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KATA PENGANTAR

Petugas Altar

ALAM “Pedoman Umum

Misale Romawi (FUME)

art. 100" disebutkan bahwa
istilah untuk petugas liturgi awam
yang melayani altar, serta diberi tugas
membagikan komuni, disebut sebagai
“pelayan tak lazim".

Sedangkan  dalam  dokumen
“Redemptionis  Sacramentum  (ES)
art. 146 sid 160" disebutkan bahwa
jabatan ini harus dipandang semata-
mata “pelavan komuni tak lazim” dan
bukan "pelayvan khusus komuni™ atau
“pelayan tak lazim Ekaristi”.

Istilah "pelavan tak lazim™ {meinisler
extraordirarius) digunakan aleh Caereja
Universal. [ Imdonesia, digunakan
istilah prodiakon, asisten imam, atau
asisten  pastoral. Mereka diangkal
oleh uskup setempat melalui “sural
kepuhusan”™ untuk tempat dan jangka
wakitu bertenbu jumumnya selama tiga
Eahian).

Tugas muericka memmbantu
pencrimaan komuni dalam Miza atau
Ibadat Sabda, mengirim komuni untuk
orang sakit, serta memimpin Ibadat
Sabda atau ibadat non-sakramental,
Tetapd, yang pasti, mereka tidak
diperkenankan  memberikan  berkat
publik! Asisten imam tidak harus
laki-laki, perempuan  juga  boleh,
disesunikan  dengan kebutuhan
dan kebijakan pastoral keuskupan
setempat.

Di Parcki Santa Monika BSD, ada
sejumlah prodiakon yang tampak giat
melovani di seputar altar. Beberapa
prodiakon sudah mengemban tugas
bersebut selama lebib dan satu periode,
Bahkan sebagian prodiskon sudah
berbilang sk, Semangat  mereka
mekavani  patut  diacungi  pempol.
Mamun, apakah usia yang sudah senja
tidak menyulitkan mereka, apalagi
jika berlutut di depan altar pun sudah

tidak mudah? Lalu. mengapa Paroki
5t. Monika BSD belum mengizinkan
"pelayan tak lagim™ perempuan?
Tentunya pastor paroki  punya
pertimbangan tersendiri yang harus
kita hargai.

Petugasaltar lainnya vang tak kalah
bersemangat dari prodiakon adalah
paraanggoeta Putra Altar/Putri Sakristi.
Di usia yvang masih sangat belia,
mereka sudah rajin bertugas melayani
pastor mempersembahkan  Ekaristi.
Jika ditilik soal wakiu, sebagian dari
mereka sanggup melintasi  tahun
demi tahun, bahkan ada yang lebih
dari sepuluh tahun menjadi anggota
Putra Altar. Tentu ada sukacita vang
membuat mereka bertahan,

Bagaimanapun, petugas altar
ﬂﬁunﬂ;uhnyaudnhh pelavan Tuham.
Selavaknya semua dilakukan demi
melayvani Tuhan. ltulah vang utamal
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OASE

Pelayanan ALTAR

Oleh : Pastor Aloysius Supandoyo, OSC

G ercga Keuskupan  Agung  Jakarta  bercita-als menjadi
umat Allah yang atas dorongan Roh Kudus, semakin
memperdalam imannya akan Yesus Kristus, membangun persaudaraan
sejati dan terlibat dalam pelayvanan kasih di temgah masyarakat. D tahun
2014 dari arah dasar ini, Gergja Keuskupan Agung Jakarta mengajak
seluruh umat untuk memusatkan dalam tema Aksi Puasa PFembangunan
* Dipilih untuk Melayani, © Seluruh umat diajak untuk memusatkan
perhatian kepada semua orang yang lemah, kecil, miskin dan tersinglir,
Oase kali ini akan menitikberatkan pada seputar pelayanan altar.
Banyak wmat melibatkan diri dalam pelayan altar : pemazmur, lector
/ lektris, misdinar atau putera altar dan  prodiakon. Putera altar dan
prodiakon akan ditampilkan dalam Oase.

Putera altar mempunyai tugas mempersiapkan alat-alat  untuk
perayaan Ekaristi kudus. Putera altar dilatih untuk melayani imam
dalam perayaan Ekaristi kudus, mereka diperkenalkan dengan berbagai
peralatan liturgi supaya memiliki pengetahuan akan perangkat liturgi
untuk perayaan ekaristi kudus. Mereka harus familiar dengan nama
-nama peralatan liturgi seperti 1 piala / kaliks, purificatorium, palla,
corporal, ampul, lavabo dan kain lavabo. Alat-alat liturgi ini dipakai
dalam perayaan Ekaristi sederhana. Para putera altar diharapkan bisa
menyusun alat-alat ini dengan baik, dari atas ke bawah akan ditemukan
susunan sebagai berikut : corporal, palla, hosti, patena, purificatorium,
piala. Disamping itu ada perayaan Ekaristi meriah. Dalam perayaan
Ekaristi meriah diawali dengan percikan dan pemberkatan altar. Dalam
perayaan ini disiapkan hisopfaspergil. turibulum/wiruk, navikula/
tempat dupa. Putera altar juga diperkenalkan dengan sacramentarium
ataw buku-buku pegangan imam ketika memimpin peravaan Ekarist.
Inilah tugas-tagas pokok dan putera altar: mem persiapkan, melayani
serta membereskan peralatan liturgi ekaristi.

Khusies di paroki Santa Monika ada puteri sakristi. Puteri sakristi ini
mengambil alih lugas putera altar untuk mempersiapkan sarana dan
prasarana sebelum perayaan ekaristi. Pengetahuan puter sakristi tidak
berbeda dengan putera altar. DM paroki tertentu sudah ada puteri altar
atau misdinar perempuan. Ada tidak adanya misdinar perempuan
untuk saat ini diserahkan kepada pastor paroki, selama tidak ada
larangan dari Gereja.

Apa yang bisa dipetik dari keterlibatan menjadi  putera Altar
dan puleri sakristi? Ada beberapa hal vang bisa diambil manfaal.
Mereka bisa menjadikan tempat untuk berorganizasi, menghayati dan
memperdalam iman dengan teman-teman seiman ferutama dalam
ekaristi. Dalam komunitas ini mereka belajar bagaimana melayand,
bertanggung jawab dalam tugas, dan mendisiplinkan divi dalam
kerendahan hati.

Prodiakon dari bahasa latin : pro berarti
denpgan  demd, untuk;  diskon dari  bahasa
Yurnan duscovros vargg berart pelayanan Seorang
prodiakon  adalah seseorang vang melakukan
tugas pelavanan, Paroki Santa Monika pada
targgzal 23 Maret 2004 telah melantik prodiakon
barmi. Prxdiakeon dibnbk unhik  membag
Sakramen Mahakudies dalam perayvaan Ekaristi,
mwembawa viaticum bagi saundar-saudara vang
sakit dan memimpin  badat  pemakaman,
Hal ini terjadi dengan karena perkembangan
pmbah wmat yang tidak sebanding dengan
betambahnya panggilan imam.,

Prodiakon adalah kaum awam yang
dilantik, tidak menerima meteral imamat,
berlaku  dalam waktu  terbenbs misalnya
tiga tahun, Tugas pelayanan hanya untuk
parokinya sendiri dan sesuai  penugasan
uskup atau pastor parcoki. Prodiakon adalah
urmat beriman vang miempunyai kualitas yang
baik dalam kehidupan kristiani, iman dan
maral. Prodiakon juga sedang berjuang untuk
menjadi Jayak bagi tugas mulia, menjadi
teladan bagi umat terhadap devosi kepada
Sakramen Mahakudus,

[H Faroki tertentu ada prodiakon wanita,
Prodiakon wanita ini disebut Prodiakones,
Selama Gereja tidak melarangnya , prodiako-
nes sah-sah saja keberadaannya Seperti halnya
prodiakon, prodiakones dipilih berdasar pada
kualitas yang baik dalam kehidupan kristiani,
iman dan moral. Prodiakones juga sedang
berjuang untuk menjadi layak bagi tugas
yang mulia ini. Prodiakones juga sedang
berusaha wntuk  menumbuhkan  devos
kepada Sakramen Mahakudus.

Putara altar dan prodiaken melibatkan
pelayanan di - seputar  altar.  Mercka
menyediakan diri serta  berusaha  untuk
semakin pantas dalam pelayanan  mulia.
Seluruh umat berdoa agar mercka menjadi
semakin  pantas dan berkenan kehadirat
Allah. Tuhan memberkati. { PES )@
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EDITORIAL

*
|

Oleh : Pastor Yulianus Yaya Rusyadi OSC

enjelang pemiliban wmum legislatif, dalam sessi kampanye
yang lelah dijadwalkan oleh KIPPU, semua berkepentingan,
entah ity membawakoan din atas nama parpol maupun atas nama
prbadi sebagai cabeg, Berbagai macam upava dilakukan untuk
mwenarik orang untuk memilib partai atau pribadi-pribadi caleg, Semua
partai dan caleg menawarkan, yvang benbunyva lebih banyvak Bwaran
berupa janji-janji yang mengatasnamakan kepentingan rakyat maupun
kepentingan bangsa dan negara. Idealnya memang untuk kepentingan
rakyat, bangsa dan reggara, namun dari kenyataon yang kita saksikan
selama ind bukan kepentingan rakyat vang diperjuangkan, malah lebih
pada kepentingan pribadi.  Meski menghadapi situasi seperti it
sebagai wanga negara, umat Katolik diajak sesuai dengan suara hati
dan cerdas - pada saat Pemilu - memilih - mereka vang benar-benar
berjuang dan memiliki itikad baik, dan kemudian tetap mengawal
meereka yang terpilih nantinya agar tetap memperjuangkan nilai-nikai
vang sélaras dengan nilai Dnjil,

Dalam konteks kehidupan menggenega, khususnya di Keuskupan
Agung Jakarta, dalam talun 2004 ini berus menggema kalimat “Dipilik
unfuk melayani.” Dalam masa Prapaskah, “dipilih untuk melayani™
mendapatkan  ruang  khusus bagi  permenungan  vang  semakin
mendalam,  Kalimat fersebut bukan sekedar kalimat, melainkan
sebagai suatu gerak vang seimbang antara iman dan gerak nvata
dalam keschariang sebagai suatu gerak dalam hidup sebagai umat
Allah yvang hendak menghidupi pilihan sebagai seorang kristiani dan
konsekuensi pilihan tersebut adalah ikut serta menciptakan tata dunia
yang berlandaskan pada semangat pelayanan yang telah diteladankan
aleh Kristus sendiri (Lihat Luk 4: 18-19). Dalam hal ini, pelayanan yang
selama ini berlangsung sungguh berarti dan diharapkan kemuodian
setiap warga gereja dapat mengembangkan secara lebih Lagi melalui
dava kreatifnya bagi pelayanan yang bukan hanya bagi internal Geneja,
namun meluas ke luar lingkungan gereja berutama bagi mereka yang
femah, miskin, tersingkir serta disabel.

Komunika, edisi ini menampilkan berbagai macam bentuk pelayanan
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duok. tim foteggrader Kommandka

seputar altar. Pelayanan ini, fentu saf@ kebih
banyvak menampilkan sosok serfa pengalaman
pribadi-pribadi vang terdibat dalam pelavanan
seputar Liturgi Gergja, khususnva Perayaan
Ekaristi. Menjadi pelavan Altar juga bukan
hanya sebagai tanggapan atas panggilan akan
pelayanan, melainkan sebagai konsekuensi
sebagai pilihan untuk untuk menjadi warga
gereja vang  kemudian  “dipilih - untuk
melayani”, Sepirti yang dinyatakan dalam
konstitusi tentang Liturgi Sudi - Sacosanchin
Civezillivm (SC) no 14 Bunda Gercja sangat
menginginkan, supaya semua orang beriman
dibimbing ke arah keikutsertaan  vang
sepenubnya, sadar dan aktif dalam perayaan-
peravaan Liturgi.  Keikutsertaan seperti
itu dituntut oleh Liturgi sendiri, dan vang
berdasarkan baptis merupakan hak  serta
kewajiban umat sebagai “ Tetapi kamulah
bangsa terpilih, imamat rajani, bangsa vang
kudus, umat kepunyaan Allah sendiri ...
(1M 229 1ih - 4-5) Dan, dari kutipan tersebuat,
sebemarnya bukan hanya vang menjalankan
tugas khusus yang dipilih untuk melayani,
melainkan  seluruh umat yang mengikuti
perayaan liturgi pun terlibat di dalamnya.
Semoga  dengan  awalan  pelayanan  bagi
Cerejn, dari sana pula inspirasi kreatif untuk
melayani akhimya berkembang dan berbuah.
Gergja mwnjadi  tempat  pelavanan  awal,
dan kemudian dapat berkembang meluas
kepada mercka yvang menjadi bagian tujuan
kreativitas pelayanan kita. { PES )@

SAJIAN UTAMA

ALTAR Boy

Oleh : Pastor Johanes Sumardi OSC

A nak Muda yang Melayani

Yesus

Sekelompaok besar orang-orang, konon jumlah
laki-lakinya saja ada sekitar lima ribu orang,
jadi belum terhitung jumlah perempuan dan
anak-anak. Mereka ada bersama dengan
Yesus dengan sejuta kekaguman atas ajaran
dan mukjizat-mukjizat yang diperbuat-MNya.
Karema hari sudah malam, maka para murid
meminta supaya Yesus menyuruh orang-
orang it pergi untuk mencari penginapan
dan makan. Namun, Yesus tidak menyuruh
mereka pergi melainkan  meminta  para
muridnya memberd mercka makan. Apa
daya, para murid tidak sanggup untuk
melakukannya.

Sebuah momen penting terjadi dalam
situasi bersebut di atas, vailu Yesus menerima
pelayanan dari seorang anak. Anak muda
ini mempunyai lima roti jelai dan dua ikan
(Yoh. 64) vang kemudian dipersembahban
kepada Yesus. Lalu, Yesus menggandakan
roti dan ikan ini menjadi sedemikian bamyak.
Mereka semua yang hadir saat itu bisa makan
sampai kenyang. Bahkan makanan yang
tersisa pun masih dua belas bakul. Penulis
Kitab Sud tidak menyebutkan nama anak
tersetut. Apakah laki-laki atau perempuan,
juga fidak disebutkan. Hanya ditampilkan
tentang apa vang dimiliki anak tersebut dan
tentu tindakannya memberikan lima jelai roki
dan dua ikan. Anak tersebut melayani Yesus
dalam perjamuan makan bersama. Peristiwa
tersebut acdalah peristiwa Allah hadir dan
menyelamatkan manusia dari  kelaparan.
Peristiva ini juga bisa dihayati sebagai awal
pelajaran dari Yesus tentang Ekaristi.

Santo Tarsisius: Pahlawan Ekaristi

Pada masa itu terjadi penganiayaan dan
pembunuhan  orang-orang  Kristen  oleh
koum pagan (kafir) di daerah Valerian. Oleh
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SAJIAN UTAMA

Tarcisius
adalah seorang
anak kecil yang
membuktikan
imannya
kepada Kristus.
Ia tidak takut
dengan bahaya
karena ia
selalu percaya
bahwa Kristus
bersamanya.
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sebhab itu para pengikut Kristus mengadakan
peravaan Ekaristi i kapel-kapel bawah
tanah (cefacombs) vang memiliki pintu masuk
rahasia. Letak crfaconds ini berada di dserah-
daerah pinggiran kota.

Mereka merayakan Ekaristi  secara
sembunyi-sembunyi. Kelompok ini  tetap
berusaha melayani dan membawakan Host
kudus untuk orang-orang yang dipenjarakan
karena mengikuti  Kristus. Tentu dalam
pelayanan ini mereka pun melakukannya
sixcara  sembunyi-sembunyi.  Jika mercka
kedapatan memberikan pelayanan kepada
para tawanan, mercka akan  ditangkap,
disiksa, dan dibunuh

Adalah seorang anak berumur 12 tahun
yang bermama Tirrcisins (Tarsisius) yang berani
membawa Hosti kudus setelah  perayaan
Ekaristi. Seorang pastor  mengingatkan
bahwa apa vang akan dilakukannya itu
membahayvakan jiwa. Tarsisius menjawab:
*“Biarlah saya membawa Hosti untuk saudara-
saudari kita. Saya adalah anak kecl maka
mereka tidak akan curiga dengan apa yang
akan saya lakukan.” Pastor tersebut kembali
mengingatkan bahwa jika mercka tahu apa
yang dilakukan Tarsisius, maka ia akan mati.”
Mamun Tarsisius bersikeras untuk membawa
Hosti kudus tersebut. la membungkusnya
dengan sangat rapi dan menvembunyikannya
di dada di balik fumic-nyva (baju panjang
sampai lutut).

Tarsisius meninggalkan catacombs. Ketika
ia berjalan, sejumlah teman-temannya yang
pagan, memanggil dia: “Tarsisius, mari ke sini
dan bermainlah.” “Maaf, hari ini saya tidak
bisa bermain dengan kalian karena saya harus
pergi akan melakukan sesuatu untuk orang
lain™, jawab Tarsisius. "Hey, apa vang kau
sembunyikan di balik funic-mu?” Tarsisius
berucap, *“Yesus, bantulah aku” “Yesus?
Kami tidak tahu bahwa kamu adalah seorang
Kristen. Kamu adalah musueh kaisar. BMari
tanghkap dia.”" Mereka mengerovok Tarsisius,
menendang dan  memubkuinya  dengan
pentungan kayu dan melempari dengan batu.
Mereka berusaha merebut tas kecil berisi
Hosti kudus yang lergantung di dadanya.
Tarsisius mencoba melindungl Hosti kudus
dengan sekuat tenaga. la sangat khawatir jika
mereka akan merampas dan mencemarkan
Howsti Kudus.

Tarsisins  tak sadarkanm dirl, Mereka

| berusaha untuk mengambil Hosti Kudus dari

Tarsisins, Mamun, Tarsisius terselamatkan
karena tiba-tha datang scorang  tentara
Romawi, yaitu Fortunatus, la adalah seorang
Kristen. lamengenal Tarsisius sebagal seorang,
anak kedil yang rela mengorbankan nyawa
demi Kristus. Fortunatus segera menolongnya
dan membawanya kembali ke arfacombs,

Gercja Katolik menganugerahi Tarsisius
sebagai martir  Ekaristi dan  pelindung
Putera Altar. a seorang anak kedl yang
membuktikan imannya kepada Kristus, fa
tidak tabut dengan bahaya karena ia selalu
percaya bahwa Kristus bersamanya.

Putera Altar adalah Pelayan Allah
Beragam motivasi saat seseorang  tertarik
untuk memgadi anggota Putera Altar. Ada
vang tertarik karena memakai ‘jubah’ (pakaian
khusus untuk putera altarh Kelihatannya
gagah sekaligus anggun. Ada aura tersendiri
saat memandang teman-lemannya  vang
sedang  bertugas melayani  altar  dalam
perayaan Ekaristi. Ada juga vang tertarik
ketika melihat para Putera Altar menempati
area khusus dalam dalam gereja saat perayaan
Ekaristl. Posisinya mudah dipandang oleh
umal vang hadir. Ada juga vang merasa
bangga ketika duduk di samping pastor vang
menjadi selebran dalam peravaan Ekaristi,

Ada banvak alasan  alau  molivasi
bergabung menjadi Putera Altar, Tenbu alasan
dan motivasi apapun adalah tidak salah.
Maonun hal yang selalu harus difahami dan
ditanamkan dalam setiap diri Putera Altar
bahlwa dirinya adalah pelayan Allah, secara
khusus dalam  peravaan Ekaristi. Mereka
mendapat keisfimewaan untuk membantu
imam mempersiapkan  persembahan Boti
dan Amggur. Mereka melayani Kristus vang
sedang melaksanakan karya penvelamatan
melalui Elarist

CHeh karenanya, setiap pribadi Putora
Altar, harus mencerminkan sebagai para
pelayan  Kristuz.  Memiliki  keberanian
untuk tampil sebagai anak vang baik, anak
vang hormat, rajin, memiliki  semangat
juang vang tngei, dan lain-lain. Ini adalah
konsekuensi sebagai pelayvan Krishus vang
secara logis menerima rahmat khusus berkat
pelavanannya, Jadi, setiap pribadi vang
menjadi anggota Putera Altar harus terus
menerss belajar menampilkan sikap sebagai
orang vang dekat dengan Yesus. ( PES) @

SAJIAN KHUSUS

Melayani dengan KASIH

Oleh : Petrus Eko Soelarso

e, tam fiotosgradier Kosmunika

enrang teman vang bamu saja sebesal masa jabatannya
sebagal Ketua Lingkungan bercerita bahwa dia hanya
mau fugas pelayvanan berikutnya sebagai Pridiakon. Lalu sava tanya
kenapa begitu 7 Dia bilang : © ¥Ya karena Prodiakon il paling santad,
dibandingkan Ketua Lingkungan jauh lebih enak sebagai Prodiakon.”
Sava kenal baik dengan dia, yang datam banvak kesempatan seringkali
bersama - sama dalam berbagal kepanitisan, dan reputasinya sebagai
seorang dokiber juga bagus. Diam - diam sava menilal, rasanya memansg
pantas dia menjadi Prodiakon, usia sudah cukup lanjut, rambut sudah
bercampur putih, wajah juga bijak., Okelah, dia sangat pantas, dan
betul akhimya dia menjadi Prodiakon setelah pensiun sebagal Ketua
Lingkungan.

Pada kesempatan lain, dalam rapat Wilayah di paroki kita, para
Ketua Lingkungan  saling bercanda tentang Frodiakon, barangkali
dengan tujuan mencari  calon untuk dijadikan Prodiakon. Mereka
ngomong tentang seorang rekan yvang mantan ketua lingkungan,
yang dari tingkah laku maupun wajahnya sudah mirdp malaikat,
dan bernyata, beliaunyva tidak bersedia menjadi Prodikon, Lalu sava
nyeletuk Y Adub, kalaw begitu sava salabh mengambil keputusan,
maksudnys kenapa sava mau menjadi Prodiakon,” Mereka saling
adu cepal mengatakan @ maksudnya mencart Ketua Lingkungan saja
susah, apalagi mencar Prodiakon. Kita semua tertawa ngrkak, tedebih
saya, yang mentertawakan din sendird, karena wakiu ity sayva masih
menjabat Ketua Lingkungan,

Hustrasi tadi menggambarkan 2 hal vang kebetulan kontradikil,
Yang sabu memang ingin melavani sebagai Prodiakon, sedangkan vang
lainnva memang “tidak bersedia”™ menjadi Prodiakon. Kebanvakan

“enpng kader” para cks Ketua Lingkungan
dan  ¢ks  Koordinator Wilavah  setelah
menyelesaikan  masa  pbatannva  adalah
melayani sebagai Prodiakon. Mungkin itu
salah satu kenikmatan vang diperoleh para
mantan Ketua Lingkungan ataupun mantan
Koordinator  Wilayah. Dalam  berbagai
kesempatan sewaktu i tinggal paroki
betangga, sava dibujuk olch banyvak teman
yang sudah menjadi Prodiakon  untuk
bergabung menjadi Prodiakon, Waktu itusava
silalu tidak bersidia, dengan berbagai alasan,
betapd yang utama adalah sava selalu merasa
tidak pantas, apalagi rambut betum memutih
dan kelakuan seringkali juga urakan. Dalam
pikiran saya, kalau sava jadi Prodi; sava
tidak bisa "grymur * dan hanes * jmine * terus
menerus, Ada seorang bapak yang pantang
menyerah  dalam  membujuk  sava,  baik
langsung maupun melalui steri sava. Dia
seorang Prodiakon, tetapi saya betap mgpofot
tidak bersedia, meskipun di Lingkungan
{ oy ketuanya juga sava ) tidak ada Prodiakon
satupun. Bapak vang satu ini, vang tidak
kenal lelah dan tak kenal menyerah membujuk
saya, secara mendadak dipanggil Tuhan Saat
itulah saya sungguh merasa bersalah. Tetapi
itu tidak berarti bahwa motivasi saya bersedia
menjadi Prodiakon unbuk menebus rasa salah
saya.

Berbagai pandangan, guyonan, omongan
ringan tentang Prodiakon selalu berujung
bahwa orang yang melayani altar sehagai
Prodiakon memiliki persyaratan “khusus.”
Khusus dalam arti bahwa orang tersebut
memiliki hidup “lebih religius” dan tahu kitab
suci, bisa dan  biasa memberikan renungan
dalam pertermuan umat di  lingkungan
dst.  Pandangan ini saya kira karena kita
mengukur dan  menempatkan  Prodiakon
pada tempat yang, "secral * dan fdeal, schingga
dalam pikiran kita hanya orang - orang yang
bijak bestarl vang pantas menjadi Prodiakon.
Fada waktu saya mengawali tugas scbagai
Prodiakon, persyaratan formalnya sederhana,
sudah menikah minimal 5 tahun, sudah
mencrima Sakramen Krisma, dan saat ini
tidak memiliki masalah dalam kehidupan
keluarga. Dan tentunya persvaratan tersebut
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dilengkapi dengan surat persetujuan dari isteri vang intinya setuju
dan mendukung ugas suaminya sebagai Prodiakon. Pelayanan untuk
menjadi Prodiakon juga melalui tahap wawancara dengan team vang
ditunjuk oleh Dewan Paroki untuk menilai apakah calon tersebut layak
atau Hdak menjadi Prodiakon, dengan catatan bahwa team bersebut
juga memiliki keterbatasan pengetahuan dan informasi tentang calon.

Kareny pikiran tentang  kebijaksanaan Prodiakon tadi melekat pada
sava, maka saya mesti bergumul dalam iman dan bermenung dabulu
sebelum menyatakan bersedia untuk dicalonkan. Pergulatan iman
untuk menerima tugas sebagai Prodiakon sesungguhnya memipakan
pengalaman iman yarg menarik, dan secara jujur, baru sekali ini sava
mengalami pergulatan iman dalam menerima fugas pelayanan untuk
Cereja. Pertanvaan mendasar dalam pergumulan imnan tersebut adalah
: apakah sayva pantas untuk metjadi Prodiakon ?

Dalam pergumulan iman antara yva dan tidak, dengan menyadari
berbagai  kelemahan yang melekat dalam diri zava, akhirmya saya
bersedia untuk dicalonkan menjadi Prodiakon, Keputusan tersebuf
bukan karena saya merasa pantas, tetapi karena sava mengimani
bahwa saya akan ~ dipantaskan © oleh Tuhan untuk pelayanam ini,
Sava memerima tugas dengan pemikiran bahwa dengan cara inilah
Tuhan akanm menyertai, membimbing dan mengawal pelavanan dan
penalaman hidup saya untuk menjadi lebih badk.

Andreas Sadeli ( 48 ) vang menjadi Prodiakon sejak usia 30 tahun
dan sekarang sudah hampir & pericde jabatan melayvani sebagai
Prodiakon bercerita bahwa motivasi utamanya menjadi Prodiakon
adalah ingin berubah, Tuturmya : * Sava seorang vang emosional dan
urakam, tapi sava ingin menjfadi orang yang lebih tenang dan mau
melayvani,”  Andreas vang sekarang menjadi  Koosdinator Wilayvah
18 semypat konsultasi dengan romo, dalam pergumulan imannya dia
bPertanya kepada romo Katmae ; " Bomo, sava bukan aktivis gereja, sava
measih masda, dan sekarang sava dicalonkan untuk menjadi Prodiakon,
apakah sava pantas menjadi Prodiakon 7 Dan Romo Katmo menjawab
s “Tika i penggilan Tuhan, maka iwlah yvang terbaik.” Andreas
mengikuti panggilaniMya, dan hidupnya berubah, Tuban melalul tugas
pelavananmya sebagal Prodiakon telah mengubah perilakunya, menjacdi
sabar dan mampu mengendalikan did, Tuhan telah menambahkan
dan melengkapi apa yang dibutubkan dalam pelayanan itu. Dan bag
keluarganya, perubahan perilaky iy merupakan suatu kebahagiaan
tersendin, Dia cerita, babwa sterdnya mengatakan ; * Kamu boleh
meelepaskan bugas gereja vang manapun, dapi lugassebagal Prodiakon
tidak boleh dilepaskan dan  harus dilaksanakan sampai tuntas,” Bagl
Andress, saat melavani dif altar sungpuh merupakan kebahagiaan,
demikian juga pada spat mengivim Komuni kepadaorang sakit ataupun
orang tua, Dengan rasa syukur dia berkata © "Sava selalu berusaha
meluangkan wakiu setelah menerimakan Komuni kepada opa [ oma
untuk mengajak ngobrol para orang tua vang merasa kesepian itu,
Mereka sungguh membutuhkan teman bicara, dan seringkali saya juga
memberikan terapi akupresur untuk opa yang pernah kena stroke.”

Ketika saya menjadi Ketua Lingkungan dan mencalonkan beberapa
umat untuk menjadi Prodiakon, sava membutuhkan waktu vang cukup
lama untuk mevakinkan teman-teman tersebut. Restu Ramanda yvang
sekarang menjadi Prodiakon, waktu sayva ealonkan masih pada usia
vang relatif muda, 35 tahun, Dia terkaget-kaget ketika saya memintadia
untuk menjadi Prodiakon. ™ Pak, saya masih muda, sayajuga gampang
marah, saya tidak pantas.” Sava menceritakan pergumulan iman saya

Andreas Sadeli

dan memberi waktu kepada Festu untuk
berdoa dan merenung. Saya mengatakan @ °
Saya tidak sekedar mencalonkan, saya tahu
aktivitas anda, dan saya juga tahu komitmen
anda terhadap tugas. Dan saya merasa ini
adalah panggilaniya.” Festu cerita bahwa
dia memang ragu-ragu, merasa Hdak pantas.
Sebelum memyatakan kesediaannya untuk
dicalonkan, Festu vang memiliki kedekatan
hubungan dengan ibunya meminta  supaya
iburiva membawa kedalam doa apakah dia
sesuai untuk melayvani sebagal Prodiakon.
Dan fhunya menjawab ;¥ Kalau memang
pangeilan Tuban, va kamiu jalani saja.” Disisi
lain Restu juga tanya kepada keluarganya,
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isterinya mengingatkan berbagai konsekwensi jika menjadi Prodiakon,
konsekwensi dalam tugas moupun dalam perilaku.  Tuhan, dengan
berbagai cara — dengan dubungan dandoa dari teman-temannya —telah
menegaskan panggilanMya Dan pada saatnva, Restu vang sekarang
memjadi seksi lilurgi di Lingkungan 5t Klemens dan juga anggota
ETM, menyvatakan bersedia dicalonkan menjadi Prodiakon. Waktu
sayva tanya apa vang membuat dia mengambil keputusan tersebul,
dia mengatakan : "Saya mendengarkan berbagai masukan dari orang
lain, dari ibu saya, dari keluarga dan dard teman-teman lain. Meskipun
awalnya saya kuatir namun saya berserah kepada kehendak Tuhan,”

Ketika saya tanya pengalamannya selama hampir 3 tahun menjadi
FProdiakon, dia mengatakan bahwa pelavanan di gereja sesungguhnga
tickak ada masalah dan idak ada rasa kuatir sejak awal, karena
bersama-zama dengan rekan Prodiakon vang lain Meskipun jadwal
tugas terkadang mengganggu rekreasi dengan keluarga, namun ia
tetap berusaha hadir tanpa tukar jadwal, Tetapi pada waktu pertama
kali melavani kematian, dia merasa sangat kuatir karena tidak ada
Prodiakon sendor yang mendampingi. Seperti Andreas, kadang-kadang
hatinva begitu trempn saat menginim komuni kepada opa vang sakit,
" Sebagal manusia saya sering merasa malas, tetapi saya berusaha
memvelesaikan  tanggung jawab sava. Bagaimana  mungkin  sayva
rmenclak mengantarkan Tuhan kepada opa dan oma vang merindukan
sapaan Tuhan T Dan bagaimana roungkin sava menolak melaksanakan
tugas vamg menjsdi berkat bagi orang lain dan bagi sava 7 Apalagi tidak
banyvak orang vang terpilih untuk tugas ni.”

Agustinus Totok Candra Kirana ( 43 ) yvang sekarang menjadi
Koordinator Prodiakon dan sudah melaksanakan hugas selama 6 tahun
mengalamd hal yang sama. Pertama kali bertugas sebagal prodiakon
melayanl umat vang meninggal diliputi raza tdak percaya dirl dan
grogl, hal ini karena tanpa pendampingan dard Prodiakon yang sendor
Katanya: " Doa, berserahkepada Tuhandandukungan keluargasungguh
meneguhkan,” Dan akhimya tugas dapat berdalan lancar walaupun ada
sabu dua vang harus diperbaiki. Pengalaman ity membualnys menjadi
percava dirl dan melayand dengan lebih baik. Totok berharap semoga
Prodiakon yang belum pernah bertugas melavani umast vang mendnggal
may memulainya sesual fanfl saal dilantik. Seperti Andreas dan Besiu,
Totok jugas memperoleh kebahagiaan apabila dapat mengirim Komuni
kepada  umal yvang sakit atau sudah lanjut usia, Tapi Totok sebagai
Koordinator Prodiakon juga becharap agar umat yvang membutuhkan
Komuni dapat menghubungi Ketua Lingkungannya kebih dulu supava
koordinasi dapat dilakukan dengan baik.

Faza malas, enggan, kelethan dan berbagai pencobaan lain
seringhkali harus dihadapi oleh para Prodiakon. Beberapa kali saya
bertugas dalam keadaan vang kurang fit, karena kelelahan atau karena
kurang Hdur. Dan doa sayva hanyva salu @ mobon kekuatan supaya biza
memyelesaikan tugas dengan baik. Dan Tuhan sungguh - sungguh
memberd rahmat dan kekuatan, Selesal melaksanakan tugas, kondisi
badan sungguh dipulihkan. Berbagai cerita pengalaman terscbut juga
banyak dialami oleh para Prodiakon vang lain Betapa terharu hati kita
jika melihat scorang opa atau oma yang menerima Komuni sambil
menittkkan air mata, Betapa terharu hati kits melibat opa atau oma
yang sudah renta memberikan penghormatan yang khidmat kepada
Yesus vang hadir dalam Sakramen Maha Kudus,

Menurut PDDT vang bara, vang mulai berlaku tahun 2004, masa
jabatan Prodiakon hanmva boleh 2 kali berturut-turut, dan  sudah

harus pensiun. Pensiun dalam arti memberi
keserripatan pada orang-orang yvang lebih
mudaunbuk menggantikannya, vang tenfunyva
dimaksud  sebagal  regenerasi, supaya
semakin banyak umat yang aktif dalam
pelavanan  kehidupan menggersa. Kondisi
para Prodiakon di paroki kita sungpuh tdak
ideal. Baik jumlah maupun wsia, Dibawah
ini adalah tabel jumlah Prodiakon di paroki
dengan rentang usiamya :

Usia Prodiakon Jumlah
< 40 tahun 2
41-50 tahun 24
51-60 tahun 50
61-70 tahun 16
=70 tahun 10

Jumlah 102

Jumilah tersebut sudah termeasuk 24 orang
Prodiakon yvang dilantik tanggal 23 Maret
2014, dari jumlah 30 orang vang diusulkan
dari Lingkungan,

Banyak Prodiakon dengan usia lanfut dan
masa tugas yang seharusnya sudah hares
digantl, Dan saat ini belum bisa dilakukan
karena kebutuhan tenaga Prodiakon yang
semmakin meningkat, baik karena pemekaran
parcki mavpun pertambaban jumbah umat,
Akan sangat baik jika para ketua Lingkungan
mengusulkan calon Prodiakon vang usianya
relatif  masih  muda, supaya  pelayvanan
Prodiakon menjadi lebih baik dan lebih akitif,
Banyak Prodiakon yvang masih sehal padausia
lanjul, namun banyvak juga vang memilik
keterbatasan fisik.

Mohon maaf, kalau sudah  diberkan
sebapal Prodiakon bukan berarti lalu menjadi
mivida kembali, menjadi lebih kuat, menjadi
lebib lincah untuk berlutut stae lincah untuk
naik tangga ke aula St Anna.  Prodiakon
jga manusia, Fisiknyva manusia, psikisnva
manusia, Proses agiiry betap berjalan, fsik
maupun mental. Pelavanan vang dicanangkan
pada tahun 20014 adalah pelavanan kasih.
Sayva berharap banvak sahabat - sahabat
muda Yesus vang bersedia untuk menjadi
pelayan  altar. Sahabat Yesuz wvang mau
menanggapi  panggilan  dengan  berserah
kepada penyelenggaraan Tuhan, Melayani
dengan menyadari kelemahan diri  adalah
melavani dengan kasih, @
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ALBERTUS JOHAN EDY

Berat tapi DINIKMATI...

Oleh : Maria Etty

dok by folagraled Faomnbkg
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Albertus Johan Edy tampak
gagah dengan jubah putra
altar. Bersama rombongan
putra altar, prodiakon,

dan pastor paroki, dengan
tenang ia melangkah menuju
altar. Menjadi pelayan altar
merupakan pilihannya sejak ia
masih berusia sembilan tahun.

ELAJAR SMA St Laurentia Alam
Sutera Serpong ini menjadi Putra
Altar sedari kelas 4 5D, "Yang memotivasi
saya tetap bertahan sebagai Putra Altar adalah
komitmen vang pernah saya buat delapan
tahun yang lalu, untuk tetap setia dalam tugas
pelayanan ini," ungkapnya dalam wawancara
tertulis, Sabiy, 22 Maret 2004.

Karena kerap melihat para anggota Pulra
Altar bertugas dalam  perayaan  Ekaristi,
Albert pun tertarik. "Mereka terlibat sangat
keren sehingga saya ingin menjadi bagian dari
mereka” bebemya.

Setelah Komuni Pertama, Albert segera
mendaltar menjadi Putra Altar. Awalnya, fa
merasa berat karena Hidak mengenal seorang
pun dalam kelompok ini. “Perlahan-lahan
sava mulai mampu melebur dan bergaul
dengan teman-teman Putra Altar. Saab ibu,
kebanwakan anggota Putra Altar lebih tua
daripada saya sehingga saya menganggap
mereka seperti kakak,” lanjutnyva.

Seiring waktu, remaja kelahiran Jakarta, 12
Apgustus 1997 ini menvaksikan anggota Putra
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Altar datang dan pergl... Namun, ia tetap bertahan. Pada saat duduk
di kelas 1 SMP, ia terlibat lebih jauh. “Saya terpilih menjadi pengurus
Putra Altar periode 2010-2012 dengan jabatan bendahara,” kenang
wearga Linghungan Sk Yakobus, Vila Melati Mas Serpong ini.

Fasa bangga pun membuncah karena saat ilu ja merupakan
pengurus Putra Altar termuda. “Selama menjadi pengurus, saya
banvak belajar bagaimana berorganisasi,” ungkapnva, Setelah tiga
tahun menjadi Bendahara Putra Altar, Albert lerpilih sebagai Ketua
Putra Altar periode 2013-2015.

Albert menyadari tanggung jawab vang diembannya kian besar.
"Walaupun berat namun saya menikmatinga karena semuanya
zaya |laksanakan bersama teman-teman dan keluarga yvang selalu
mendukung,” urainya.

Tak Terlupakan

Salah satu pengalaman yang masih tersimpan di benak Albert adalah
saat ia bertugas seorang dird saat Misa. Padahal, waktu itu ia masih
berbilang sangat yunior; baru dua kali berhugas, "Sava belum mengert
dan belurn hafal tata cara bertugas yang benar, schingga sava sangat
bingung dan gugup. Untunglah, ada Putri Sakristi dan petugas liturgi
vang menolong,” kenangnya,

Pada tahun pertama menjadi anggota Putra Altar, Albert sudah
ciifinkan metayvani Misa Tr Har Suci, Saat ibu, semangatnva berlatih
pun membara “Karena begitu bersemangat, saya sampai lupa makan
dan istirahal,” urainya. Alhasil, beberapa jam menjelang Perayaan
Jurmat Agung, ia tersungkur sakit.

“Saya tidak dapat bertugas saat Jumat Agung, malam Faskah, dan
Minggu Faskah. Saya sangat kecewa dan sedih karena latihan selama
bermingeu-minggu jadi percuma,” bebermva,

Pengalaman getir itu membuat Albert belajar mengatur waktu
dengan bijaksana agar siap menyambut tugas-tugas yang akan datang,
Serining waktu, Albert kian mencintal tugasnya sebagai Putra Altar, Saa
ini, sebagai Ketua Putra Altar, Albert hanis memimpdn pertemuan rutin
Putra Altar, menyelenggarakan rapat internal pengurus dan pembina
Putra Altar, dan juga rapat ekstermal bersama pengurus, Pembing Putri
Sakristi maupun dengan pastor moderator, serta para pendamping
dari Dewan Paroki dan Seksi Liturgi.

“Selain itu, saya fuga bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan
yvang dilakukan oleh Putra Altar, baik di dalam gereja maupun di luar
gera.”

i samping ibu, Albert dan rekan-rekan pengurus Putra Altar lainnya
juga hams stap memberikan informasi maupun menjawab pedanyaan
dari orangtua anggota Putra Altar vang bisa saja terjadi setiap saal.

Tak hanya ihu, *saya brosama rekan-rekan pengunies selalu berusaha
memikirkan inovasi-inovasi bam vang membuast anggota Putra Altar
dapat menikmati kegiatan Pubra Altar, Kami brousaha agar organisasi
ini memiliki ikatan kekeluargaan vang erat.”

Semua 5ama

Albert mengemukakan bahwa para anggota Putra Altar beragam usia;
dari usia S0 hingga SMA. Dalam pergaulan di lingkungan Putra Altar,
tim pembina dan pengurus berusaha menanamkan nilai unfuk tidak
saling membieda-bedakan, “Antara vang tua dan yvang muda, vang
senior dan junior, semuanya sama,”™

"Manfaat yang paling terasa
adalah relasi saya dengan
Tuhan. Nyatanya, beraktivitas di
altar sangatlah mempengaruhi
dan membantu saya dalam
membangun relasi dengan
Tuhan.”

D dalam  komunitas  Putra  Altar,
lamjut Albert, anggota vang sudah dewasa
berkewajibanmembimbingadik-adiknyayang
masih keal, "Pada akhirnya, vang dewasa pun
mengenal vang muda dan semuanya sebagai
sesama anggota Putra Altar, tanpa membeda-
bedakan.”

Selama delapan tahun Albert  menjadi
Putra Altar, sudah ada beberapa romo yang
mendampingi kelompoknya, Menurut Albert,
keberadaan dan peran romo pendamping
sangatlah  besar. “Karena  sebagai  kaum
tertahbis, romo  past memiliki pengetahuan
vang lebih banvak dan pola pikir yang lebih
bijaksana dibandingkan kami yvang masih
remnijia dan masth dalam tahap pengembangan
dir” la  mengakui,  keberadaan  romo
pendamping sangat membantu didinya dan
rekan-rekan  pengunus Pubra Altar dalam
proses pengambilan keputusan

Albert mengakui, banvak sekali manfaat
vang dipetiknya sebagai Putra Altar. [h
antaranya, 1a belajar beronganisasi, bergaul
dengan  orang-orang  dari  beragam  latar
belakang sckaligus memperluas pergaulan,
Selain itu, ia juga belajar berkomitmen dan
mengerjakan  sesuatu  dengan  sungguh-
sungguh. “Namun, manfaat yang paling berasa
adalah relasi saya dengan Tuhan Nyatanya,
beraktivitas di altar sangatlah mempengaruhi
dan membantu sava dalam membangun relasi
dengan Tuhan,” lanjutnya,

Dari kegiatan-kegiatan Putra Altar, Albert
semakin menvadan bahwa Tuhan adalah
segalanya., “Tuhan adalah  tujuan  hidup
dan tempat kita untuk berserah dalam suka
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“Putra Altar
terlihat sangat
keren sehingga
saya ingin
menjadi bagian
dari mereka,”
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maupun duka. Kuasa dan rahmat Tuhan-
lah yang membuat saya bisa terus menaati
komitmen yang telah saya buat untuk selalu
setia pada Putra Altar.”

Bagi Albert, Tuhan yang paling utama
dalam hidupnya. "Saya percaya bahwa
segrala kebaikan yang sava alami merupakan
anugerah dan rahmat Tuhan dan segala
kegagalan atau kesedihan vang saya alami
adalah suatu proses pembelajaran  yang
Tuhan berikan kepada saya agar saya dapat
mengembangkan diri menjadi lebih baik
hﬁlw

Komitmen Utama

Albert mengabui, jalan yang dilintasinya
sebagai seorang Putra Altar pun berkelok. Saat
duduk di kelas & 50, ia pernah mengalami
kejenuhan mengikuti kegiatan-kegiatan Putra
Altar. Akibatnya, ia kerap membolos saat
pertemuan dan hanya mau bertugas pada
saat Misa saja.

Syukurlah, orangtua Albert
menyadarkannya bahwa komitmen utama
menjadi Putra Altar bukan hamya untuk
bertugas di altar saja, mwelainkan untuk
sunggub-sungguh melayani Tuhan. Lantas,
ia mencoba untuk aktif dalam pertemuan-
pertemuan Putra Altar. “Ternyata, Tuhan telah
menyiapkan segalanya. Tak lama kemudian,
saya ditumjuk menjadi pengurus dan saya pun
mengenal banyak teman dan memperoleh
banyak pengalaman.” Hingga hari ini, tak
selarik pun terlintas di benak Albert untuk
beringsut dari aktivitas Putra Altar.

Banyak hal yang membuat = Albert
bersemangat menjadi Putra Altar. “Mamun,
yang paling membuat saya tidak pernah bosan

menjadi Pulra Altar adalah keberadaan teman-
ternan di gereja. Mercka bisa mengadi tempat
bercerita, bercanda-tawa, dan bermain. Mercka
sudah sava anggap sepert keluarga sendin,”

Di samping itu, Albert merasa dukungan
oranghaa dan kakaknya sangatlah luar biasa.
Mercka senantiasa mendorong dan memotivast
di saat Albert memsa lelah atoupun bosan
dalam tugas pelayanan, "Sava selalu teringat
nasihat orangtua, vaitu ‘lebih batk menalong
daripadaditolong, lebihbaikmelavani daripada
dilayani” Nasihat itu menjadi pedoman saya
dalam menjalankan tugas.”

Albert mengaku kagum  terhadap para
pembing dan sentomya di Pubra Altar-Pulri
Sakristi  (PA-PS). “Selama  bertahun-tahun
merckasangat kempak danakur. Mercka galing
mendukung dan saling menjaga. Persahabatan
vang mercka bangun sast menjadi PA-PS
mwrupakan harta yang samgzat berharga,”

Membagi Tugas

Sebagal pelajar di bangku 5MA  dengan
sederet lugas, Albert harus bijaksana membagi
waktunva dengan lugas-tugas  pelayanan.
“Sava selalu berpegang teguh pada satu
hal, bahwa pelayanan di gercja tidak boleh
dijadikan kambing hitam atau pelarian dari
tugas utama saya sebagai pelajar.”

Albert berpendapat bahwa kegiatan di
gereja sebenarnya tidak membuat waktunya
untuk mengerakan tugas-tugas di scholah
berkurang. la punya waktu enam hari; Senin
sampai Sabtu untuk  fokus mengedakan
tugas-tugas sekolah. Hari Minggu difokuskan
untuk tugas di gereja. “Oranglua sava juga
selalu mengingatkan babwa Tuhan telah
mengaga sava sctiap hard, setiap jam, setiap
menil, setiap detik, sk sava bidak mau
menyediakan waktu  tigaempat jam saja
untuk melavani Tuhan,” paparnya,

Sebagal  kawula  muda,  entu Albert
mempunyal banyak impian. “Impian terbesar
gy, ingin membuat kedua oranghua serta
kakak sava bangea techadap sava kelak” urai
remaga vang bereita-cita menfadi dokter ini. fa
pun bertekad akan berjuang meraih mimpinya.

Albert  menyadari  tidak  mudah
mewujudkanmya,  “Sayva  harmus  berusaha
mengalahkan raza malas dalam proses belajar
di sekolah dan uga saat melakukan berbagai
aktivitas, agar hasil yang saya perolch
muaksimal.” la yakin tidak permnah melangkah
sendirian, Tuban senanbizsa mendampinginya
merendacsok vang gemilang. Aktivitassebagai

| Putra Altar mengukuhkan keyakinannya, @

REFLEKS!

Langkah kecil

Oleh : Ch. Enung Martina

IDUP dibentuk oleh langkah-langkah kecil Setiap langkah
adalah penting. Seperti vang kita ketahui bahwa jalan
hidup itu mengejutkan, tak terduga, penuh emaosi. Siapa pun di antara
kita tak pernah tahu apa yang menanti di depan kita, Kesulitan hidup
juga adalah sebuah jalan vang harus ditempuh dan dilalui.

Ada saamya dan akan tiba saatnya kita harus menghadapi hidup
ini seorang dir. Ada saatnya langit dalam kehidupan kita menjadi
gelap dan kita tinggal sendirian. Namun, ada vang mengatakan bahwa:
kehidupan mungkin bisa menderita, tetapi bisa teratasi, Orang beriman
telah menemukan di dalam Yesus suatu harapan vang lebih kuat
daripada sejarah dan cinta yang lebih kuasa dari kematian (Antheny
Padowvams).

Manusia tak pemnah merasa puas dengan berkah yang diterima,
sekali pun berkah itu berlimpah ruah Ada yang mengatakan
kalau direntang terus tanpa henti, tanpa perhitungan, di luar batas
kemampuan dan kecepatan linggi, maka manusia itu akan kembali ke
titik awal. Para pembaca mungkin permah mendengar tentang dongeng
Tukang Batu? Mari kita menyimak kembali kisahmyal

Ada seorang tukang batu. la merasa tak puas dengan dirinya dan
hidupnya. la berpikir alangkah enaknya kalau menjadi orang kaya
yang berlimpah harta. Tentunya ia tak perlu bersusah payah lagi. Dewa
mengabulkan keinginannya. Jadilah ia saudagar kaya, banyak harta,
banyak uang, dan juga banyak saingannya. Pada suatu hari datanglah
ke desanya seorang pejabat kerajoon. Pejabat itu diiringi oleh para
pengiringnya. Semua orang menghormatinya termasuk orang kaya.
la merasa tersaingi dan merasa tak poas menjadi orang kaya. Maka ia
pun berpikir alangkah enaknya bisa menjadi scorang pejabat. Dewa
mengabulkan keinginannya yang kedua. Jadilah ia menjadi seorang
pejabat yang banyak pengikutnya dan banyak pula musuhnya. Tak
berapa lama ia menikmati hidupnya menjadi pejabat, tiba-tiba ia
diperintahkan oleh Kaisar untuk pindah ke bagian lain. la pun berpikir
alangkah enaknya menjadi kaisar. Kali yang ketiga ini pun, Dewa
mengabulkan permohonannya. Jadilah ia seorang kaisar dengan daerah
kekuasaan yang luas dan juga para pejabat dan tentara ada pada kuasa
tangannya. Suatu hari Kaisar berjalan-jalan ke alam terbuka. Ketika ia
sedang ditandu, ia merasakan sengatan matahari vang sangat terik. la
irl terhadap matahari karena semua mahluk, termasuk kaisar harus
berlindung dari sinamya. la berpikir betapa hebatnya menjadi matahari.
Dewa mengabulkan keinginannya lagi. Jadilah ia matahari. Setiap harn
matahari ini memancarkan sinarnya vang terik ke selunsh penjuru
jagat. Semua makhluk tak ada satu pun mampu menghindari sinamya
yang berik. Namun, suatu hari matahari vang sedang bersinar terik
itu terhalang oleh awan gemawan. Dengan sekejap matahari terutup
dan sinamya yvang terik pun tak mampu menembus awan. Alangkah

murkarya matahari. Ternyata masih ada yang
lebih hebat dari diringa, yvaitu awan. Ia pun
menginginkan dirinya menjadi awan. Dewa
vang baik pun mengabulkan keinginanmya
kembali, Berubahlah dia menjadi - awan.
Setiap hari awan ini menutupi langit sehingga
matahari tak bisa memancarkan sinamya
dengan sempuna. Puaslah hatinya  untuk
sezaat. Mamun, ketika awan itu sedang
menjadi mendung tebal di langit, datanglah
angin vang menyvibakkan awan tadi. Dengan
segera awan ity bergeser tertiup angin, Astaga
rupanyva masih ada juga vang mengalahkan
dirinya. la pun berpikir untuk menjadi angin.
Terkabullah keinginanmya itu, Angin jelmaan
it segera  menggunakan  kekuatannys
untuk menerbangkan segala. Semua benda
tak tersiza terbawa angin, la menjadi badai
vang ganag, sekali waktu berubah menjadi
angin puyuh, angin puting beliung, angin
dingin, angin panas, bahkan tofan dahsvat.
Ia merasa puas sementara karena i menjadi
tak terkalahkan. Hingga akhimya angin
menjadi ragu akan kekuatanmya kals dia
tertumbuk pada gunung batu vang berdird
dengan  kokohrya, Ta tak  tergovahkan
meskipun sang angin sudah mengeluarkan
seluruh kekuatannya untuk merobohkannya
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la kembali mempertanyakan kekuatannya.
la kembali melontarkan keinginanva: ingin
menjadi gunung batu. Maka jadilah demikian.
la berdiri dengan pongahnya tak gentar dan
tak tergovahkan oleh badai todan sekall pum.
Hingga suatu kali ia merasakan guncangan
pada tubuhnya, mule-mula perdahan, tetapi
makin lama makin sering. Ia merasakan
tubuhnva dipukuli dan dilubangi. Rupanya
nun di bawah sana seorang lukang botu
sedang gint bekerja menggunakan palunya
untuk mendapatkan bongkahan-bongkahan
batu, Selama inl ia salah, sebetulnyva yang
paling hebat, paling berkuasa, dan paling
sempurna  adalah  menjadi  tukang  batu.
Demikiankah, kisah ini berakhir  dengan
kembalinya ia menjadi seorang fukang batu,

Ealaw demikinn bagaimanakah — kita
bersikap untuk masalah puas dan tak puas?
Prinsip ajaran Zen berkata: hiduplah untuk
har ind, Mentkmati hard ind dengan penuh
svukur adalah pintu menuju kepuasan dan
kebahagisan. Hard inl dinikmati dengan
gepenath hati, Hidup dalam Boh Allah dimalai
ketika bangun, vang dipenuhi denganharapan
baik. Ada sebuah ungkapan yang mengatakan
bahwa seseorang yang tidak mengharapkan
apa-apa, i tidak mendapat apa-apa. Sambil
menfalani hard ind kita boleh menyelipkan
pertanyaan: Apa vang akan dislapkan Allah
unfuk saya pada har ini? Apakah yang
akan dikatakan-Mya? Bagaimana Dia akan
membimbing saya? Apa yang akan menjadi
saat-saatl penting har mi: jalan simpangan,
pertemuan dengan orang-orang, tanda-tanda,
peristiwa, empat?

Saya pemah mwmbaca,tetapi sava lupa
apa persis sumbernya, bahwa ketumpulan
pwa  adalah penyakit kesavangan umat
manusia. Hidup tidak ti landas karena
vang menjalaninya tidak percava bahwa
hidup itu tinggal landas. Tidak ada apa-apa
vang terjadi dalam hidupnya bagi orang vang
tichak memiliki daya reka cipta dan kepekaan
sorta kebebasan untuk membiarkan serala
keajaiban teradi.

Keajaiban pada hidup seseorang terjadi
karena ada kepercayaan akan keajaiban it.
Kejaiban dimulai dari laingkah kecil kita yaitu:
percaya akan keajaiban. Hal vang bunlc.uh'l.\a
adalah kit melanjutkan :I.mhlr..'l-hmgknh kita
dengan penuh semangat dan kevakinan.
Perjuangan besar kita dalam hidup ini adalah
mampu  mengalahkan din sendin. Saya
merasa hingga umur saya yang sudahgolden
ige ini, mengalahkan diri sendin adalah
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pekeraan yang Bdak mudah, Sava biza saja
mengomel panjang pendek pada anak, suami,
murid, ternan, atau siapa pun tentang banyak
hal. Namun, tak akan berpengaruh banyak
bila saya juga tak melakukan apa yang saya
omelkan tersebut. Saya hanya OD, omong
daang, tanpa melakukan tindakan apa pun,

Demikian sebuah langkah kel memulai
segala sesuatu dari sendir mampu mengubah
banyak hal dalam hidup seseorang, Memang
pasti perlu pengorbanan untuk inl. Namun,
pengorbanan itu tak seberapa ketika menuai
hasil di akhir dari pefuangan i, Kesetiaan
dan kesabaran merupakan beman  sering
sejalan yang ftak bisa terpisahkan untuk
meraih hasil vang maksimal, Terkadang
rasanya sava ingin menyverah saja pacla saat
sava memgalami rintangan & lengah jalan
[A situ letaknya kesetiaan pada apa yang
sudah kita pilih dan sedang kita pefuangkan
rupanya  menjadi sebuah  nilai-elne vang
sangat berarti,

Saya dan Anda sedang menapaki langkah-
langkah dalam hidup kita masing-masing.
Langkah tu terkadang lancar, penub enengi,
dan  semangat vang  membara,  Namun,
perkidong langkah kita fertatih, letoy, tak
bedenaga, dan kehabisan apinya, Biasanya
kala kita dalam keadaan terpuruk ditambah
dengan komentar dari kin kanan kita vang
menjstuhkan dan tak mendukung, kermasuk
dar orang vang kita harapkan memberi
dukungan, kngkap sudah paket doya juang
kita: sudah jatub tertimpa fngea. Apa
vang kita sebaiknya kita lakukan? Sangat
dibolehkan bila kita berhenti sepenak, bahkan
mungkin mundur beberapa langkah sebelum
kita map melanjutkan langkah, Ini bukan
berarti kalah. Ini bagian dari strategi. Dalam
situasi ini kita perlu waktu untuk din sendiri,
meryusun tenaga baru. Kembali - melibat
ulang tujuan, rancangan, kondisi, sarana,
dan dukungan yang kita punyai. Barangkali
juiga kita membutuhkan pemasihat yang bijak
untuk menatanya, Namun, suratnva langkah
kita tak berarti surut pula perjuangan kita
Setiap langkah kedl kita menjadi penentu
untuk langkah-langkah besar kita, Selamat
beguang menapaki setiap  langkah  vang
sedang diperuangkan., (HH) @

Tarlusamr iwi dvpersenmblkmg
o pver pefiiming kefidnptn
s Fak perna mevryersh dengean ucapan:
Siaynt kg procfoarenas karera et andenlily
pranakivarn kekasih Afal
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akan keajaiban
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langkah kecil
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keajaiban.
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Orang kecil dan
Orang besar

Oleh : Effi S Hidayat

S ungguh, sava terkesan mendengar khotbah Romo Hendra,
OSC pada Misa di peravaan ulang tahun Sr Francesco
Marianti, O5U yang ke 80 di Auditorium Santa Ursula, Bumi Serpong,
Damai (17/2). Untaian kalimalnya mengundang senyum hanw Yuk,
simak ini ; ® 5r Francesco memang bertubuh  kecil mungil, tetapi ia
‘orang besar’. Pengabdiannya yang genap sudah berusia separuh abad
tak bisa dianggap main-main....” Hmm, lamaaa... saya bolak-balik
merenungkan dua kata ini: "Orang kecil” dan “Orang besar.”

Scjak kapan sif, 5i Orang kedl dan S5i Orang besar itu mulai popular
beredar di masyarakat? Entah bagaimana cerita asal muasalnya! Yang
jelas kok, Iuenbud-banetutnyn sava terketuk untuk mengulik 51 kecil dan
Si besar tersebut. Kalan anak-anak,kan biasanya tentu  lamgsung
membayangkan ini: Si liliput atau peri-peri sebagai orang kecil, dan
5i raksasa sebagai orang besar. Benar begitu? Sedangkan menurut
imajinasi orang dewasa bisa jadi beragam-ragam versinya. Hanya
satu hal yang paliiiing jelas: mengajuk pada 5i miskin, 5i kaum papa
yang lemah tak berdaya, masvarakat bawah dan rendahan sebagai
orang kedl. Laly, 5i kaya? 5|apa lagi jika bukan orang vang dianggap
berlimpah harta, sukses, pintar, dan berkuasa? Kaum priyayi itu sudah
jelas pakem keturunan; bibit, bebet, boboinya. Mereka orang besar!
Duh, duh, benarkah begitu?

Runtut-runtut ditilik dari llmu Pengetahuan Sosial, [lmu Ekonomi,
dan bahkan [lmu Agama pun tak terlepas diketemukan istilah ini. Jelas
tertulis pembagian manusia , strata “kelas” dalam masyarakat Agama
Hindw; kastr . Masyarakat dikotak-kotakan sedemikian rupa dan hal
itu sudah berlangsung ribuan tahun lalu. Sebut saja Kasia Brafimarme

(kenwy parrdile), Krsta Ksatrin § angeota [enbaga
pemierintaling ), Keste Waisgr § melayan, petai),
dayr Kasta Sudra warg meripaken pelmgen dari
ketiga kaste ferscbul. Bahkan, di luar kasta i
masih ada Lagi Keumr Pora | golongan orang
rendahan vang bertugas melayani Kasta
Brahmana dan Ksatria ) lalu Karen Coediala
[ golonganorang dari perkawinan antarwarma/
bangsa azing).

¥ Indomesia sendiri, pada masa penjajahan
Belanda jelas bercokol para tuan tanah, kaum
privayi vang berdarah bangsawan Dan,
sebaliknya kaum pribumi alias rakyat pelata
yang merupakan masyarakat  tertindas,
menderita kak berdava. Bahkan, hingga pada
masyarakat dunia pada umumnya, selaluo
muncul golongan minoritas dan mayoritas,
Siapa lagi jika bukan mereka yvang kaum papa
dan sebaliknya mereka yang berkuasa punmya
kekuatan, Oh, menyidihkan!

Konsep 5i Orang kedl dan 5 Orang besar
itu tumbuh subur tak terkendall dan beranak-
pinak sedemikian rupa secara merata, bahkan
menyeluruh  di  hampir semua  lapisan
kehidupan  bermasyarakat.  Mengkotak-
kotakan manusia hanya berdasarkan materd,
kepintaran, kekuasaan, jenis profesi dan
pekeraan, bahkan, . gemder, Halah, ulahnya
siapa?

Si manustanyys jugs, bukan? Saya yakin,
ketika Tuban berfirman bahwa, manusia
berkuasa atas tumbuhan, hewan di lautan
bahkanburung-burung vang terbang di udara,
posislh manusis sedemikian tngel dan lubur
mulianyal Bayangkandore, kitadizamaratakan
sebapgal pambaran-MYA  senupa dengan
DIA. Bukankah hal ini mwerupakan suatu
hadiah yang sangat precions, luar biasa. Baleh
dibilang merupakan anugerah-NYA  yvang
tak terhingga? Scharusnya-lah kita semua
bersyukur dan berterima-kasih atas karunia-
MYA!

Tetapl, mengapa sejalan urosan duniawi,
perkembangan saman, dalam kurun wakiu
vang sedemikian lamanyva, manusia vang
katanva berbudi luhung, berakhlak paling
mulia iy pun ferkena penvakit  anrmeun,
divierigfa, plzheivier, ah, entah apa lagi istilah
kerennya, hanya untuk mengistilahkan satu
kata sederhana, vaite liga? Sesama manusia
mulai saling berselisih paham, tersinggung
satu sama lain, mencptakan konflik yvang
sebenarmya tak perlu. Semakin hot, kemarahan
menggelegak, emosi sedikit saja mampu
melayangkan tangan berbaku hantam, aduo
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jotos, tak lagi sekadar adu mulul pinginnya
menang sendini?

Kekerasam o sana-sind muolai  terjadi,
sehingga darah pun tumpah , merah-ruah
membasahi  bumi.  Pembunuhan  secara
fisik terjadi, dam lebih menggenaskan lagi
“pembunuban  karakber” lahir. Sejak usia
dind, anak-anak telah mengalaminya, bahkan
di dalarm keluarga inti mereka sendiri. Orang
tua yang hampir setiap hard cekcok, lalu
pendidikan di sekolah vang kerap tak selaras
dan sejalan saking berat beban moralnya
mengejar nilai tanpa hirau  kemampuan
pertumbuhan mentalitas dan talenta anak
secara individu? Mencekoki label “pemalas”,
“ceroboh”, “bodoh”, "lelet”, dan sebagainya,
adalah pembunuban karakter yang tiada
kasat mata, Sungguh mengerikan!

Benarkah semua terjadi begitu saja, tanpa
disadari seperuhnva oleh 5 manusia it
semdiri? Boleh jadi dia bilang “khilaf”, boleh

melayani dengan tulus ikhlas tanpa hirau
pamrih pengurbanan diri pribadi. Seperti
vang dituturkan Eomo Hendra, O5C di awal
tulisan ini. Personifikasi yang sungguh tepat,
sah-sah saja dianuge rahkan bagi mercka-
mereka yang memiliki pengabdian indah di
mafa dunia dan.. . sesama

Seorang Bunda Teresa, misalnya. [a
tungﬁuh ‘orang besar’ di maka saya, bahkan
juga di hati sava. Ada banyak pernyataannya
vang lekang, -r.-ngﬂan bw.:.mak dari benak
saya, antara laing ¥ Yang penting bukanlah
wh:rapa banyvak vang Anda lakukan, tetapi
seberapa I.um. ak cinta yang Anda wuang ke
dalaminya.” ‘ia va, bembu saja. Ketika Anda
melakukan hal-hal vang biasa di dalam hidup
dengan cara vang Bdak biasa, Anda akan
mengundang perhatisn dunia! Mah, Anda
siap menjadi “orang besar™? A

Di altar-NYA
kita semua
manusia
adalah sama
‘rendahnya’.
Sepatutnya
kita bersujud
syukur atas
semua karunia
yang diberikan.

POJOK GAUL

saja din berkilah dan bersilat lidah
mengatakan “sudah  takdir” atau
“dari sononya” telah tertulis. . bahwa,
seseorang sejak lahirmya ke dunias
akan menjadi Si L'.h'.u'ug kecil dan S
Crang besar, Ah, sungguh miris hati
sava mengulang-ulik lagi-lagi kedua
kata ini. Semua manusia hakikatnya
sama derajabnya. Tidak pernah ada
istilah "orang kecil’ dan “orang besar’
dalam kamus sayva. Kalsupun benar
ia disebut orang kecil, sah-sajalah
jika memang secara Fisiknya  kecil
imutdemikian  pula  mere +ka vang
memang bertubuh besar. Sava setuju!

Tetapi, jika bicara berdasarkan
“kelas”™, strata sosial - masyarakat
vang diberikan oleh manusia sendiri
sefhingga secara bega hati menghotak-
kotakan scspma manusis sedemikian
bBuruk rupa siva benar-benar Hdak
sobuju. [H  altar-NYA  kita semvua
manusia adalah sama “rendahnya’.
Sepatutnya kita bersujud syukur atas
semua karunia vang diberikan . Mah,
jangan  permah mow  disebut-sebut
sebagal "orang kecil”, va. Kecuali Anda
memang bertubuh mungil, dam .. .oh,
val Saya pikir masih ada pengecualian
dalam kasus ini. Boleh-boleh saja sily,
dibilang “orang besar”, jika memang
Anda punva karya nyata dan andil
luar biaza bagi semesta Mampu
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Melayani Jasa Pengurusan :
-STNK, BBN, Mutasi, BPKB, KIR, Tilang
-SIM Lokal & Intemational
-Paspor, SBKRI, Ganti Nama
-KTP, NPWP, SIUP, TDP, lzin Domisili
-Akte Lahir, Akte Kawin, Akte Kematian
-Menyewakan paket mobil pengantin
-Menerima Pesanan BACANG, ICE PUTER, ICE DOGER
-Menyediakan permainan BARONGSAI, LIONG untuk pesta
HUT

Dokumen
Ambil & Antar

Hubungi : PASUTRHI Kiki = Tenny

KAMSIA

(KAM;: Siap melayan] Anda)
|E|p : 7486 3431- 7486 3433 ME‘H]’H.I'II B Membantu disaal
HP 0812 8055 249 berduka 24 jam

0817 6700 177 ':::itl'll'llh D'UH:

ﬁﬂﬂﬂ; 1;4 08 - Formalin (Pengawet Mayat)
13 9947 5767 - Memandikan Jenazah

70669660 - Pemakaman & Kremasi

93694 180 - Ambulance

Perempuan:
Jika Menjadi Cantik

Itu Artinya...

Oleh : C. Metta Asriniarti

1111

Saya punya oenita vang menank sekali untuk dipechincangkan, Jadi
begini ceritanya [ kata jadi pada awal cerita itu sebenarmyva menyalahi
aturan bahaza Indonesia, Thu kata gur bahasa Indomesia sava dan juga
ibu saya), Akhir-akhir ini sering kali sava memperhatikan perdakuan
teman-teman sava, baik vang laki-laki maupun perempuan. Sava
jodi sadar bahwa kecantikan perempuan itu selalu saja menjadi
bahan pembicaraon tapi dengan sudut pandang yang berbeda, Bagi
terman-teman kaki-laki sava, kecantikan perempuan itu sebagai objek,
sedangkan bagi teman perempuan sava, kecantikan perempuan ftu

menjadi subjek.

Kemapa vah, menjadi suatu kebutuban terpendam bagi perempuan
(termasuk sayva) untuk dibilang cantik dan diakui kecantikannya oleh
laki-laki? Kenapa coba? Sayva makin gerah dengan kebutuhan *penting’
ini. Dan kenyataan itu melekal hadic di kehidupan sehan-hard, Seolah

EFERTINYA tulisan ini oocok dimuat pada bulan April
karena berkatan dengan Har Kartind vang sava sendin
tickak Familler, Selama sava sekolah, belum pernah sayva merayvakannya.
Meamun, :I:I'II":'EI-::il'IIII'I I'H_‘!_:Ihl Sy I'l-I.,1]'|- PRSI PR POAR Yang sk

ity menjadi suatu ego vang must ditanyakan
terus menerus, bdak ada habis-habisoya,
Sebenammya, adakah yang lebih penting selain
i acli canmbik?

Seharian ini sava berpikir, mengapa
kecantikan  perempuan iy divkur  dar
sudut pandang laki-lakd, yang akhirmya lalu
dijadikan sebagai tumpuan nilai ‘cantik’ di
masyvarakat. Bahwa vang cantik itu yang
begono , vang begini, lalu jika misalmya
perempuan ini, tidak begono dan begini,
bagaimana? Lalu akhirmya di otak perempuan
tersimpan  sebuah  gambaran kalau “nilai
catvtik’” itu - yang putih mulus, rambul panjang
lrus, mancung. kurus, berpayvudara besar,
berpantat bulat dan sebagainya. Gawatmya
lagi. kalau media, seperti televisi, majalah,
dan iklan yang mulai memasarkan definisi
cantik ke masyarakat, padahal maksud Lxin
media itu adalah memasarkan prodak mereka
agar bisa laku di pasaran. Wahai perempuan
sekalian, Kita dijbak mentah-mentakhy!

Fada suatu peristiwa . saat jtu ada
perempuan cantik sedang jalan, lalu dia
menyengEol terman Lki-laki sava, dan teman
saya inl Kaget karena dia sedang bawa gelas
minuman berisi teh vang nvards tumpah, Lalu
serta merta teman laki-laki saya nyeletuk:
“Untung cantik, kalo enggak udah gua maki-
maki.” Saat it sih sva ketawa-ketawa aja,
tapd dalam hati saya berpikie Oh jadi hanss
jadi cantik duly vah blar dimaklumin kalo
E..IL !'\.-L‘Il.Huliﬂ I1}'I’."I'Iﬂ1.ll?

Inikah Vang Ll|i|'|.!.;i.rLL..||| PETeImpRLLAn
untuk ||1|;l‘1_i.:|,l'| canlik dagar basa |:||1,11|.,i._1E1.|l
FI'J|1.||-..'||.:|||¢|| VArg u.-r:inH kali Ll'll,].:p.lll..,ln
olieh st cantik-canbik” imi? |._.'Pt'|:'||.i.|v.i.1|'|.'|,'rl,:|..'| Vg
dialamd jpira nrl._qu! _ﬁ'l'ﬂ:z i dunda Flvl.'rpl.ﬂiliL'ln
Indonesiamungkin, va? Karena kecantikanlah,
r|'|.:.'|'1."|-.'.,!| l'.d.-».n :|'|!||.-n-,‘|.'|.'|,h'|l l.'u.-ri:l.'iﬁ_ﬂ'l hal dar
|;"\.1r..1 |'!|..1 p\'l!-:-l:\,'l]_'r.ak :.'1‘!11}: !ﬂ.‘]'l:ll’llh":l.‘d n'l.-l_-l'!li..'n:!:l
Penga o ral-._'.'.'il' ||.'l.;|ld. Al 1tu mah bukan
WFLsAn Saa, f"q.'.,u!'u.ll'n., .‘rl_“bll_"ﬂ]l]}'{l. I:.,mp..\ keiba
-.‘H.|..1ri. kil;,i Pl."l'l.‘:lhpl.l.‘ll'l. |'|:..1.1'|3"..'| i.|‘|.i|.;i.r'|. n'l.-l.-l‘li..'n;l:i
cantik -u_|;.'.' |::'|||'|].'-.,1 i.l.‘l.!.;i:l‘l. h‘jllﬂ'il‘l.ll‘l-kl;"‘i.l'l!.;i.l‘lal'l
laii ¥l ng !-..ir.‘||1:|.'..'| |:'H|'| h' k.‘imkl:l.'r ..l..'m l..1]|.'|1.|‘..|.
Ealau !.l."-'ll1|:|..,l.ll'i:|.'.|l bmar b-l_'!.;itl.l.. Eazihan,

Pormah ada sebuakh bulisan yang kabetulan
h.lu_l.'.l'l.'_l-..1|:'.1 i I, S-..'l:p'.,'lil,.lH{l bukan PengEemar
Hl.'ml\ir.'i N vang anfaluy |'|1|.'n;_|.-ri.|-.l..|li h.ﬂ'i.'lp
I'H.'I'“‘.'il'l}".'ll. hlpi kebehulan SAVA guaba lisb-liat
cupat dan mememukan sebuah 1||'|i|'|.i |:'.|.1g||\.
n'l.l;'l‘:Hl;'lr..'li F\'I_'I'Il.j\,'r. Ditubz olel =1 pi.'nu]'u.
vang seorang avah, o prihatin dengan pola
didik sekolah yang  membeda-bedakan jenis
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kelamin, Kalau laki-laki diberi penghargaan
yvang sifabnya 2Bl seperti pemain berbaik
gepakbola, sedangkan  perempuan  diberd
penghargaan vang  sifabnwa  penampilan
seperti besfdress, Mengapa ada perbedaan yang
nyata di sini? Mengapa pria mendapatkan
penghargaan karena keahlian dan talenta
vang dia punva, sedangkan  perempuan
diberikan penghargaan karena penampilan
dia, Penampilan dan perempuan sepertinya
masth medekat sampal sekarang, Tidak biza
dipisahkan,

Manusia itu tidak hamea tubuh B juga
aca akal budi, ada jiwa, ada hati, dan ada
tlenta, Tubuh il sifatnva fana. Tape akal
budi, jiwa, hati dan talenta itu yang akan
murusia bawa sampai llang kubur, T vang
mwengac i sebuah “alat” di kehidupan untuk bisa
menjadi manusia yang bebas dan berguna
bagi manusia yang lain, Bahwa jika hanya ada
tubuh saga itu math, Dan ketika menjadi cantik
sajr tanpa akal budi, jivwa, hati; dan
talenta, itu sebuah kekosongan,

terkadang perempuan harus sadar dengan
keperempuanannya Babwa menjadi cantik
melulu thdak akan membawa perempuan ke
mana-mana karena perempuan bukan objek
seksual; dan sckall lagi perempuan hars
sadarbahwatubuhnyaadalahmiliknya, bukan
milik gocivty. Hingga sociefy idak punya hak
untuk menghakimi wbuh perempuan. Dan
menurut saya, perempuan harusnya berani
untuk mau dan mampua mempertanyakan
ke-cksistensian-nya sebagal manusia:  Kalaw
kamu hidup sebenamya untuk apa?

Mah, kalau para rakyrt fefife sedikit lebih
terdidik  secara  intelektual dan imannya,
barangkali tak akan ada cerita tentang
milyaran rupiah  yang mengalic  deras
ke kantomg mereka, Saya yakin  bukan
perempuan sepert rakwr il ifs demidkian vang
dicite-citakan Kartind. Kalau Karting hidup oi
jaman sekarang, apa komentar beliau tentang
para ekt fefifa ini? (HH) @

Manusia itu
tidak hanya
tubuh tapi juga
ada akal budi,
ada jiwa, ada
hati, dan ada
talenta.

Sekarang pertanvaannya apakah
menfadi cantik ibu salah? Menurna
gsava itu tidak salah. Sava  juga
senengseneng ap’ kalauw dibilang
cantik, Mamun kembali lagi pada
sebuah  pertanyaan  perspektf;
mwengae]i cantik seperti apa vang saiva
inginkan?

Sava opah menjsdi cantik kalau
pada akhirnya sava hares mengikuti
keinginan masyarakat bahwa canbik

HOLYLANDJOURNEY
CONSORTIUM
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il begono atau  begini, Karena
percayalah  saudan-saudara,  nilai-
nilai yang ada di masyarakat itu
kadang  hiling  kemanusiannyva
dan entah otaknya di mana. Sava
ogah menjadi cantik jikalau  saya
sebagai pribadi hanya dinilai dari
penampilan saja dan saya  harus
manut dengan opini mercka: bahwa
pekerjaan perempuan adalah menjadi
cantik. Saur,

Saya ingin menjadi cantik, jikalau
gaya tidak perfu mengikuti keinginan
laki-laki untuk mengubah ini itu di
tubuh saya hanyva karena mwemurut
dia itulah definisi cantik. Saya ingin
menjadi cantik, jikalau sava tidak

lu memikirkan penampilan sava
mlulu, dan saya bisa dihangai karena
pemikiran dan karya saya.

Hinggza :lkhi.m:.r:l saya
sampai  pada  pemikiran  bahwa

mﬂmnm ke Simeal « m;smgmﬁmn Bast jorek tevmpush iin 12 jam)
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Komitmen Tulus

untuk Melayani Sepenuh Hati

Oleh : Lucia Agnes

ok, tim fotograder Kosmainika

A pabila kita membahas mengenai pelavanan Altar, ferdapat

beberapa peran penting yang tidak bisa kita lupakan, Mulai
dari peran Romo, peran koor, peran prodiakon, lekins, pemazmur,
sampai misdinar, Kata misdinar ini tidak begitu akrab di paroki kita
karena Kita lebih sering menggunakan sebutan Matra Altar dan Puairni
Saknist (PAJTS).

Misdinar tidak jauh berbeda dengan PAPS. Mercka memiliki hlg,rls-
tugas yang sama yaitu membantu dan melayani liburgis di grereja.
Perbedaannya terletak pada kebijakan- h‘hlpknn yang ditetapkan olch
masing-masing paroki. Apabila perempuan diperkenankan untuk
bertugas di Altar layaknya Putra Altar, maka mercka akan discbut
misdinar, Mamun apabila tidak diperkenankan, maka perempuan akan
disebut sebagai Putri Sakristi dan lebih banyak bertugas di Sakristi
untuk membantu menviapkan perayvaan Ekaristi.

Tidak ada syarat yang sulit untuk menjadi Putra Altar dan Putri
Sakristi. Bagi vang ingin menjadi Putra Altar syaratnya adalah anak

laki-taki yang sudah dibaptis dan menerima
komuni pertama, Sedangkan Pobd Sakrish
adalah anak perempuan vang sudah di
baptis, telah menerima komuni pertama, dan
minimal duduk di kelas 1 SMP,

PAFS i Santa Monika masuk dalam
2 kategorial, vaitu sie kepemudaan dan sie
liturgi. Berada dalam 2 Kategoral secara
ngsung membuat PATS memjadi unik
karena PA/PS menjadi wadah bagi para
anak muda vang ingin aktif dalam kegiatan
menggera  sekaligus menjadi pelavan
Tuhan. Tak jarang anak-anak vang tergabung
dalam PA/PS mengungkapkan alasan mercka
bergabung dalam PA/PS adalah karena ingin
merasakan secara nyata bagaimana melayani
Tuhan bogsung,

Untuk mengakomodic anggota PATPS
vang berada di bawah sie kepemudaan dan
sie liturgi tersebut, PA/PS memiliki berbagai
kegiatansepedi Bosariobersama, pendalaman
iman, rebret dan camping  rohani  setiap
setahun sekali, valentine, dan lain sebagainya,
Kegiatan-kegiatan  esebul  tidak  berbutup
hanva dengan anggota PATPS sap, namun
paga diselenggarakan bersama kalegorial lain
seperti BIR dan YwC.

Fadekatan PAPS dengan pelayanan Altar
juga memjadi sarana munculnya bibit-bibit
panggilan. Olch karena itulah sudah beberapa
tahun ini PA/TS juga terlibat akbif dengan sie
panggilain untuk semakin  menumbuhkan
bibit panggilan tersebut dengan melakukan
kunjungan dan sharing bersama para frater
dan suster, Sebab seperti kita ketahui bahwa
tuaian  memang  banyak, namun  pekera
sedikit.,

Berbicara mengenai  kutipan  “Tuadan
memang banyak, namun pekerja sedikit” ind,
PA/PS juga pernabh mengalaminya sendiri.
PAFS kekurangan  anggota  vang  aktif
schingga para pengurus merasa kesulitan
dalam mencari petugas. Dalam satu minggu
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Dukungan
dari orang

tua sangat
dibutuhkan
bagi para
anggota PA/PS
untuk semakin
memantapkan
komitmen
mereka dalam
bertugas dan

pelayanan.
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ok, tin foograker Komanio

terdapat & kali mizsa dimana masing-masing
miz1 mwembutubkan 34 orang PS5 dan 810
orang PA. Dapat dibavangkan berapa banyak
angeota yang dibutubkan untuk melayani
misa dalam satu bulan,

Berbagal macam cara sudah dicoba untuk
mingis kekurangan anggota tersebut, Seperti
kebipkan pendaftaran bagi para angeota PA/S
IS bam yang beberapa tahun ini membuka
pendaftaran melalui stand sctiap misa selesai
untuk  “mempromosikan”  PATPS  kepada
anak-anak muda. Hasilnya cukup signifikan
dimana pada tahun lalu terdapat 80 PA dan
30 P5 yang mendaftar. Lalu apakah masalah
sudah lerselesaikan? Tidak juga,

Berdasarkan pengalaman  yang  tergadi
adalah peningkatan anggota ini hanya terjacli
di awal tahun vaitu sekatar 1-2 tahun sijak
anggota tersebut masuk, Sisanya akan mulai
berpuguran  sedikik demd sedikit  karena
bergerus dengan kegiatan-kegiatan lain yang
lebih menyenangkan dan menyita perhatian.
Cajala yang terlihat adalah mereka akan jarang
datang mengikuti pertemuan, tidak berhugas,
dan hilang sama sekali sehingga jadwal tugas

sering kosong dan pekerjaan Altar dilakukan
oleh koster, vaitu Pak Ignatius Wiyote atau
yang akrab dipanggil Mas Yoto,

Bukan hal anch lagi apabils Mas Yoto
bertanya, “Mana mili anak 'S mya? Tadi malam
pada gk tugns. Jadinga sava vang bugas.” Ditkuti
kalimat tanya yang besar di kertas jadwal tugas
P5 dan tanda tangan Mas Yolo sebagai tanda
bahwa beliaulah yang bertugas. Kejadian Lin
adalah pemah kita lihat F";"'I“ peravaan Ekarist
dimana prodiakonlah  yang membunyikan
loncmng pada saat Doa Syubur Apung karena
para anggota PA hilang entah kemana,

Hal-hal semacam ink bukan tidak ditangani
dengan serius oleh para pengurus. Namun,
ind semua kemball pada masing-masing
pribadi anggota PA/PS karena ini berkaitan
dengan sefauh mana komitmen dan panggilan
marreka unbuk I‘I'It'h"l!..'.'ll‘ﬂ Tuhan t[d'l"IF:.‘I:I"I fuilus
srtiap  mingpunya, I rnl;'l'lj._l-r.‘:i. Eantangan
vang usear h-.'iﬂ:l PaFa pemgLIrus dam wemior
PATS untuk membangkitkan rasa panggilan
dan komitmen mercka berutama bagi para
anggota vang bergabung dalam PA/PS karena
paksaan dar orang fua.

Kitika ditanyva olch para  pengurus
mengaps mercka lupa berugas, jawaban
Vang sering dilunmr}mn adalah “Soalnya gak
ada vang anberin”™ ; “Mama dan Fapa matnya
misa jam 1930 l[.lhlu jam dan hari lain vang
berbeda dengan jadwal lugas anak)”™ ; "Diajak
mama jalan-falan ke mall”. Oleh karena i,
dukungan dan orang tua samgat dibutuhkan
bagi para anggota PAPS untuk semakin
memantapkan  komitmen  mereka dalam
bertugis don pelayanan.,

Memanggzapi pwaban-jawaban
tersebut, mungkin ada baiknya kita semua
merenungkan kata-kata Mas Yoto vang sudah
ketepotan mengganti tugas para  anggota
PATS berikut, "Pagi ini kita bisa bangun
poagi dengan sehat, Punyva kaki vang kuat,
bisa berjalan, bisa belajar, bisa berpikir dan
beraktivitas dengan baik. Coba bayangkan
kalau kita sakit, bdak bisa berjalan, tidak bisa
bicara, tidak bisa beraktivitas dengan baik.
Lalu coba bayangkan ketika Tuhan mencbus
kita i Salib dan begalan tertatib-tatih
membawa salib vang berat memuju Golgota,
Apakah kita tidak bisa meluangkan waktu
kita sepemak hanya 1,5 jam dalam seminggu
untuk melayani dan bersyukur kepada Tuhan
untuk semua yang telah Dia berikan?” @

Penulis adnlaly pemibing Prbei Sakrishi

Men adi PA/PS Adalah _
ebanggaan Kami

i
y]

k

__

4%

ail MNamaku Anastasia Sita Widiarti, biasa
dipanggil Sita, Usiaku 16 tahun dan bertempat
tinggal di Giriboka, BSD City. Aku berasal dari lingkungan
St. Elisabeth, wilayah delapan. Alku aktif dalam kegiatan
S (Putri Sakristi) ﬁzﬁk tahun 2010. Senang banget, karena
kegiatan ini membuatku bertambah tfeman, mampu belajar
berorganisasi, sekaligus metayani Tuhan. Kegiatan 'S ini
meniadi wadah bagiku untuk melayani secara nyata. Neh,
salah satu kenangan termianis dalam kegiatam PA/TSadalah
ketika aku bersama bernan — teman lainmya menjadi Panita
Retret Eohani Tahunan. Aku rasa dalam masa — masa yang
akan datang, komunitas PATS akan makin digemari oleh
anak —anak muda yang ingin melavani. Bahkan bisa jadi
ini adalah benih —benih panggilan! (5ita, Anastasio_sitoe
iehao.cont

MNama lemgkapku Jessica Andriani Futrono, namun tHasa
dipanggil Chika. Aku tinggal di Foresta, B5SD City dan
usiaku 17 tahune Feemm, (bergabung di kegiatan PS5 sejak
tahum 2008, Oy, aku dari lingkungan Salib Suc. Mulanya

dide Fia ‘|||l|.||_,||r'|1l'|.1 Eowvnssiika

thut keglatan PS5 karena disjak oleh
saudara sepupuku, Mamun dalam
hatiky  memang  ada nial  ingin
medayani Tuhan dan umat, sekaligus
memberikan kontribusi bagl gerea.
Paling seru saat aku ikut retreat PAJ
PS5 di Wema Aloysdus, Gambung,
"""Ii"-'."."ﬂ J'irial'lt.ﬂs,.:l l'ig..'n Fakhiiin kemdian
aku kembali datang kesana untuk
mengadakan retreat namun sebagai
panitia, bukan sekedar anggotal
Belum lagi pengalaman lain seperti
mengadakan acara pelantikan dan
peravaan Santo Tarsisius pada tahun
2013 kemarin. Nalb,  paling  luar
biasa adalah pengalaman bertugas
terutama pada misa - misa besar
seperti Paskah dan Natal.  (Clrika,
clrika_ e _conam@ypmnail.oonm)
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Mamaku Arie]l Wira Pratama, boleh dipanggil Adel saja, Aku tinggal di Grivaloka
B5D, berasal dari Lingkungan Alberius Agung dan wsiaky 15 tahun Aku
tergabung dalam kegiatan PA (Putra Altar) Sejak tahun 2013, Aku ingin sekali
meerasakan menjadi pelavan altar, makanya aku ikut serta dalam kegiatan ind,
Ak kini merasa lebih dekat dengan Tuhan dan kian mampu melayand dengan
lebih baik. Kalau motivasi selain dari dalam din sendidd, memang didukung
oleh orang — tua dan bahkan diajak oleh eman - teman, Beberapa waktu laly
kami mengadakan petreat dan juga melakukan fugas di malam Matal Buatku
hal = hal itu jadi kenangan indah, apalagi ketika melihat banyak cahaya lilin
vang menyala berang di gerejo, Wine! (Ariel, arfelka ol 3@ yahoo.com)

Aku bertempat Hnggal di Grivaloka dan berasal dard lingkungan Santo
Vincentius, wilayah lima, Oy, namaku adalah Juan Fitter Ardenz, teman—teman
memanggilku Juan dan usiaku 13 tahun, Tahun lalu aku bergabung dengan
kegiatan PA. Kegiatan ind obomatis membuatku kian dekat dengan Tuhan dan
menambah banvak teman bare Memang aku sendin yvang ingin tergabung
dalam kegiatan ini, namun syukurlah mama papa jugs sangat mendubungku,
Buatku paling seru adalah pengalaman ketika bertugas sebagai PA, Harapanku
ke depannya makin banvak teman - lenan vang tertarik kegiatan ind sehingga
di kahun selanjutnya selain anggota bertambah banyak, kegiatan beragam dan
pengalaman makin seru, (Joan, fuanfitteY78grail coim)

Hai, Clementio Oswald disinif Panggil aku Oswald saja. Usia igaek beda jauh
dengan teman — berman yvang akbif di PATS lainnya, 13 tahun, Aku berasal dard
lingkungan 5t. Yohanes Pembaptis karena aku bertempat inggal di Nusaloka,
tepatnya jalan Flores. Pada tahun 2010 aku sudah bergabung dalam kegiatan
PASPS ini. Tentu seperti teman - teman lain aku ingin melayani dan kian dekat
dengan Tuhan. Keinginan hatiku yang terdalam adalah ingin lebih aktif lagi
dalam kegiatan gereja khususnya di masa yang akan datang. Ternyata melavand
Tuhan dalam misa kudus terutama hari - harl sud sangat menyenangkan,
sedikit menegangkan dan menjadi kenangan indah. (Oseald, ostraldfoe 250
girtatl.conit)

Scbuah pertanyaan sederhana yang kami ajukan, sejurus menghujam
sanubari bapak dan ibu, orang - tua dari para putra - putri altar itu: “Mengapa
Anda begitu antusias mendukung anak - anak unbuk terdibat dalam karya
pelavanan gereja sebagai Putra Altar dan Puld Sakristi?™ Inilah jawaban dar
para orang bua PATS kita :

“Bejak awal kami berpikir bahwa dengan melibatkan anak - anak kamid dalam
Putra Altar maupun Putri Sakristi, sejak kecll mereka sudah diperkenalkan
dengan arti pelavanan dan menggercja Dan tentu sangat baik bagi
perkembangan iman dan kehidupan sosial mencka. Dalam kegiatan rohand ind,
mereka belajar untuk bersosialisasi; mengharga orang lain dan peduli kepada
spsama, yvang pada akhirmva bisa bersyukur dengan segala rahmiak vang Tuhan
limpahkan.” { Petrus Titut Sutivoso orang - tua dari Andreas Galih Wicaksana
Adi dan Yohanes Fransiskus Seno Susclyo)

Jadilaly aurak; pang bijakaina den ain. ...,

“Yang kami inginkan, sedini mungkin anak - anak kami lebih memahami
iman Katolik, selain dad mendapat pelajaran di sekolah dan di rumah, Dengan
mwngadi PA, anak - anak telah melakukan karva nvata unbuk melayani Tuhan;
belajar berorganisasi, memiliki tanggung - jawab, dan bekerja sama Lobih
dalam lagi, sebagal orang - tua, kami hayati peristiva ini sebagai sebuah
anugerah Tuhan bagi keluarga kami, Dulu, ketika duduk dibangku umat dalam
sebuah peravaan Ekaristi, kami bermimpi semoga suatu har nant anak kami
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“Ternyata melayani
Tuhan dalam misa kudus
terutama hari — hari suci

sangat menyenangkan,
sedikit menegangkan dan

menjadi kenangan indah."

bisa berdiri di seputar altar sebagai
pelayan Panti Imam. Puji Tuhan,
mimpi ilu akhimya menjadi myata.
Ya, itulah panggilam mulial™ | Diana
Sembiring, orang — fua dari Jeremia
Martin)

“Fami orangtua ingin  selalu
mendampingi  kedua anak kami
dengan tanpa menentukan mereka
hares seperti apa. Kami melakukan
safa  kegiatan Kesgharian dan
pelayanan kami sehingga mereka
dapat melihat, merasakan. terlibat
dan mengalami juga, Kami samgat
gembira mendengar anak laki-laki
kami suatu hari meminta didaftarkan
ikut kegiataan Putra Altar. Kami
sangat menduloung karena
sepengetahuan kami, tidak mudah
menyemangati  anak-anak  muda
raman sekarang untuk mengikuti
kegiatan-keglatan gerejavwi, di tengah
kehidupan vang serba instan, cepat,
berteknologi  tinggi. vang penuh
dengan kompetisi untuk bertahan
hidup dan lebih baik. Saya percaya,
dengan aktif sebagai Putra Altar,
anak saya akan memiliki kehidupan
rochani Katolik vang berkembang dan
siap berada di zaman ini.” { Yohanes
Eko Soehartono, orangtua dari
Filipus Bramantyo Meirdivianto). @

POJOK KELUARGA

EXIT

Oleh : Teddy Vinanfort

uatu harl Siska vang sedang

hamil bujuh bulan begalan
bersana suaminya Yohanes didalam
sebuah mall vang cukup besar,
Ketika mereka melihat pedengkapan
bavi, ternvata harganva sangatlah
mahal. Dengan sedih Siska mengajak
suaminya keluar dar  foko  tu
sambil berkata : M., barang-barang
untuk bayi mahal va kalo nanti sava
mielahirkan bagaimana va?

“Temang saja ma, banvak berdoa
sajy  agar  tabungan papa  bisa
miencukupi,”

“Tapi kelanjutannya bagaimana
pit. kalaw tabungannya sudah habis,
lalu buat ongkosi anak kita dari mana
uangnva

“Banvak berdoa saja ma. Tuhan
pasti akan membukakan jalan “

“lalan dari mana pa? kalan
mengharapkan dari gaji  pekerjaan
papa, sckarang sajo sudah pas-pasan
untuk kehidupan.”

Karena tidak ingin berdebat maka
Yohanes tidak berbicara lagi dan
kemudiam mercka begalan dalam

suagana  hening  dengan  pikiran
masing-masing.  Hingga akhimya
sampailah mercka divjung ruangan
dandihadapan mereka terbentanglah
lempengan-lempengan kaca  yang
lebar dan Yohanes menghantikan
langkahnya,

“Mengapa berhenti  pa?” tanya

“Talan kita bunbu ma."”

“Papa ini masa tidak tahu kita
sedang menuju pintu®™

“Pintu yang mana ma.? papa
tidak melihat pintu. Semua kaca
tertutup.”

“ltu Tho pa! Masa papa gak baca
sth? [h kaca vang ada tulisan “Exit”

nya.
“Tetapi bagaimana kalau kaca itu
temyata tidak terbuka®™

“Yakindah pa sebab tulisan dipintu
itu tidak akan bohong.”

Tetapi tampakma Yohanes tetap
tidak percaya  malahan  mencari
tempat duduk umum dan mercka
duduk di situ. Setelah beberapa saat
mereka berdiam diri akhimya sambil
bersenyum lembut Yohanes bertanya
pirda istrinya.

“Ma bolch papa bertanya,
mengapa  mama  yakin  bahwa
lempengan kaca itu bisa ferbuka 7 ¢

“Scbab mama percaya dengan
peturjuk tulisan Exit itu, jadi mama
yakin pintu itu akan ferbuka.”

“Lalu mengapa mama  yakin
tulisan itu pasti benar dan tidak
bohong ™

“Sebab tulisan it dibuat oleh
pengelala mall ind dan pengelola pasti
tidak ingin keorwakan customernya™

Kemudian  sambil  merangkul
istrinya Yohanes bertanya kembali,

"Ma., mama lebth yakin yvang
mana antara tulisan “Exit” dengan
firman Tuhan vg menyatakan:

Mintalah, maka akan diberikan
kepadamu; carilah, maka kamu akan
mendapat; ketoklah, maka pintu

akan dibukakan bagimu.”

Karenaitu Aku berkata kepadamiu
1 Janganlah kuatir akan hidupmu,
akan apa yang hendak kamu makan
atau minum, dan janganiah kuatir
pula akan tubuhmu, akan apa yang
hendak kamu pakai. Bukankah hidup
itu lebih penting dari pada makanan
dan tubuh itu lebih penting dari pada
pakaian?

Pandanglah burung-burung  di
langit, vang tidak menabur dan tidak
menuai dan tdak mengumpulkan
bekal dalam lumbung, namun diberd
makan oleh Bapamu vang di sorga.
Bukankah kamu jauh  melebdihi
burung-burung itu? "

"¥a pasti pa, mama lebth percava
dan yakin dengan firman it sebab
firman itu adalah kata-kata Tuban™

" bekarang mama lebih yakin
mana kata pengelola mal  yvang
membuat tulisan “Exit” atau kata-
kata Tubanm vang membuat frman
serta merancang hidup kita dan vang
pasti Hdak akan mengecewakan kita
anak-anak-Nva"

"¥a past Tuhan pa masa mama
ragu dengan Tu han...., ™

Tiba2 Siska terhenyak menyadar
sesuatu dan berkata: “Ya Tuhan...
ampuni aku vang telah meragukan
firman dan janfl Mu, Papa juga
maafkan mama va. yang sudah
ngevel dengan nasihat papa.”

Maka merekapun keluar dari mall
denganpenuhsukacita menyongiong
hari esok yang penuh harapan. @
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Semeja Perjamuan dengan
Tuhan

Hanya sekali it saya diberi penglihatan, sesosok Prin berjubaly putil

berjalan hingga ke mefa altar..,

WAL Januari 2007, ketua
lingkungan baru datang ke
rumah sava dan berkata,

“Pak, saat Ini di gervja sedang
diadakan pendaftaran untuk calon
prodiakon bare. Bersediakah Bapak
dicalonkan  menjadi prodiakon
dart lingkungan kita? Saat itu, i
lingkungan kami memang belum
ada yang menjadi prodiaken, dan
sava juga baru bengser dari jabatan
ketua lingkungan.

Saya yang baru mengalami Kasih
Tuhan, tidak kuasa menclak. “Ya
sudah, silakan daftarkan nama sava
untuk menjadi calon  prodiakon.”
Lewat  serangkaian  pembekalan,
akhirnva  saya  dilantlk  menfadi
prodiakon pada April 2007,

Pagla wakiu tugas pertama, April
i Tuhan Yesus  menampakkan
Kemulisan-MNya kepada sava. Waktu
i, Misa dipimpin  oleh  Pastor
Widvo, Sebedum  “Anak  Domba
Allah”, para prodiakon naik ke altar,
Sava berdini dengan teman-teman
di dekat tabermakel Ketika Pastor
Widvo mengeluarkan sibor  vang
ada di dalam tabemaked, tiba-tiba
sayva diben ponglibatan, sesosok Pria
berubah putih begalan di depan
astor Widyo sampai ke mefa altar
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fvana saya imani Tuhan Yesus sendid
vang hadir), Sava sungeuh sangat
terkejut dan tidak dapat berkata-kata
mendapat pengalaman iman vang
demikian,

Sebuah pengalaman hidup
vang sangal berarti di mana sava
berkesempatan melayvani  sebagai
proliakon. Sava  hamva  diberd
penglihatan satu kali itu Ji dalam
hidup  sava, tetapi  sesudah itu
sava mengimaninya, dalam  setiap
Ekarizti, Tuhan Yesus semwdin hadir
mempersembahkan korban, Tubuh
dan Darah-Mya,

Eetika =ava bertugas o albar,
saya mengimaninya sedang berada
di Satu Meja Pegamuan  dengan
Tuhan Yesus sendir, vang kepada-
Myva sava menvembah, ya Tuhan dan
Juruselamat.

Ada kertulis dalam Firman-Mya,
“Berbahagialah mereka vang tidak
melihat namun percaya” Semoga
umat  lebih  mwnghavati  Ekaristi
dan banvak orang tergerak unbuk
melavani sebagai prodiakon.

Menjadi  prodiakon,  berarti
melavani umat Tuhan dalam saku
Meja Perjamuan dengan Tuhan Yesus
sendirt. (Yohanes Kardinan) @
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culinaroma

PARMESAN CHEESE POWDER

Culinaroma Parmesan Cheese Powder is a natural Parmesan cheese based product, which
15 dehydrated to approximately 5% moisture content. It is highly appealing due to its
authentic Parmesan taste, giving flavor enhancement in wide range of product applications.

Benafirs
« Authentic Parmesan taste Bakery in-dough
s Bakery cream lilling
+/ Ready to use % Bouillon
'_E Cooking ad
+/ Heat stable Y instant noodle
= Processed meat
+* Long non-refrigerated shelf life & Sauccand gravy
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+ Easy to handle and store Snack
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& ALLNATURAL DAY SPA

\ =l Refine, Refresh & Relax Naturally
Ruko Golden Madrid-1 Blok E No.33 - Seberang Pasar Modeen- BSD CITY

g 0R5316[05908366,1815228

HAIRISPA!
EEEE[HEEEE

BODY{MASKER/LULUR
HOT{STONEIMASSAGE!

- Telp : 021-44475547

TRADITIONAL'MASSAGE!
(ANTI!SELLULITE{MASSAGE!
AROMATHERAPY{MASSAGE!
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Tha lcon Cosmo CE48

BSD - Tangerang
www.tintapri nter ku .com

Praktek Dokter Gigi
NOVENA

Drg lgnatia Wurangian Sp.Pros

JI. Sumatra H1 No.7
Musa Loka, Sektor XIV BSD
Telp: 538 4540

Perowatan gigi onak, Pembersihon karang gigi
Bleaching, Gigi firvon cekot dan lepas
Penambolon & Perowaolon saluron ckar,
Merolokan gigi, Pencabutan gigi
Cperosi gigl yang lerffanam
Pamasangan implan gigi
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BUKIT RAYA HOTEL

’ a MOUNTAIN RESORT
( i

Mengucapkan Selamat Paskah 2014

Talita Mountain Resort

jalan Siguntang, Ciloto, Puncak
West Java, Indonesia.

+H.2 203 515 548

+02 263 515 349

woww talitaresorts.com

Talita Bukit Raya Hotel

Jalan Raya Cipanas No, 219
Sindanglaya, Cipanas, Puncak,
West |ava, Enﬂﬁnnsia-
+62 26% 522 J8R
+h2 265 522644 (fax)

' ‘;ﬂ;"ﬂ’h’.rﬁlitﬂrﬂ_'ﬁﬁﬂs-:tm"

Sales office:

Jl. J]awa Blok H Kav 1, Cinere Estate, South Jakarta 16514
Phone : +62 21 754 1016 | +62 21 754 0301 | +62 21 753 2142 (fax)
Emall : Mountain@talitaresorts.com | bukitrayai@talitaresorts.com
www. lalitaresorts.com
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CABE RAWIT

Can’t Stay Away
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“Pesnz, Youl re the omly ot wortlh fglbing for.”

Karya : Bernadetta Utomo
(SMP Santa Ursula BSD)
Lingkungan 5t. Yohanes

Hayoo sahabat Cabe Eawit, kirimkan hasil
karyarmu :

Puisi, hakisan, doa; cerita, karikatur ke
majalah_komunika@yvahoo.co.id
DHzediakan hadiah menarik untuk
karyamu yang dimuat. Jangan lupa
tuliskan "Cabe Rawit™ di subjek email.
Cantumkan Mama Lingkungan dan Mo
telp juga va.

Teman-teman Cabe Rawit vang béruntung
kali ini -

Chiesa Angelica Ina Sophya Lamadua
(lingkungan Eduardis)

Renatha Olivia Ramanda (Santa Klemens)
Emily (Lingk. Bernadette)

Hilaria Kenny DIERA Venio Wijava
{Lingkungan Damianus)

Stlahkan mengambil hadiah di Ruang
Komunika pada tanggal 35 Mel (Mela
N812-1637-4932)
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Ziarah Napak Tilas Tuhan Yesus
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Yolanda Taroreh
& Romo Pembimbing

Jordania

= Wi, Argnien Viccer CHE & Fraver [ren CSE

Setiap Bulan ada mnmngnm ke Hnl'ﬂ.ln \
BERPEMNGALAMAN

SEJAK 1585

Hoordinator Tour: Yolanda Taroreh
]‘ﬂ PFem&ayaran dmgan LY pada Bank Bandic-ilal PORCOR IRDAH 1 JARARTE

Rz D)1 HO-DETT4E-1 wime naema YOLANDUA

PENDAFTARAN DAN INFORMASI HUBUNGI

Tawndt drsw

€ . Yolanda:
wu 021-71133336
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Halo teman-teman. ayo kita warnai gambar ini! Kirimkan hasil karyamiu ke Redaksi Komunika di remah depan
Ceereja St Monika atau email ke majalah_komunikafryahoo.couid ya!

Lingkungan:

No. telepon:

Mama:

Umur:

11
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CABE RAWIT

Si Moni Jadi Pelayan Altar

oni, kemapa kamu malas sekali?  Kalau

dibangunkan pagi hari sulit. Setelah bangun
tidur langsung bermain. Kenapa tidak memberesian
kamar terlebih dahoha® Tanva Mama kesal.

“Aduh malas, Ma! Moni kan sudah capek bersekolah
sepanjang hari biasa, masakan akhir pekan tidak boleh
bermalasan sedikit?” Jawab Moni acuh tak acuhs

Scbenemya Mama kesal karena Moni susah sekali
dinasihati. Sebenamya Moni anak yvang baik hanya saja
ia suka bersantai dan bermain = main saja. Bagl Moni,
kescharian di sekolah dengan berbagai pelajaran yvang
harus dipelajar secara serius sangat meleahkan, Maka
ia berpikir setelah pulang sekolah atau akhir Minggu ia
boleh bersantai sejenak.

adahal menumat  Mama, Moni bukan  bersantai
sejenak. la sungguh - sungguh anak yang suka bersantai
alias pemalas. Tidak meletakkan pakaian pada gantungan
baju, melempar sepatu dan kaus - kaki kemana - mana,
lalu juga bermain di kamar sambil makan sehingga remah
- remah kue berjatuhan kemana - mana. Berulanghkali
diingatkan, Moni acuh!

Suatu hari Moni menunjukkan scbuah brosur vang
ternyata adalah pembukaan pendaftaran Kegiatan Putri
Sakristi. Kegiatan ini tujuannya membantu Bomo ketika
bertugas dalam misa kudus. Putra Altar dan Putri Sakristi
akan membantu pelavanan Romo di seputar altar, Kegiatan
ini cukup serius dan harus memiliki tanggung - jawakb.

Moni bertanya, “Ma, boleh nggak aku ikut serta dalam
kegiatan ini?”

Mama sebenamya dalam hari merasa ragu, karena
selama ini Mond hanya menampakkan sifat malas dan tak
pernah disiplin dalam kesehariannya. Tetapi tentu Mama
tak ingin membuat Moni merasa rendah dir dan kecewa
karena tidak dipercaya oleh orang — tuanya sendiri.

“Boleh saja Monl. Tetapi kamu harus mengerti betul ya,
persvaratan untuk aktif dalam kegiatan PA/TFS. Sehingga
kamu tdak kecewn dan mengecewakan orang lain
terutama kakak - kakak vang menjadi panita pelatih PAS
P55, bapak - ibu pembina dan Eomo, Karmu cari tahu dulu
apa yang menjadi tugas — ugasnya.” Jawab Mama.

Diluar dugaan Moni menjawab sambil semyum, "Aku
sudah tabu ko, Ma. Apa yangdiharapkan dengan menjadi
anggota PATS, Justru dengan mengikutl keglatan ind,
aku ingin melatih disiplin, tanggung - jawab dan tentu
membuat Mama banggal®

Mama jadi  techaru  sendid,. Termvata  sekalipun
kelihatannya malas, dalam dini Mond ada keinginan kuat
uniuk melayani, menjadi pribadi vang lebih baik dan teniy
saja disiplin serta memiliki rasa tanggung - jawab,

“Ma, nanti kalau Moni sudah aktif dan terpilih sebagai
anmgrota P5 Mo dibantu dibangunkan subuh va® Semisal
Moni mendapat tugas misa pagi. Maklum Ma, Moni susah
bangun pagi, apalagi hari libur!” Ucapnya penuh harap.

“Tentu Mond savang. Makanya, kalou Mama dan Papa
mielatih kamu untuk disiplin, tidak malas dan meletakkan
barang ~ barang pada lempatnva kamu sulit mengikuti
Neli, sekarang yvang mendisiplinkan kamu adalab Yesus
sendin. Dengan cara memanggil kamu untuk membantu
Fomo menjadi pelayan di seputar altar, Kamu siap va,
jangan malas lagi!™ Kata Mama,

Moni tersipu malu, tak urung juga nyengir sendin
mengenang sifatnya vang pemalas. Yesus, bantu aku
berubah yal Jadi lebih baik lagi.. Amin! (Josephine
Windal @

Komunika - 45



INFONIKA

Bernyanyi Hingga Akhir Hayat
Selamat Jalan, Oma Tatiek...

dhisk, |'.n|l.'i.l

Anggola fetap Vox Amaebilis Cloir, MM, Hartali Kodret, berpalang pada
11 Maret 20014, Misa Requiem difriugi Koor Gabuegan Vox Amabilis dan

Exandi Domine.

ENJELANG mialam,
terdengar nvanyian sendu
menginngl Misa Requiem

bagl yang terkasih by, Oma, dan
Saudari  kita, Mara Margaretha
Hartati Kexdrat {72 tabun), vang blasa
disapa Oma stau Evang Tatiek, Misa
dipimpin oleh RD Erik,

Semass hidupnyva, Almarhumah
giat terlibat dalam pelayanan paduan
suara Salahsatunya, menjadi angpota
betap Vox Amabilis Choir hingga
maut menjempotiva, Dalam suatu
kesempatan, ja pernah  menyvapa
penulis, "Her, apa sit yang kita cari
dalam hidup ini? Apakah semala-
mata kebahagiaan atau mencari dan
memuliakan nama Tuhan®

Pertanyaan  itu  memberikan
gambaran  kepada saya  bahwa
Almarhumah di suatu Hitik simpang
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hidupnya kelah menemukan sesuai.
Sesuatu  itu  adalah rasa  syukur
mienerima segala rahmat Tuhan lewat
keluarga, karva, dan pelayanannya.
Ada kebahagiaan dan cobaan silih
berganti. Mamun, ia hadapi dengan
semyum. Terima kasih atas teladan
ketabahan imanmu, Oma Tatiek.

Koor Bareng

Walau memiliki karakter suara yvang
khas — tinggi melengking disertai
vibrasi yang menggelegar-—- namun
di saat terakhir bersama penulis
pada salah satu sesi latihan, ia
begitu rendah hati mau mendengar
masukan dari pelatih koor dan
para sahabatmya.  ltulah salah satu
ungkapan keterbukaan oma yang
enerjik ini

Danm  malam i, 11 Maret
204, terbukti bahwa  karva
pelayanan vang pernah ia jalami
telah menvpertemukannya  dengan
begitu banyak sahabat yang datang
berbondong-bondeng  melayat ke
rumah duka, Melati Mas Blok H% Mo.
20

Misa malam itu lerasa begitu
meriah  karena menghadirkan
Koor Gabungan Yox Amabilis dan
Exaudi Domine. Walau tanpa latihan
bersama, kedua koor ini dipersatukan
alehy Almarhumah dalam kesatuan
batin dan rasa syukur vang sama
Terima kasih unfuk bebersamaan
kita di dalam suasana dukadta yang
mendalam. “Oma Tatiek, doakanlah
kami semua....” (Hermans Hokeng) @

Eua b Ameomania Rags [BeLasass o) BRI 11
Rusiis i Poegs Raes F R Sdamom |- @S0
e NN SR R 1023
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KPK Sekolah St. Antonius

dari Padua

k. Fandia

Guimar endngkatkan mntn pendidikon dan kompetensl tenagae peadidik dan
kependidikan, para gure Sekolal 56, Antenins dari Padea mengikuti pelatilan
wmig weripakan prograns Yayazan Pelita Kasith Abadf desegan bantuan
Pelopor Adventure, di Camp Pringayy, Clated,

INI, sehagan orang bergidik
K mendengar kata KPRS
Komisi Pemberantasan
Korupsi. Betapa  fidak,  lembaga
ini memberantas  segala  bentuk
kejahatan, khususnyva komupsi yang
mengatasnamakan “pelavanan bagi
masvarakat atau negara”, MNamun,
KFPK bagi tenaga pendidik  dan
kependidikan St Antonius dar Padua
memiliki penerimaan vang  jauh
burbeda dari lembaga pemerintahan
vang sedang ramai diberitakan,

Bagi  koami, KPE  berac
Eomunitas = Pelayanan - Kegasama
vang merupakan kesimpulan dard
pelabihan vang merupakan program
Yavasan Pelita Kasih Abadi dengan
bantuan Pelopor Adventure untuk
meningkatkan muto pendidikan dan
kompetensi  tenaga  pendidik  dan
kependidikan,

Kegiatan  yvang  berlangsung

pada Jumat, 21 Maret 2004 di Camp
Pringayu-Ciawi  itu  mengajarkan
kami  berbagal  hal  mengenai
kerjasama,  kepedulian  antar-rekan
kerja, dan motivest did kami sebagai
duta sekolah, baik sebagai pendidik
maupun benaga kependidikan, Juga
yang tidok kalah penting  adalah
kerelaan  wnbuk  melayani,  baik
kepada sesama rekan kega, berlebih
bagi peserta didik,

Menggumamkan Nada

Sebelum memulai kegiaban hari i,
Fasilitabor mengajak kami melakukan
ritual dengan menggumamkan nada
sembanmelakukanbeberapagerakan,
Fasilitator menyvampaikan bahwa jika
kami mampu melakukannya dengan
baik, maka cuaca han ini akan sesdiai
dengan harapan vang telah kami
sepakati, Setelah berunding, kami

mengharapkan cuaca berawan dan
tidak hujan. Boleh percaya, boleh
tidak, saat itu, cuaca bersikap ramah
kepada kami, Memang gerimis
sempat  menyapa sesant  setelah
makan siamg, namun Hdak membuoat
pakaian kami bazah atau memaksa
kami mermakal jas hujan.

Kegiatan diawali denmgan
membuat | permainan membentuk
kelompok,  berpasangan,  hingga
membentuk  kelompok  sejumlah
angka yang fasilitator tentukan, dari
satu  hingga sembllan, Akhimya,
kaml membentuk tiga kelompok
beranggotakan  sembilan  orang
dan satu kelompok beranggotakan
delapan orang, sehingga membentuk
empat  kelompok  yang  akan
berkompetist dabam kegiotan hard fhe
Sebelumnya, kamd memberd nama
dan menyiapkan velvel kelompok.
Mama yang dipilih adalah Anggrel,
Avam  Jago, Gembala Baik, dan
M..'lw.,!r.

Banyak kecerisan dan pelajaran
yang ditawarkan saat kegiatan. Kami
harus berbagi papan dengan lebar 2
20 em dan berpindah sesuai instriukss
fasilitator, tanpa nwnventub tanah,
Beberapa kesalahan terjadi, namun
dari  pengaloman  sederhana ity
kami belajar banyak hal mengenai
kerjasama dan saling menjaga dalam
sebuah tim himgga tugas dapat selesai
denganbaik, tanpa periu menghakimi
kesalahan rekan lainnya,

Saat  permainan membentuk
bintang, kami kembali bekerjasama
menjadi satu kesatuan, tidak lagi
berkelompok. Walaupun  harus
mengulang beberapa kali, akhimya
kami bl meryelesaikan
tantangan  daklam sisa waktu dua
menit. Bayangkan =aja,  membuat
bintang dengan  tali  berbentuk
lingkaran, dan  masing-masing
peserta harus tetap memegang tali
itu, jelas bukan perkara yvang madal,
Mamun, dengan ide cemerlang dan
Ibu Florentina dan Tbu Amna, serta
instruksi Pak Fanny, teka teki itu
mampu kami pecahkan,

Satu pelajaran lagi kami terima
dlar permainan tersebut, babwa kami
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harus memahami sasaran serta tujuan
akhir sekolah dan bahwa kefasama
berarti  saling mengisi  dalam
organisasi. Memang tidak semua
orang mampu menjadi  konseptor,
koordinator atau eksekutor, namun
seperti kisah Maria dan  Marta,
biarlah kita melayani sesuai dengan
potensi vang kita miliki karena tubuh
tidak hanya terdiri dari mata saja,
alan mulut saja atau tangan saja,
melainkan  masing-masing bekerja
sesuai  fungsinya untuk  menjadi
sabu kesatuan yang utuh agar dapat
berguna dalam melavani Tuhan dan

BTN

Melewati Batas
Kegiatan hari itu berlanjut dengan
permainan  "Sungai  Buaya”, kami
harus menyeberang melewati bakas
tali dengan empat buah  balok
beruburan 20 cm dan tiga buah balok
beruburan 30 cm Hal ini bukan juga
porkara yvang mudah; kami harus
berhimpitan dan saling berpegangan
agar salah satu anggota kami tidak
ada wvang jatuh  sehingga  kami
harus mengulang kembali dari titik
awal. Seperti sejak awal kegiatan,
kelompok Avam |ago yvang dipinpin
oleh Hermans Hokeng menjadi juara,
kerjazama tim tersebut sangat kuat
dan strategi vang diterapkan pun
dapat dijalankan dengan baik oleh
seluruh anggotanya

Kelompok Gembala  Baik pun
menyusil untuk | menvelesaikan
tantangan  dalamy  permainan ind,
Sesuatu yang mencengangkan karena
kelompok ini hanya unggul saat
menyustn anggoetanya dalam urutan
tanggal lahir, tanpa mengeluarkan
suara, sedangkan untuk permainan
lainnya, kelompok ind selalu berada
pada urutan akhir. Pada akhimya,
kelompok Mawar dan Anggrek
berhasil mengakhid permainan ind,
Seluruh  peserta bersorak  gembira
karena setiap kelompok vang sudah
menyvelesaikan tantangan ind, segera
memberd semangat bagi kelompok
lain vang masih beruang. Sekali

lagi kami belajar bahwa betapapun
beratnya rintangan dalam sebuah
organisasi, dengan  ketekunan,
kesabaran, dan kerasama tim yang
selalu saling mendukung walaupun
dalam kelompok atau unit kera
berbeda, pasti berbuah manis dan
akan datang pelangi yang indah
bagi kami semua, yaitu tercapainya
FASATEAN OrgANisasi.

Tidak hanya sampai di st
acara ini ditutup dengan scbuah
kejutan  untuk  tenaga  pendidik
vang berulang tahun hari itu, Ibu
Mimi dan penulis sendiri. Rekan-
rekan memberi kami kejutan berupa
pecahan telur di kepala, siraman
air, dan tepung yvang membaluri
seluruh twwbuh kami. Setelah puas
saling melumuri dan mengejar, tart
Red Velvet menemani kami untuk
menyampaikan  permohonan dan
ucapan syukur untuk satu lagi
kesempatan yang Tuhan berikan bagi
kami, kesempatan untuk berbuat
baik tentunya, dalam pelayanan dan
kerjazama yang baik.

Seperti ungkapan Hasul Paulus
kepada pemaatnya di Filipi “Karenr
bagekee Indup adaleh Krisfus dam mef
mcdalah kranfengme. Telaps fika akn brraes
Phidupr i dvenera Gud i bewarti bagrk
bekerje menriyerr bl (Filipd 1:21-
22)

Kiramva Tuhan memandang
kami dari surga, melihat usaha kami
unftuk terus bekerjasama  menjadi
satu keluarga besar Sekolah Santo
Antonius dari Padua dan memberkati
kamidalam pelayanan kepada peserta
didik, orangtua, dan pihak lainnya
vang akan kami bermui saat ini dan
sualu hari nanli dalam satu kasih,
satu jiwa, dan sabu tujuan, membawa
peserta didik dalarn misi komunitas,
pelavanan, dan kerjasama atas dasar
pelayanan Yesus sendiri. Semoga.
{Ratri Wening Hapsari) @
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Kunjungan WKRI ke
Posyandu Cibadak

=

2y [}

Untuk pertama kali, WKRI Ranting 5t. Isabela berknnfung ke Posyamndu
Kenanga ofi Desa Cibadak. Mereka berbagi kasily keparda kanene il dan anak
woatg keseliabtarmya kerap berabaikan,

OSYANDU  wang  dulu

begitu gencar dipromosikan

schagai  fasilitas  keschatan
bagi masyarakat kurang mampu,
kini pudar daya  pikatnya
Mamun, keberadaan  posyandu
sebagai  lembaga  swadaya  yang
diselenggarakan  dari, oleh, dan
untuk masyarakat, sesungguhnya
tetap diperiukan. Posyvandu berperan
sebagai media deteksi dini kasus-
kasus malnutrisi dan kekurangan gizi
pada bayi dan balita serta ibu hamil.

Ketika usul melayani posyandu
dilontarkan ~ beberapa waktu
lalu, WERlI Ranting 5t [Isabela
langsung menyambut baik, Maka,
program kerja Ranting 5t lsabela
tahun 2014 adalah mendampingi
posyandu dalam bentuk Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) sefiap
bulann.  Diharapkan, upaya ini
menggairahkan kembali kaum ibu
untuk membawa bayi dan anak-anak
balita mereka ke posyandu.

Di samping bantuan PMT,
anggota WERI Ranting 5&. Isabela
juga membantu  para  kader
posvandu dalam pencatatan data-
data kesehatan balita dan ibu hamil
Alhasil, perbaikan gizi anak dan ibu
hamil bisa dianalisa.

Timbangan Bayi

Fada Rabu, 26 Februari 2014, delapan
ibu WEKElI Ranting 5t Isabela
berkumpul di  kediaman  salah
searang anggota WKEL Cedil. Mereka
bersiap-siap mengunjungi posyandu
yang terletak di Desa Cibadak
Mereka membawa timbangan bayi
timbhangan dewasa, serta makanamn
balita berupa roti dan susu UHT vang
merupakan sumbangan dari sesama
angEata.

Pukul 08,00, mereka berangkat
menuju  Kampung Cibadak  yang
terletak di Desa Suradita. Perjalanan
lancar, hanya memakan wakbu sekitar
30 menit untuk sampai di lokash
Untuk menuju Posvandu Kenanga,
para anggota WEKEl Ranting 5L
[sabela melewati  mumah-rumalh
penduduk. Posyandu yang berdiri
di atas kavling kosong di tengah
permukiman penduduk itu sangat
sederhana. Hanva sebuah gubuk
beratapkan seng dan  beralaskan
dipan 1.5 x 2 m.

Kedatangan ibu-ibu WEEI Ranting
5t Isabela disanndbut hangat oleh Ketua
ET setempat vang bemama Sugeng,
serta lim, seorang wanita parubh baya
vang mengurus Posvandu Kenanga
sejak berdirinya 26 tahun vang lalw

Beberapa ibu warga setemipal juga
hadie. Keramahan dan keterbukaan
mereka membuat suasana akeab dan
bersahabat.

Dengan  bersemangat,  delapan
ibu WKRI Ranting St. Isabela berbagi
bugas; ada vang mencatat, ada yang
membantu - menimbang  bayi-bayi,
ada  wyang mengurus  makanan,
dan ada juga vang memberikan
peryuluban kepada wanita hamil.
Mendekati pukul 09.00, semakin
bamyak ibu yang datamg membawa
bayi dam anak-anak mereka yang
masih balita, baik untuk menimbang
badan maupun imunisasi,

Tangisan bocah, jeritan anak-anak
yvang sedang bermain, serta ibu-ibu
yvang saling bertegur sapa mewarnal
suasana posyvandu pagi it Hampir
sehagian besar anak balita menangis
ketika dimasukkan ke dalam sarung
timbangan gantung, Seusal ditimbang
dan diimunisasl anak-anak itu diberi
makanan sebagal hadiah. Ada juga
beberapa ibu hamil vang datang.

Peribahasa "banyak anak
banyak rejekl’ sepertinva berlaku
di Desa Cibadak, Ada keluarga
yvang mempunyal 13 anak, bahkan
14 anak. Dengan pekerjaan suami
yang serabutan, tak terbayangkan
bagaimana  mereka menghidupi
keluarga, Tak sedikit juga ibu-ibu
mula vang masih terbilang remaja
sudah menggendong bayl, Menurul
keterangan BT, “"Kebanvakan mereka
menikah séri”

Hari itu, ibu hamil mendapatkan
penyuluban dari bidan dan juga dani
Cecil vang sehari-hard  berpraktik
sebagal dokter umum di sebuah
Elinik di Tangerang. Tak terasa wakiu
mendekati pubul 1030, Sekitar 50
anak balita dan sepuluh wanita hamil
telah memeriksakan kesehataniya,
Suasana gembira tampak pada para
petugas dan warga sctempal.

Sabtu, 15 Maret 2004, guna
mengenal  lebih  jouh lentang
posvandu, WEKRI Eanting St Isabela
mangundang Drg, 5.E. Miertha vang
berpengalaman kerja di posvandu
sekitar Kabupaten Tangerang untuk
sharing. (Maureen Iva Njauw) @
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Pengurus Baru Warakawuri

disk. Pamnliis

Tak hanya berkumprd sebaelan sekali setiap Raly ketiga, Perelringpunan
Warnkauurd Katolik (PWK) Santa Monika juga bergiat dalam pelayanan
rerfurdap sesamra, di anfaranys mengunfungd oramng sakif, menghibur yang
berkesusalian, serta menguatkan mereka yang memine b ka,

ulang tahun ke-12 pada 20 November 2013, Dalam perayvaan Ekaristi
syukur vang dipersembahkanoleh Pastor Aloysius Supandoyo OSC juga
diadakan pelantikan pengurus baru periode ke-5 (2013-2016). Acara tersebut
dihadiri obeh pendin Perhimpunan Warakawuri Katolik, Rena Kanim, Pengurus
PWE Pusat, Dewan Paroki Santa Monika BSD Lily Azali, dan pendamping

m ERHIMPUNAN Warakawuri Katolik Santa Monika BSD merayakan

kategorial PWEK Santa Manika BSD), Cyrilla Tjahyo Yant Eahayu.

Susunan kepengursan baru periode 201 3-2006 adalah Stefani RetnoSubekt

RCL Rent Car

sehagai ketua, Lucia Nuryvani Kosasih
sebagai wakil ketua, Helena Retno
Widvastuti sebagai sekretaris, dan
Bernadette Fina lekandar sebagai
bendahara.

Dengan bergabung  dalam
perhimpunan  ini, para  anggota
Warakawuri  pun  bersukacita
mendapat rekan seperjalanan dalam
iman. Dalam perfemuan  yang
diadakan sebulan sekali setiap Rabu
ketiga, pengurus yang didampingi
pembimbing rohani, Suster Eveline
05U serta penasihat Suster Vivien
0SU berusaha membawa  ibu-ibu
Warakawuri dalam suasana yang
hangat, akrab, dan gembira dengan
siraman rohani yang memotivasi

unbuk lebih dekat lagl dengan Tuhan
dalam keseharian.

Para pengurug pun bersyukur dan
bahagia bisa ikut ambil bagian dalam
hidup menggergia di Paroki Santa
Monika Serpong. Banvak anggota
Warakawuri yang juga aktf dalam
kegiatan kategorial lainna, sepert
Wanita EKatolik Republik Indoncsia
(WERI), Legio Mara, Persekutuan
Doa, dsb, Bahkan, ada juga vang
akbif  melavand  dalam  kegiatan
kemasyarakatan  di lingkungan
tempat  Hnggal mereka,  sepert
Posvandu (Pos Pelayvanan Terpadu).
(Stefani Retno Subekti) @

dide. Famlits

menyewakan

ELF dan bus 12-15 dan 30 seat.
Melayani : Antar jemput bandara dan sewa harian
dalam dan Inar kota dengan

mobil baru Innova, Avanza / Xenia, dll

ANDREAS

0817751200, (021) 94347058
jtikilie@yahoo.com
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Jurnal Emaus Penghuni Lapas Tangerang

Sebagian sahabal Yesus yang sand ini menghuni Lembaga Panasparakatan
{Lapas) Tangerang terniypata fuga membuat fumal, sebagaimoma divvafibkan
bagi parrn amggota Emrmaes jowrmey. Melalud mereka, Kita bisa senakin

mengenal kasilt Yesus,

Jurnal Togar

Homa 12:17

fangan  membalas  kejahator  dengan
kejmtvatar; Inkukarlal apa yaryg bak hagi
Spnnug oroarg!

“Sering kali saya dikecewakan
olch orang-orang vang berada di
sokitar  saya  (oranghua  maupun
teman). Pada saat sava sedang merasa
kesal atau kecewa  terhadap orang-
orang di sekitar saya, atau manakala
mereka berbuat jahat kepada saya,
spakan hati ini ingin membalas
kejahatan yvang mereka lakubkan.

Tetapi, sava tahu bahwa Tuhan
melihat karena Dia Mahatahuw. Tuhan
memberi piliban kepada saya, apakah
saya mau mengikuti perasaan saya
untuk membalas orang yang telah
membuat sayva kesal, kecewa, dan
tersakiti, atau sayva menolak perasaan
ingin membalas kejahatan orang
vang telah menyakilti saya.

Roma 1217 membuat saya
mengerti pilikan apa vang harus
saya ambil. Lebih baik saya memilih
melakukan apa vang baik bagi sermua
orang daripada membalas kejahatan
dengan kejahatan. Memang sulit
melawan  keinginan  daging  ind.
Tetapi sava yakin, bersama Tuhamn,
saya pasti bisa.

Doa savac Tuhan, kuatkanlah
dan tolonglah sava agar mampu
melakukan  semua  ajaran-Mu,
melakukan yang baik bagi semua
prang. Amin,"

Jurnal Berkat

Amsal 3 540

Percimgal kepeda Tiburn devrgar segemap
Tabinaie, dest favigandak bersaidar bepada
pengertionmn sendied, Akeeilaly Din dilon
sesaln lakaennie, sieka B akanir mvelirrneskan
frdarirree,

"Ketika sayva membaca avat Jdi
atas, sava teringat kembali akan
kesalahan terbesar yang pemah saya
perbuat dalam hidup sava, vaihe

# Saya sudah tidak percaya lagi ke
pada Tuhan dan berpaling kepada
agama lain. Tapi, sava malah ber-
tarmbah hamour dan v uiga tidak
pemah beribadah sesuai
apa vang  dipermtabkan  oleh
agama bamn vang saya anut i,

# Sava selalu berbuat sesuatu se-
mau saya dan mengikuti apa
kata iblis, hingga Gidak pernah
sekalipun terlintas di hati saya
untuk ingat Tuhan, meskipun
sayva sedang dalam keasdaan su-
sah atau sakit sekalipun, sampai-
sampai =ava berani membuniihy,
dan akhirmya sava masuk lapas
ini.

# Sava tidak lagi mengakui Tu-
han dalam hidup sava, seakan
sava tidak membutubkan Tu-
han lagi karena sava merasa
mampu hidup tanpa Tuhan

Semua itu baru saya sadari ketika
sava masuk lapas ind.

Saya baru sadar akan kebenaran
Firman Tuhan, bahwa semakin saya
meninggalkan-Mya, bahkan tidak
mengakui-MNya, sava merasa Tuhan
semakin menjauh dari hidup saya
Tapi akhirnya, sava mengakui bahwa
Tuhan masih mengingat saya, Tuhan
masih savang pada saya sehingga

sava ditegur oleh-Mya hingga sava
masuk lapas ini agar sava kembali
kepada-Dya (karena di lapas ind, sava
mamemukan Tuhan kembali).

Sekarang, sayva kembali kepada
Tuhan dengan hati vang lebih sung-
guh, mengakul Tuhan, percava ke-
pada Tuhan, selalu mengingat dan
mengandalkan Tuhan di setap laku
saya. Saya memohon kepada Tuhan
agar Dia mau mengampund sava dan
mengakui saya sebagai anak Tuhan

Semoga Tuban menuntun Lang-
kah saya dan memperbamai hidup
saya sehingga saya mendapatkan
berkat-MNya.

Sava mau menanamkan prinsip
hidup takut akan Tuhan di dasar hati
sava, dan sava percava Tuhan tidak
peduli seherapa besar kesalahan yang
saya perbuat, tapi yang dipedulikan-
Mya adalah seberapa cepat saya sa-
dar dan kembali kepada-Mya dengan

hati yang sungguh-sungguh.”

Jumal Zainal

Mazmur 139: 13-17

Kelohiran adalah sebunh moal kelidupan
dane kelridupan  adelah  amigerall dar
Allak.

“Bagi =aya, hidup bukanlah
sebuah kebetulan kanena Tuhan belah
mengenal dan merancang kehidupan
setap manusia, Tuhan tahu apa yang
terjadi dalam hidup kita karena Dia
yang menciptakan kita. Dia pun
sudah menetapkan tujuan  hadup
masing-masing pribadi,

Walaupun saya pribadi belum
tahu persis apa tujuan hidup vang
Allah tetapkan bagl saya, tapi saya
percaya bahwa tujuan hidup yvang
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Allak L'i'p-iqk:il'l vt Rava adalah
tujuan  hidup vang indah. Tidak
|'|!|.:|~'.|L.||1. di mana 1Y -\.‘I:il.'lhirknﬁ
akbaki |1i|.‘|||p dalarm Lg'lu.1r!rl.1 :;'.21:1“
!'\'J;"'I.'H."FH -'l'|-"-1. karena Sya _l..l.ch:iH 4,'|..'|||'|
;'H.'“'.J:i".l l'l.'ll'|w.1 SETIA il:u Iid.‘:ll:
..1|-L..1|‘| nu-ﬁp_uh.ll"l. r..!m‘.‘lnl.;.jn Tuhan
!l.'r|"|.'|.-|.1..1'|."- iy,

1|"|.|.|1|.:|H]_1'|.I!'I .'i-l;,'L.ﬂl.'..'II"IH h.!l!r'..'l |:'l|.'|‘..1-|.'|.1
di |.|.il.'|.|'n |.,1|'q.[|=h =i I.'il.'l.‘h:.'l:llli.l..lr
!-Lrirl:'l‘u di '|'i|‘ti :-.'|:r..'| :lil!l;_'prur Tl..lh.'||'|
atag kemalahan-kealabhan IV dan di
h.JnlI.'lJ'll_.:l't.lu|.'|'|.-|'|'|:|.'.,h|.'|r!;;.1l'|.-....13'.1t\vl.'r'llnl'lur,r
l:‘:u_-'l...'l].u batk danindah r..1r|..'..j|t5._:|r|-:'~.|_1.'..1
.._I.Jl:'ll:rl.]'l:il.ll,:p SN jika =1ya |'|'||.'|I|g_.:|l-'.|.|.i
dan :'lL-l,-l'lll'LH_i;."n]k._ll'L diosa-doma dan
&ava hi-:ll,:p dalam h‘bl."..'l],:lﬂﬂ Tuham.,

Do LIV Tuhan, ..1:|..'||r.il._:||'|. EIVa
:lbtﬂ'l.g]'l.ill.n'lk.: hari-har B33 agar leari-
hari VANE S3Ya leswati meniadi jl.'j.':k
yang Farurm di |1..1d.'||!|..1n-!'|.'1|..|. Amin”™

Jurnal Lamiduk

“Semua felah terjadi, ok ada lagi vang
perlu kusesali. Baik atou buruknya
aku di masa laly, semua it selalu
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:rl'“||."|'|.:|.'u.“ baluan in'l'n‘l.-l.'|'||.|.r|.1;._:|n|-c|.1.
.."‘u,l-cu |‘|'||.'r|-|_'-|||.".| I,.I.I'||I..|1i. rl'u.-:l"||:|di |.:lr.,'||1p_
:.f..u'q.; 'I.EI..'I'lli_. Mamin H.-d.-."ik H-L'I'I'II.II.I.lI'L
_\'.1|'||_.; ..1k|.|. 1ﬂy~1n!.;k.'|.|'| 1:..1r'1.'|1..| .~:|.|.|.|.'ﬂ'|
terlali |..1.1!|:|.1 akii |'|i|;l|.1]!r d.ﬂ.:m duniﬂ
."'-"""F- kl.:!.'lr'ﬁ, I._:l'lp..i n'|1.1"||.'.',1'|||.'|| 5i..'||,‘|.1
:"'“"i'"h h'].!lh J:|'|r|.‘|.1.:..1r|.|.r'|ih|:.1.|'| |.1|i1.‘||.|F-
kf*h'ld..'llll.l.

N.1:|':|‘u;||‘|,,h.1lu|'|..:||:.'..1r.|ﬂ|'.'|.1r|.|.|-.l_.|.h..1|.|.1|'i
h'!'.jp..n Tihan .‘||'!I'I.H|'I|. n'bl'l'li.',.,!l."l-cil"likl.l dlan
kea=ahy Yiosinas "i-JI‘I.H..ﬂ kurasakan want aku
berwla di |:.'|.'|,'t._'|~:- i, Kazih Yoesus Hdak
ll.-rh..Jl:'m!; aleh lembok-tembok yang
:||:|-|.'.|"|'||:'~|:'|'|I:-|;-:'u.';:' I:.'lp..v\.-ini. Balkan, Yesus
mulakubkan ||I||.|.Li1:.".1.l: di I..'lF"-.'t'-: ini: aku
yang dulu FagL akan .'IL‘I..'II'l'_I.".J Tulvar
di dunta i, kin :.-.\kin Balwa .-.-_'I'i..:.pl
detik i1i.dl|,.||'||-cl,.| tak I:l."l:ll.'ﬁ'lh dart kasih
b Yisgns Koristes,

Hari-hari yang |'u.'rr'|..1|1 kenaBiveaii
;'ur]._l 1 laku :|'r'||.'r|.|.|.1..'|1=.."||r|.
]_'I’l.'l'l.!.rl.;ll..llfl.,'ll:l Vang Aia-2 yvang leirui
haru= Iu.lFx.-.rb.'likL

Droaleys: Tutluaa, kuletakkan
apfurul ha r..1]_\.'mLu ke dalam fangan-
Mu, Amin.“(Shelly) @
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RUKD SENTRA ONDERDIL :

BLOK C No. 124
SEXTOR 1-5,

maving forward = Fres IRtk

KomSos Gereja Santa Monika
dan Majalah Komunika

mew pucapkan

Jelamat Hare Soshak

Karena begitun besar kasil Allelt alan dwnia ini, sehingga
I teloh mengaruniakan Anck-Nye yeng tunggol,
supnrye seliop erang yang pereaya kepada-Nya tdak
Iinasg, mefainkes beroleh fidup yang kekal.
= Yohanes 3:16

Melintasi Proses Sembilan Bulan

ARA Fl'rl.:u.li.'lhu:l bams  inil
tedalh  melabed l'h-l'ﬂ,-r.nri.'l
1..1!!.1qu'l.l'l.', .1.'.1|-:,|'u ]_'u.'nl.'al:nn.ln,

|'u.lr'|d.'|FI:.|r..1.1'| Vang divmilkan aleh
bartua |:i|'|gk|||1.g.:|n,. ]_H'n:.:l.-r.'ilun
mama !-w]mn:l.,! L.:'|'|-.|L1 w«mki, |'|in|:,g.'|
pengajuan kepada  Uskup,  dan
turunmya 5K Pengangkatan Prodia-
kon dari Uskup,  Prosesnyva relatif
cukup panjang,  sekitar  sembilan
bulan.

Dalam proses tersebul, juga ada
tahap seleksi dan wawancara oleh
lim Prodiakon Paroki. Setelaly i,
ada pemberitahuan unfuk kepashan
narma=nama calon vang akan diajukan
kepada Uskup, Namae-nama calon
inilah vang kemudian dipersiapkan
melalui pembekalan-pembekalan
dori Tim Prodiakon Paroki dan
Fomo Lukas Sulaeman O5C yvang
membidangi prodiakon, vaitu Dewan
Paroki Harian Seksi Liturgi, Sub Seksi
Prodiakon,

Seusai pelantikan, para prodiakon
langsung mendapat ugas pelayanan,
baik dalam jadwal Misa mingguan

alodi, i Iabogrador Fasnindks

ataupun menginm Komun kepada
orang =akit sesual dengan tata cara
vang telah ditentukan oleh Gereja
Katolik. Melalui beberapa bacaan
tentang Sakramen Mahakudus yang
wagib  dimidliki dan  dibaca, para
prodiaken  diharapkan akan  lebih
mengertt dan memahami tugasnya

Para procliakon diharapkan
marmpu memimpin Thadat Sabda i
Hngkungan, Ihadat Arwah di tempat
dukacita, memberikan homili pada
pertemuan pendalaman iman,  doa
rosario, dsb, Seorang prodiakon juga
divwajibkan untuk selalu mempelagan
Kitab  Sucd, sedapat  mungkin
mengikuth seminar dan rekoleksi dan
selaluberdoa baik doaurmum maupun
dia  hardan  seorang  prodiakon
Alhasil, hikmat akan  pemahaman
iman  dan  pelavanannya  sebagai
prodiakon semakin bedambah dan
siemakin baik.

Adapun syaral menjadi prodia-
kom;  sudah menerima Sakramen
Baptis dan Krisma, memiliki reputasi
yang baik dan hidup iman vang baik,

sudah berkeluarga, berusia mindimal

35 tahun, dan mendapat dukungan

dari keluarga  serta diterima

oleh umat, Selain i, prodiakon

diharapkan mampu  membawa

diri dengan  baik, sntun dalam

berdvcara dan berbusana, mwemiliki

semangat  pelayvanan don dedikasi

vang bingel, memiliki kemampuan

vang memadal dan rendah habi, Dan

benbu sapa, akbif menggendga.
Dua puluh empat prodiakon baru

|'||'L‘I-.1I.|:I.h;

I. Vinansius Fortunabos Teddy ©
Wijava,

2. Winardi Harsawiguna,

3. Fransskus Waverius Kiky

Kusnadi,

Henrious Djaga Darmawan,

Benoadji Budinman,

Yustinues Widodo,

Eobertus Hartono Wibowo,

Ignative Tjoa Sugivanto,

Antonius Mikael Wijaya,

. Enga Simeon,

I. Yohanes Paulus Sugianio,

2 Francsous  Xaverivus  Anthones
Edy Sustanto,

13. Kristoforus Hugh Darma Widjaya,

14. Johannes Paulus Winankea,

15, Mathius Sadmioko Muirti
Mlartomsud b,

6. Paulus Sugiharto Dharmawan,

7. Anbonius Eko Pambudi

IR, Coregories Rudy Nawawi,

9. Launmsias Surya Wipava
Lowskmarn,

Hy, Morbertus Hindra,

21. Yohanes Parmanta,

X Akmasivg Agmas Wiknto,

23, Benyamin Silvester Wayong,

24. dan Cyrillus Subandjo.

(Efi D.T.)@
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Benyamin Silvester Wayong

nEl'-lgEll"l SE'QE'IHI:I Hati

BENYAMIN Silvester Wayong (54
tahun), akrab dipanggil Beni, inggal
di Lingkungan 5t Eduardus, Wilayah
XV, Musa Loka, BSD. la merupakan
salah satu  prodiakon vang baru
dilantik pada Minggu, 23 Marct 2004,
Sebelum menjadi prodiakon, Bend
pemab menjadi Ketua Lingkungan
di Wilavah Puspita Loka uniuk dua
periode, Bahun 2006-2012,

Sebeluminya, Bend vang  juga
akbf menjad] anggota Logio Maria
Presidium Bunda Pengantara Segala
Rahmat (BPSR) Paroki St Monika
i, tidiak pemah mengira kalau akan
bertugas menjadi prodiakon.

Pangeilan  imi berawal  dan
kebiasasannya  mengikuti  Misa
pagi. Suatu ketika, saat Misa pagi
berlangsung, ada seorang bapak vang
terbaring sangat lemah dan kesakitan
di belakang bangku Ji mana Beni
duduk, Bend pun sontak menolong,
Temyata, bapak ituseorang prodiakon
vang sering o lihat, Beberapa umat
pun tkut memberi pertolongan.

Singkat cerita, Beni lama bidak
melihat kehadiran bapak itu  lagi
dalam Misa pagi. Hingga suatu hari,
ia hadir ke gersja dengan membawa
sebuah formulie, Anehnya, formoulic
itu diserahkan kepada Beni wntuk
segera ditsi, minta ditandatangani
pula aleh istri dan ketua lingkungan,
lahu diserahkan ke Sekretariat Paroki,
Temyata, formulir tersebut untuk
pendaftaran mengdi | prodiakon,
Akhimya, Beni bersedia  menjadi
prodiakon. Sebelumnya, ia mengikut
pembekalan dan hadir  pada
Misa pelantikan  dengan  simbol
pengalungan  salib  oleh  Romo
Pandoyo,

Sebagai prodiakon baru, mantan
Ketua Emmaus Journey angkatan 12
tahun 20012-2003 ini berharap dapat
menjalankan tugas dengan  sebaik-
baiknya, melakukan pelayanan sesuai
dengan janji yang divcapkannya saat
pelantikan, dan diberi kekuatan oleh
Roh Rudus untuk menjadi teladan
yang baik, sabar, dan bijaksana.

“Sebagai manusia lemah, rasa
khawatir terhadap tugas ini memang
ada. Mamun, ada satu ayat Kitab
Suci vang selalu menjadi pegangan
sava vang memberi kekuatan dalam
pelayanan, vaitu Kolose 3:23: ' Apa pun
juga vang kamu perbuat, perbuatiah
dengan segenap hatimii seperti unbuk
Tuhan dan bukan uniuk manasia®,™

Cyrillus Subardjo

Anugerah Tuhan

WARGA Lingkungan Gaspar, De'
Latinos ini mengisi keschadannva
setelah  pensiun dengan  banyak
kegiatan, Selain  sebagal  advisor
dalam bidang pembibitan unggas,
gaak inl Bobby - demikian panggilan
akrabriya=-  memandang  logas
barunya sebagai prodiakon adalah
anigerah dan rahmat dari Tuhan,
Pria berusia 3 tahun ini sangat
merasakan  dukungan umat  dan
pastor paroki, dan terutama istri dan
anak-anak serta menantunya,

“Karena saya juga menjacdi Ketua
Lingkungan Gaspar, pengurus Seksi
Kerasulan  Keluarga  Lingkungan,
serfa menjadi Korwil Wilayah 10,
maka sava harus mampu membagi
winklu dengan baik,” ujamya,

Bobby  menyvadan,  kendati
gibuk, =eorang prodiakon hdak
diperbolehkan menelantarkan
keluarganya. *  Sava  berusaha
membangun keluarga yang beriman
dan harmonis dan bisa mengadi suri
tauladan bagi warga lingkungan,
wilayvah ataupun paroki,” tandasnya,

Pelavanan seorang  prodiakon,
menurut  Bobby, mempunyai cni
khas, seperti totalitas, komitmen serta
doa penyerahan diri setiap hari, dari
waktu ke waktu, Untuk tugas barunya
ini, Bobby menegaskan perfunya
muencontoh pelavaman yangdilakukan
obeh Kristus., “Yakni, menjadi pelayan
vang tulus dan ikhlas, jujur, setia dan
dapat diandalkan, tanpa pamrih dan
tidak kalkulatif.,” @
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021 . 6847 13 33
021 . 7024 87 74
021 . 7028 33 58

J| Ofiander biok W o & sekfor 1.2 B30

Telp 3730489, 5379826
_Hp:0812-819-5152

e-mail ; rosalina” bridal@yahoo.com.sg

C.P. : Rosy {by appoiniment only)

LOWONGAN KERJA
MARI BERKARYA

Membutuhkan beberapa tenaga
untuk posisi berikut:

» Ticketing Int1 & Domestic

» Staff administrasi

Minimal lulusan SMA/sederajat,
menguasal M5 Office dan bekerja
menggunakan  internet.  Lebih
diutamakan wanita,

Lamaran ditujukan ke:

lowongandizidgmail.com

KOLOM PSIKDLOGI

Benarkah Ada Cinta di antara

Setiap Pasangan?
R EPE~_h——mAmZ—_—————
Oleh : Felix Lengkong, Ph.D.

Bapak Felix yang baik,

Sayva pusing tujuh keliling nih.
Anak perempuan (23 tabun) sava
baru zap sebesai kuliah, Dia sudah
berpacaran selama tiga tahun dan
ia belah menerima  lamaran dar
cowoknya (23 tahun) vang juga sudah
sobesai kuliah, Karena kami senang
akan kepribadian calon menanta i,
kami tentu menetima pinangan ituw.

Tapi, anchnya mercka bersepakat
untuk tinggal berjauhan. Anak saya
berencana akan bekerja di Singapura
= sedelah menikah =, karena ia telah
mendapatkan  pekerjaan di  sana
Semwntara, calon menanbo  akan
pindah ke Bali. Saya lalu bertanya-
tanya, apakah kedua anak itu
minikah karena saling mencintai
atau tidak sih? Mengapa tidak ada
yang mau berkurban? Cathy (BSD
City)

Yang terhormat Ibu Cathy,

Cinta adalah suatu nilai yang
mencakup kebaikan, kasih sayang
dan afeksi, di mana pasangan saling
sctin dan memperhatikan dengan
tulus  kepemtingan  pasangannya.
Demikian kamus Webster melukis-
kan makna dnia. lulah cinta
agape vang berarti cinta sempuma
antarmanusia  vang  bermuatan
kemesraan, mentransformasi orang
yang dicintai, dan mengandung
kasih sayang tanpa pamrih.

Serupa dengan Ibu Cathy, saya
juga bertamya: “Jika demikian, apakah
ada cinta pm:la seliap  pasangan

perkawinan?

Penelitian pribadi tentang

cnta
Mari kita lakukan penelitian kecil.
Filihlah secara acak 10 pasangan

vang telah menikah  antara tiga
sampai lima tahun. Tanyakan kepada
istrifsuami, tanpa boleh didengarkan
pasangannya, apakah pasangan itu
mengalami cinta {seperti definisi di
atas)? Dan, apakah mereka sungguh
saling mencintai? Hampir pash
jawabannva  adalab  balnwa  cinks
seperti itbu hanya ada dalam karya
sastra, Orang lebih suka membuat
definisi pragmatis seperti “Slamet ibu
suami yang baik”, "Vanessa it istri

vang keibuan.”
Biazanya, pasangan suka berkeluh
kesah, Mereka membanggakan

bahwa dirimya lah vang bersusah
pavah mempertahankan  mahligai
keluarga dan dirinva lah yang lebih
mencinta  daripada  pasangannya
Dalam  beberapa  peristwa fa
mungkin  benar, namun tanpa
disadari ja justru  berkontribusi
medangmengkan percekookan ime. Dar
situ berkembanglah  perang-perang
perkawinan seperti menuduh, keliru
rivemalumi pasangan, dan beckelahd,

Contoh-Contoh Kasus

Koz perlawa, Mega (36 tahun)
berkefuh kesah fentang  suaminya
vang  “meninggalkan  Tuhan”
Padahal ibu dua anak ini [Kristin,
£ dan Kristo, 4) menjadikan fman
sebagal pusat hidupoya, la ingin
menumbuhkan iman yang kuat pada
kedua anaknya, Tapl, suaminya yvang
mengalami trauma kematian adiknya
menghindar hidup menggereja,
"Sava sakit hati melihat Rudy
(40 tabun) vang Hdak suka masuk
Cercja,” kata Mega “la bersedia
menghadih misa,  setelah  saya
memak=anya,” kelub kesah Mega
"Bagaimana dengan  iman  anak-
anak? Mercka justru vang membuat

aaya teguh pada perkawinan kami.”

Kemudiam  Mega  bercerita
tentang  perubaban yang  dialami
Rudy, kar}'.lw.m administrasi sebuah
rumah sakit di BSD City. “Cebelah
beberapa tahun kami menikah,
Eudy yang awalnya l.ampak lemah
lernbut memblarkan setnua wrasan
rumah tangga pada sava” Lanjut
Mega, “Sava sebenamya tidak mau
mengetub. Tapi mengurus rumah dan
anak-anak tanpa pembanbu, i tidak
ringan. Mana lagi sava harus bekerja
di kantor.” Di ujung kizahmva, Mega
berujar berulang kali sambil berizak:
"Hava kak mampu kg, tak mamipu,”

Setelah saya berkonseling demgan
Rudy, termvata la menderita Posi
Travmntic Stress Disorder (FTSDY) vang
dialaminya =sat kematian saudara
kembar vang sangat disavanginya,
la tidak pernah berkonsultas ke
psikologkonselor, FTS0-nva kronls,
Derita ini tdak diungkapkan kepada
Istrinya

Razs  kedia, suaml Hidak suka
istrinya berubah. “Fasanya bumi
tempat sayva berpijak govah,” kata
Maria (35 talwn)  sedu-sedan,
Pemilik usaha katering i Jakarta
ini - melanjutkan: * Perkawinan
kami tidak sempurna, tapl sava
berharap kami menjadi  pasangan
sevmur hidup, Sava tidak tahu mau
berbuat apa lagl. Kata suamd, sava
telah Berubah, Tapd, tampaknya ia
mempunyal simpanan,”

Suaminya, Jordi (45  tahun)
adalah seorang ahli penyakit dalam
dan bekega i sebuah rumah =akit
terkenal dii Jakarta, Di rumah sakit
fu fa berkenalan dengan seorang
perawal, 20 tahun lebibh muda. Relas
mereka bukan A=k melainkan hati,

“Jordi memang benar, sava bukan
lagi perempuan yvang ia nikahi 15
tahun  lalu” lanjut Mada, "Sava
membencd dirl sava. Sava terlalu
kekanak-kanakan dan manga. Tapi,
Hulah sebabnva sayva dinikahinya”
Menurut  Marda, masa  kecilna
manyakitkan hati, la anak ketiga dan
perempuan satu-satunya Bapaknya
pensiunan tentara sangat oboriter
dan memukul anak-anaknya hanya
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karena lupa mematikan  lampu,
Ibunya = vang juga menjadi kurban
keganasan  bapak - bukannya
memproteksi Maria, malah berlaku
kasar terhadapnya di depan teman-

temannya.
Saat masa  pacaran  Maria
memproveksikan  did sebagad

anak manja di depan Jordi. Setelah
mengetahul masa kecil Maria vang
penuh derita, Jordi vang baru saja
lulus memjadi dokter  menikalw
Maria. Tampaknya ia bermaksud
menvelamatkan” Maria dari neraka
dierita,

Setelah menikah, dia berusaha
memperbaiki diri dengan
berkonseling. Lalu, pelan-pelan ia
mengembangkan  usaha  Katering
sambil mengurnss keluarga, Usaha
kateringnya menjadi populer dan
mempunyai banvak  pelanggan,
Akibatnva wakbtunya tercurah untuk
usaha fersebut,

Memang Mara klah berubah,
Dari istri yang kekanak-kanakan ia
telah menjadi  pengusaha sukses,
Suami merasa bahwa istrinya fefah
"direbut’ usahakatering, lakehilangan
wiktu bersama dengan istri vang
diharapkannya terus bermanja-manja
terhadapnva. Thalah sebabnyaia jatuh
dalam pelukan suster yang siap sedia
melayani kebutuhan psikologisnya,

Bukan Cinta tapi
Pengembungan Ego

Ada banyak contoh perilaku yang
tampak seperti ekspresi cinta tapi
sebenamya egotistik. Coba bayang-
kan seorang suami yang begito
‘mencintai’ istrinya  sehingga  saat
mereka  terpisah karema  urusan
pekenaan, si suami ferus menerus
menilpon guna menanyakan
keberadaan  dan rekan-rekan
seperjalanan istrinya. Atau, seorang
isti  yang berusaha membuat
suaminya bangga akan dirinya, tapi
sebemamya  ia sedang  berikhtiar
menampilkan  dan  menunjukkan
kualitas-kualitas  terbaik  dirinya
sendiri. Dalam pertemuan keluanga
karyawan perusahan suami, si istr
menarik. perhatian  banyak orang
dengan kecakapan dan kesigapan

menjawab berbagal pertanyaan vang
ditupikan kepada suami,

Ada juga suami yang membeli
mobil  barw dan memberkan
kepada istri pada saat ulang tahun
g bstri. Ia bangga akan kebailkan
hati dan cintanya ferhadap s istr, [a
membavangkan kesenangan istri saat
menerima hadiahnya, Tindakan ini
tidak sesungguhnya menunjukkan
cksprisi cinta melaikan  penvisasan
epobtstik bahvwa suami merupakan
orang  vang patut  dibanggakan,
Sebaiknya, = istri diberi uvang dan
diberikan kebebasan unbuk memiliki
penis dan wama kendarsan vang ia
sukal dan butuhkan.

Sering terjadi, pasangan
mielakukan tindakan-tindakan
yvang tampaknya  bermakna  cinka,
Mamun tanpa  disadari  mercka
mengembungkan  ego meneka
masing-masing melalui  Hndakan
itu.  Akibatnya  kebahagiaan dan
kepuasan perkawinan bukan
divsabakan  berdiea  melainkan
dikuasai sevara sepihak oleh dia vang
memiliki kekuassan finansial, Bahbera
bukan dikemudikan bersama-sama
melainkan dimonopoli sata pihak.

Tipu Diri dalam Cinta

Tanpa disadari ada sejumlah
konselor/psikolog  membantu  klien
mengembangkan “tipuan din dalam
cinta”. Sebagai contoh, nasihat atau
petunjuk dalam konsultasi psikologi
di media massa sering berbentuk
“sckali jadi® atau jalan  pintas.
Mereka  memberikan  petunjuk-
petunjuk teknis dan praktis namun
tidak kuat tertanam dalam skap
seseorang. Mereka tidak mengelola
proses pikir vang menjadi akar bagi
tumbuhnya perilaku sehat, Contoh-
contoh  nasthat  sekali jadi: “Jika
engkau ingin membuat pasanganmu
bahagia, kirimkanlah kepadanya
bunga mawar sekali seminggu di
kantormya,”™

Apakah tindakan tersebut akan
berhasil? Belum tentu!  Bagaimana
jika pasangan penerima bunga itu
mempunyai  pengalaman  traumatis
tentang bunga mawar? Barangkali
ia jauh lebih membutuhkan kecupan

saat ia pulang. Atau ia membutuhkan
waktu setengah jam bercengkerama
di rumah =ast ia tba dari kantor,
Adaw, bagaimana ika orangnya sangat
berhitung  dalam  hal  keuangan?
Barangkali ia lebih senang bahwa
vang pembeli bunga ditabung dan
dipakal unhik libur bersama di akhir
tahun,

Itulah vang disebut tipu diri
dalam cinta, Orang mengekspresikan
cintr  dalam  Hndakan-tindakan
hampa, yang sebenamya merapakan
pengembungan ego. Pengembungan
ego, Ttulah yang terjadi pada anak
dan  calom  menantu  Tha  Cathy.
Bagaimana mengempeskan  ego
ini? Sebaiknya mercka mengikuti
konseling perkawinan. @

Felix Lengkong:
doktor peikologi konseling klinis
dari De La Salle Linfoersity, Manila
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Pelayan Sejati :
Memberi diri & Rendah Hati

Oleh : Djoni Halim

enarik dan sangat inspiratif pengalaman dan pelayanan tugas
sebagal PAMSM di gereja St Mondka B3D, dalam dua kali peoistiva
besar vaibu Tri Har Sud dan MNatal, Dalam peristivwa ibu, saya
memiliki svbuah pengalaman dan pemahaman vang tak terlupakan tentang arti
sebuah “pelayanan’. Menakjubkan, salut dan tak percaya karena nekan-rekan
kami vang bertugas adalah umat yang memany secara status sangat baik, Ada
yang menjadi pemilik dari perusahaan, ada yang menjadi pemimpin tertinggi
dar sebuah perusahaan bahkan ada vang sangat sukses sebagal wiraswasta
Secara ckonomi dan status mercka sangat terpandang, Aneh, karena mercka
memilih pelayanan yvang sama sekali tidak pernah dibavangkan orang
sebelumnya, Mercka memilih pelayanan yang tidak tampil di muka umum,
di depan mimbar, atau ikut ambil bagian dalam liturgy mefainkan sebuah
pelayvanan yang parados, pelayanan dibalik lyar schingga misa dan perayaan
apung sukses begalan penuh hikmat dan khusuk, Cara dan komibmen mercka
berpactisipasi dalam PAMSM itu saja membuat kami berdecak kagun,

Ada pengalaman paradox dan unik ketika kami bertugas. Banyak umat yang
tidak mau diatur dalam penempatan / parker mobil, bahkan tak segan mercka
memarahi dan memaki kami, Rekan-rekan kami menjawab ‘thu memang sudah
biasa setiap kita berbugas”, Yang menariknya lagi, nekan-rekan kami menanggapi
dengan sangat baik, senyum dan bersahabat. Apa vang ditampilkan oleh
beberapa rekan kami memupakan makna sebuah pelayanan Kristiani. Pelayanan
vang berbeda maknanya dengan makna atau arti sebuah kebesaran,

Berbicara mengenai kebesaran, maka ada perbedaan pengertian anfara
dunia dengan pelayanan Krstiani, Dunia mendefinisikan kebesaran seseorang
dar segi kuasa, harta, martabat dan kedudukan, Bagi dunia; jika sescorang
biasa menuntut pelayanan dan orang lain itu berarti orang tersebut dikatakan
sehagal orang yang berhasil. Dengan kata lain jika seseorang bias berkuasa,
memerintah atau berada di atas orang lain, itu vang dizscbut dengan kesuksesan
Olech sebab itu, budaya anan, bukanlah budava yang popular bahkan
menarik pun tidak bagi dunia. Namun, tidaklah demikian dengan pengertian
kebesaran menurut pelavanan Kristiani, Allah menenbukan kebesaran seorang
hamba-MNya bukan berdasarkan banyaknya orang vang melavani kita, melainkan
berdasarkan banvaknya orang vang kita lavani.

Jadi, sangatlah pelas bahwa pandangan dunda bertolak belakang dengan
pandangan pelayanan Krstiani. Oleh sebab itu,  memahami arti dan
pelayanan yang sesungguhnva bukanlah perkara vang mudah, apalagi untuk
melakukannya. Tetapi jika kita ingin menjadi serupa dengan Kristus, maka itu
berarti kita harus menjadi seorang pelayvan, Sebab begitulahYesus menyebut
iri-Mya (Mat. 20:28). Penting bagi seorang Kosten untuk memiliki hati sebagai
seorang hamba atau pelayan. Sebab Allah membemtuk dan memanggil kita
untuk melavani, bukan wnbtuk mementingkan din sendir. Mamun, untuk
memiliki hati seorang pelavan itu membutuhkan waktu dan proses.

Melayani itu sama dengan
memberi  dirl Oleh sebabk it
melayani bukanlah hal yang mudah.
Karena member difd ilu  berarhi
menuntut  pengorbanan  diri  kita
untuk kepentingan orang lain. Maka
tak heran ketika rekan kami dengan
penuh semangat dan  totalitasnya
terlihat dengan pemberian diri yang
utuh dalam menjaga dan mengatur
agar sebelum, selama dan sesudah
misa , sermuanya bias berjalan dengan
baik. Sermuanya itu mereka lakukan
dengan penub antusias. Memberi
diri itu berarti : melayani sekalipun
pelavanman itu tidak menyenangkan
hati kita, melayani kebutuhan orang
lain lebih utama di atas kepentingan
pribadi kita. Ttulah yang harus kita
miliki jika ingin menjadi seorang
pelavan vang sejati, vaitu pelavan
vang member dirl, Kita dipanggil
untuk menjadi pelavan dan bukan
buan. Pelavan vang sejati memberikan
diri untuk melayani.

Seorang pelavanan Kristen vang
sejati harus memniliki kevendahan hati,
Dalam  konkek sini, penvanghkalan
diri  mutlak  diperlukan.  Kita
tidak melihat L'gi diri sendiri dar
persepektif  manusia | melainkan
darl kacamata rohani. Seorang boss
yang mau menjadi tukang parkir,
seorang pemimpin yang disegani di
perusahasn mau mengamankan area
parker sekitar gereja, seorang yang
berkedudukan inggi rela dimarahi
dan dicacimalki. Kerendahan habi it
jawabannya, Menjadi peiu}lnn yang
rendah hati berbeda dengan pelavan
vang rendah diri. Bedanya, seorang
pelavan vang rendah hati tahu akan
kapasitas dan  kedudukan hamva
sebagal hamba, vang melakukan apa
vang menjdi lugasnya dengan braik,
tidak memikirkan keuntungan atau
kepentingan pribadi. Jika kita ingin
menjadi seorang pelayan sejali kita
harus rendah hati dalam melayani.
Sekalipun  kita tidak mendapat
perhatian, pujian, popularitas bahkan
kemahsyuran. Malahan sebaliknya
kita dicaci, kita dipersalahkan, kita
dikritik pedas, dan kita dianggap
remeh. ( PES )@
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4 = ‘| Mengenal Pelindung Para Guru

Oleh : Margriet Utami Taher

ok, paniitia

ahun 2014 ini obeh Gereja Katolik ditetapkan sebagai Tahun
Pelavanan. Hal yang mana diperkuat oleh tema APP, Dipilih
Untuk Melayani. Mengutip surat gembala prapaskah 2014, pefayanan
adalah kata yang amat dekat dengan din kita sebagai murid Kristus.
Schagai scorang tenaga pendidik sekaligus penata sekolah, saya ingin
mengajak kita sekalian kembali ke tahun 1651, tahun dimana Santo
Yohanis Baptista de La Salle dilahirkan, menapak tilas sejarah singhkat
kehidupannya dan melihat peranannya dalam pelayanan pendidikan
modern abad ini.
“To tonch e hearts of the children con fo your core i Lhe gremtesd
miraches you'oe eoer performed, ™ (SE John Baptis! de L Salle)
Yohanes Baptista de La Salle dilahirkan pada tanggal 30 April 1651
di Reims, kota kecil di Perancis bagian utara yang terkenal sebagai
penghasil anggur dan industri tekstilnya. Ayahnya, Louis de La Salle
adalah seorang penata hukum ternama di pengadilan tinggi Reims dan
ibunya, Micole Moet, berasal dari keluarga penghasil anggur terbesar
pada masa it Sebagai anmak pertama, dar keluarga terpandang,
Yohanis Baptista de La Salle tumbuh remaja dengan penuh cinta dari
kedua orang tua dan perhatian dari kakek dan nenek sebelah ibunya,
Perrette Lespagnol Moet vang tekun memperkenalkan kisah orang-
orang kudus dalam gereja Katolik dan Jean Moet yang membiasakannya
dengan segala aktivitas di perkebunan anggur keluarga mereka. Seiring
berjalannya wakiu, Yohanis Baptista de La Salle perlahan menunjukkan

..... Santo Yohanis Baptista de la Salle

keinginannya untuk menjadi rohaniwan, hal
terscbut didukung orangtuanya. Pada usia
enam belas tahun Yohanis Baplista de La
Salle dilantik sebagai penjabat pastur atau
Camon pada Katedral Reims menggantikan
pamannya Fierre Dozet. Saat berusia delapan
belas tahun, di tahun 1670 Yohanis Baptista
dikirim untuk kuliah teologi di perguruan
fingmi  terkemuoka di  Pars, Universitas
Sorbonne. Selama di Paris, dia timggal di
seminar 58 sulpice dan dengancepat menjalin
persahabatan  dengan  penghuni  lainnya
vang juga bermniat menjadi rohaniwamn, salah
seorang karibnya adalah Nicholas Roland,
seorang penceramah berbakat di Katedral
Reims dan memiliki kepercayaan vang
kuat akan reformasi kerchanian Perancis.
Mefalui persahabatannya demgan Nicholas
Roland., Yohanis Baptista disadarkan akan
adanya ketimpangan pendidikan bagi anak-
anak miskin, Setiap Kamis sore, ketika para
seminaris libur kuliah, mereka mengadakan
permainan dan berolahraga bersama dengan
anak-anak jalanan yang kemnudian dilanjutkan
dengan katekese. Belum lama tinggal di Paris,
Yohanis Baplista ce La Salle mendapat kabar
lentang kematian Ibunya vang kemudian
disusul okeh  ayahnya sembilan  bulan
sesudahnva. [a akhirnya memutuskan untuk
kembali ke Reims, merawat adik-adiknya dan
mengurus rumah tangga keluarga mereka.
Dalam usia dua puluh satu tahun, Yohanis
Baptista de La Salle menjadi kepala keluarga
dan bertanggung jawab atas emam orang
adiknva. Hal tersebut mendorong Yohanis
melanjutkan kuliahnva di Universitas Reims.
Tahun 1678, ia menamatkan kuliashnya dan
dianupgerahi gelar Doktor dibidang Teologi,
pada tahun yvang zama ia juga ditahbiskan
menjadi Pastur. Dua minggu kemudian,
Micholas Roland wafat dan meninggalkan
wagial agar Yohaniz Baptista mendukung
karya Biarawali dari Kanak-Kanak Yesus
vang memberikan pendidikan gratis bagi
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anak-anak perempuan miskin,

Yohaniz Baphsta De la Salle sangat sukses dalam membantu karya
pelayanan Biarawati dari Kanak-Kanak Yesus, namun belum melihat
hal tersebut sebagai panggilan hidupnva. Hal yvang mana kemudian
berubah drastiz ketika bertemu denpgan Adrian Nyvel, seorang pria
parub bava vang juga pembaharu pendidikan dan memegang peranan
penting dalam suatu gerakan vang menyediakan sekolah berkualitas
bagi anak-anak miskin di Roven. Adrian Nyel datang ke Reims untuk
mengafak Blrawatl dan Kanak-Kanak Yesus melebarkan pelavanan
mircka dengan membantu anak laki-laki miskin,d  Sebelah melalui
dizskusi panjang, pada tanggal 15 April 1679 sekolah pertama dibuka di
Faroki 5t Maurice.

Adrian Nyel adalah seorang yvang penuh dengan antusiasme dan
ambisinya mendorong ia untuk menjalankan sebanyak mungkin
sekolah amal untuk kaum miskin Nyel memiliki banyak ide namun
tidak diimbangi dengan sistem pengaturan sekolah dan gurnu-gum.
Kebanyakan sekolah yang dibuka alehnya tidak dikelola dengan baik.
Yohanis Baptista menyadari hal ini dan mencoba untuk mencani jalan
keluarmya, Yohanes Baptista mengajak guru-guna muda dari sekolah-
sekolah amal untuk tinggal dirumahnya agar lebih mudah diawasi dan
dilatih olehnya, Hal vang tentu saja mengejutkan anggota keluanganya
yang kin mengingat bahwa, guru-guru muda tersebut memiliki kelas
yvang rendahdimasyarakat, Karena kritik dansindirantenusberdatangan,
Yohanis Baptista akhirnya memutuskan antuk menyvewa sebuah namah
ticdak jauh dari ramah keluarga De La Salle untuk ditempati para guru
dan dirinva. Hal indlah yvang kemudian membuat Yohanis Baptista de
La Salle dan guru-gurunya mulai membentuk suatu komunitas pria
yvang menetap dan bekeda bersama, didorong olvh suatu kepentingan
untuk menyediakan pendidikan bagi anak-anak miskin, Komunitas
ini menjadankan rutinitas keagamaan dan cukup dihormati disekitar
Reims, Rasa kebersamaan dan kepercayaan terhadap Yohanis Baptista
sebagal pemimpin komunitas menjadi lebih kuat ditahun 1683, Sekali
lagi, Pastur Micholas Barre menganjurkan Yohanis Baptista de La Salle
untuk mengambil langkah drasts untuk memperkuat kepercayaan
vang tumbuh di kemunitas keclnva,  Yohanis Baphista kemudian
mengundurkan din dari jabatannya di Katedral dan menyerahkan
kekayaan keluarganya, Hal yang mana menunjukkan keimananmya
kepada Tuhan yang dipercaya akan membantu kelangsungan hidup
komunitasnya, Bulan Mei 1685, Yohanis Baptista de La Salle dan
dua belas gurunya melakukan retret sekaligus mengikrarkan dasar-
dasar suatu komunitas keagamaan. Kongregasi Biarawan Sekolah-
Sekolah Kristiani (Frabres Scolarum Christianarum) resmi berdin pada
hari Minggu tanggal 28 Mei 1686 ketika mercka mengucapkan kaul
ketantan.

Dua ratus tahun kemudian bepatnva tanggal 24 Mei 1900, Yohanis
Baptista de La Salle dinobatkan sebagai santo, Ditahun 1950, karena
pd.'lﬂ}'amn dimaza hidupnya dan tulisan-tulisannya yang  vang
menginspirasi banvak gure, de La Salle diberi gelar sebagai santo
pelindung bagi mwereka vang berkarya di b]d.'lng pendidikan.  Santo
Yohanis Baptista de La Salle telah nm@nmpmn banyak orang untuk
mengajar dan mendampingi kaum muda, rm.ngluv:l.]pl. kegagalan
dan cobaan dengan semangat dan pantang menyerah, Gereja Katolik
memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan kaum
muda di sefuruh dunia dan umat kristiani diingatkan akan hal tersebut
dengan ditempatkannya model Santo Yohanis Baptista de La Salle di
dalam gerega Santo Pebrus di Roma,

Saat ini, hampir Hga abad setelah
kematiannya di 5t Yoen pada tanggal 7
April 1919, karva pemikiran Santo Yohanis
Baptista de La Salle abadi dan masih up-to-
date 41 dunia pendidikan modere saat ind,
diantaranya

1. Menjadi orang pertama pada masanmya
yang mengadakan pusat pelatihan bagi
Buru,

2. Mengelompokkan dan mengajar anak-
anak berdasarkan kemampuan meneka,

3 Mengajar anak-anak dengan bahasa tbu
rereka, bahasa Merancis dan bukan den-
gan bahasa Latin, sebagaimana vang ter-
jadi pada masanya.

4. Mengadakan kegiatan katekese untuk
anak-anak pada akhir pekan, hal yang
merupakan cikal bakal model Sekolah

Minggu.

3. Memberikan pelatihan keterampilan un-
tuk anak-anak nakal di penjara remaja
agar kelak bisa berguna saat mereka kem-
bali ke masyarakat.

6, Membuka sekolah menengah vang mem-
gajarkan bahasa, seni dan sains.

7. Bekerjasama dengan pastur paroki dan
beberapa umat vang mampu membentuk
sckolah amal

Sebapai pendidik, merenungkan kembali
kisah hidup Dy La Sallie membuat sava bertanya
kepada din sendiri, sejauh mana saya sanggup
berkorban untuk memenuhi panggilan hidup
sava sebagai guru?  Suster Vivien dan Saster
Eveline, OSU samt masih aktif berlibat i
sekolah Sanbo Antonius dad Podua sering kali
mungingatkan para gur bahwa sekolah adalah
‘provek cinka ksl empal kami menyentub
hati, mencendaskan akhlak dan merabah hidup
para anak-anak didik yang dipercayakan orang
tuanya. Provek dnta kasih vang berarti adalah
hdﬂng ptldmmn. dimana biji sesawi vang
ditaburkan, dirmwat dengan anta dan disiplin
sevara belaben agar kelak bisa bersemial mengadi
pokok-pokok vang dibematkan oleh  buah-
buah keupuran, kecerdasan dan kemandinan,
Pegalanan saya s i pendicik  masih
terbilang bar namun saya percaya tidak akan
ada hal yang terlabu beratuntuk dijalani scorang
g karena Tuban sudah memberikan seorang
pelindung untuk itu, dialah Santo Yohanis
Baptista de La Salle, (PES)@

Coirns et et sekolalr dasar
Saveter Anrtoneines dord Podua
Ll i aedfapal roliand 52, Bermadet
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Paul Widyawan

Pelayan Musik Liturgi,
Dedengkot Paduan Suara

Oleh : Lambert Flores Hurek

AMA  PAUL WIDYAWAN tentu tak asing lagi di kalangan

aktivis paduan suara di Indonesia. Paul Widvawan juga populer
di kalangan paduan suara mahasiswa yang gemar membawakan lagu-
Iagu nusantara.

Setelah aktif di paduan suara di Jawa Timur pada 1990-an, saya
semakin sadar bahwa Paul Widvawan ternyata dedengkot paduan
suara yang punya begitu banyak “pengikut’ di kalangan aktivis kor
gereja. Para pelatih di lingkungan, wilayah, paroki {kor inti), mudika,
hingga komisi musik linurgi keuskupan (Malang dan Surabaya) selalu
menyebut nama Faul Widyawan dan Pastor Karl Edmund Prier 5
sebagai ngukan.

“Nyanyinya jangan gitu lho. Menurut Paul Widyvawan, bermyanyi
vang benar harus begini,” kata Bu Bambang, pianis klasik dan pelatih
paduan suara Lingkungan Santo Thomas, Paroki Celaket, Kota Malang,
kepada saya. Waktu itu saya diminta menjadi solo tenor sekaligus
pemaammur di gereja.

Saya membawakan lagu ‘Oh, Ke Manakah Arah Perahu’ ciptaan dan
aransemen Paul Widyawan, tapi dianggap tidak pas. “Mulutmu sudah
buka, tapi belum lebar sehingga “oooo” belum bulat, Jangan malu-malu
buka mulut ya?™ tegas Bu Bambang yang memang sangal tegas.

Saat kuliah di Universitas Jember, kemudian aktii di paduan
suara gereja dan mahasiswa, nama Paul Widvawan lagi-lagi disebut.
Mas Joko, sang pelatih dan dirigen Paroki Jember, ternyata muridnya
dedenghkot musik dari Pusat Musik Liturgi (PML) Jogjalarta itu.

"Katanya Paul Widvawan itu begini lho,” kata Suster Elsa, organis
di Jember pada 19Hban. "Wah, kalau sampeyan mvanvinva kayak
begitu, va, dimarahi Paul Widyvawan,” tambah teman lain. Saya geleng-
geleng kepala menyaksikan kenvataan ini. Paul Widyawan ernyata
punya pengarih luar biasa di paduan suara. Jadi rajuban teman-teman
paduan suara di gereja (Katolik).

Saya pindah ke Surabaya, tapi tidak akeif lagi di paduan suara. Tapi
sava magih sering berdiskusi dengan teman-teman eks aktivis paduan
suara mahasiswa ITS, Universitas Airlangga, Universitas Surabaya,
Universitas Petra, Unmiversitas Jember, IKIF Malang, 1KIF Surabaya. Eh,
nama Paul Widvawan kembali dirujuk. Ovang Flores vang belajar kor
di Jawa, va, mijukannya ke PML: bergur langsung ke Paul Widvawan
dan Romo Prier. Saat ikut lomba paduan suara antar universitas di Jawa
Timur, Paul Widvawan tamgs] sebagai juri. Paul tak sekadar juri, tapi
juia selalu memberi masukan tentang teknik vokal, bagaimana hares
tampil di panggung, dan sebagainya.

Sava tidak tahu apakah resep dar Paul Widyaswan ind masih dilkuti

atau tidak. Tapi saya sangal sepakat dengan
masukan Paul. Selama inl terlalu bamyak
paduan suara menghabiskan wakiu hanya
untuk menata penvanyi di atas panggung.
Belum lagi gaya dirigen yang lucu dan aneh-
anedh.
Mengapa nama Pail Widyvawan sangat
mencorong, bahkan dia punya pengikut’ di
mana-manal Apalagi, di kalangan Gerela
Eatolik?

Pertama-tama, kiprah Paul Widyawan
tidak lepas dari Pusat Musik Lituegi (PML)
di Jogjakarta. PML didirikan Pastor Karl
Edmund Prier 5] pada 11 Juli 1971 sebagai
dapur pengolah musik literg (musik untuk
peravaan ekaristi atau ibadah di Gereja
Katolik). Sejak awal PMIL bertekad untuk
mengolah musik kKhas nusantara  sebagai
bahan dasar musik liturgi, Nah, Bomo Prier
perduet’ demgan  Faul Widvawan untuk
mengembangkan P

Hasilnya luar Basa Paul Widvawan dan
Prier mengolah musik etnik Jawa, Sunda,
Batak, Dayvak, Minang, Flores (ada macam-
macam  versi), Timor, Maluku (beberapa
viersd), Papusa (beberapa versi), dan selerusnya,
Imi karena PML secara teratur bikin lokakarya
komposisi di berbagal daerah Jdi Indonesia
sejak 1970-an, PML mengundang  pemusik/
komponis lokal kemudian disjak diskusi
bersama Paul Widvawan dan Prer, bikin
komposisl, susun lirk, bikin aransemen

Komposisi by kemudian  dipentaskan,
diapresiasi bersama. Pada awal 1980-an PML
mwerilis MADAH BAKTI dan KIDUNG ADI
(berbahaza Jawa), buku ryvanyvian dan doa
untuk Gereja Katolik di Indonesia, Berbeda
denganbuku-bukunyanyian gerejawi lainnya,
6070 persen MADAH BAKTI ditulis oleh
orang Indonesia dengan gaya etnik di tanah
air, Maka, ada miza gava Flores, Manado,
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Javen, Batak, Davak, keroncong, gending, Papua, Maluku,

Hampir sermisa daerah werwakili di MADAH BAKTL Lagu-lagu gaya
Flores paling banyak dan paling populer sampai hari ini. Saya, orang
kampung asal Flores Timur, ikut bangga karena musik rakyat di daerah
karmni termyata paling mewarnai iturgi di Indonesia. Karya-karva Paul
Widvawan pun sangat dominan. Boleh dikata, sehapian besar komposisi
baru hasil lokakarya di daerah-dacrah diaransemen oleh Paol Widyawan.

Sebagai komponis vang kaya pengalaman, belajar khusus di Eropa,
FPaul Widyvawan menulis aransemen kor dengan berbagai tingkat
kesulitan. Kami, di lingkungan Gereja Katolik, membagi komposisi
paduan suara dalam enam tarat kesulitan: A sangat mudah, B mudah,
C sedang. D lumayan, E sedikit sulit, F sulit, Karena MADAH BAKTI
itu korposisi musik liturgi untuk umat, maka taraf kesulitannya paling
banter C, Ada beberapa vang D, tapi masih biza diatasi oleh paduan
suara kebanyakan.

Setelah mengreluti paduan swara, bahkan sempat menjadi pelatih,
akhirnya saya bisa menangkap karakter atau ciri khas Paul Widyawan.
Apa saja ciri khas Paul Widyawan? Saya kasih bocoran sedikit.

Pertamia, Melodi pokok (di gereja biasa disebut cantus irmus atau
CF) tidak selalu di sopran. CF bisa berpindah-pindah dari sopran, albo,
tenor, bas. Pola ini beda dengan kebiasaan paduan suara di lingkungan
RETE umurmnya.

Karena CF gantl-ganti, empat suara harus sangat fokus, konsentrasi,
tak bobeh salah, Kalau melamun, maka bangunan nyanylan akan rusak.
Sava amaki, banyak kor di gereja vang kacau karena tidak serius berlatih,
tapl memaksakan memakal aransemen Paul Widvawan,

Kedva, Mada-nada sopran (kadang-kadang tenor) sangat tinggel.
Loncatan nada kerap kali sangat ekstrem, Sopran harus berlatih sangat
keras, tahu teknik vokal, agar bisa nyanyi dengan enak, Begister perut,
dada, kepala harus mulus, tdak terdengar ngoyo atou maksa,

Eetiga, Terkalt nomeor dua, sopran sering dipecah dua ataw tga (51,
52, 53). Suara-suara atas allas corafirn Bl untuk hidsan atau crmamen.

Pola macam ind kerap dipakai VOCALISTA SONORA, paduan
suara yang dipimpin Paul Widvawan, dalam festival-festivalnya, Oh,
ya, VOCALISTA SONORA alias VOCASON kerap konser di berbagal
dacrah di Indonesia untuk kasih contoh' bagaimana menyanyi secara
baik dan benar, VOCASOM juga pernah tur beberapa kali ke Eropa
antara lain tabun 1976 dan 1988, VOCASOMN merupakan paduan suara
yvang mendapat fasilitas khusus dard PML. Alumninya tersebar di
seluruh [ndonesia, dan menjadi pelatih paduan suara gerejawi, sekolah,
kampus, umin,

Kevnipal, Paul Widvawan senang menjadikan suara manusia sebagal

nti alat musik, desah angin, suara daun, dan sebagainya.,

Kelinia, Paul Widyawan menolak tegas pala aransemen musik etnik,
mizal pentatonik Jawa alou Davak, dengan pendekatan musik Barak.
Karena ity, lagu-lagu bernuansa Jawa niscava menggunakan ‘sisfem
balungan’. Polanya seperti kanon, nyvamyd bersahut-sahutan. Menurut
Paul, aransemen ala plano klasik justru membual musik nusantars
kehilangan roh.

Kevmamr, Paul Widvawan sangat menginginkan kekhasan lagu
daerab, Mervanyi ala Sunda, va, banyak mengpunakan suara hidung
{nasal). Papua, va, meriah kavak orang menar dan menyanyi di
pedalaman kampung Suku Dand. Jangan sekali-kali memaksakan cara
mienyvanyd ala Barat alias bel canto di nvanvian dacerah,

Ketuful, Instrunen asli dacerah sangat diutamakane Paul Widyawan

kerap mengkritik lomba-lomba paduan suara
mahsiswa vang terkesan  ‘membakulkan’
piane sebagal instrumen pengiring. Iringan
piano, dengan harmoni Barat, justru merusak
kagu, kata Paul.

Kedelapan. Aransemen pndu:m suars karya
FPaul Widyawan tidak berpanjamg-panjang.
DOMIDOW, lagu rakyat Papua, misalnya,
hanya satu halaman. Bandingkan dengan
AFAMGEMET uan suara mahagiswa yang
rata-rata di atas lima halaman,

Sebab, bagi Paul, aranzemen vang pendek
it akan hidup jika dibaswakan oleh dirigen
yang mampu menghidupi musik, IKIP Malang
menjadi juara pertama ketika membawakan
DOMIDOW vang pendek. Adapun kamjis-
kampus Llain, sayva lihat, mengolah aransemen
secara panjang kebar.

Kesembitan,  Paul - Widvawan  senang
menggunakan  solo  sopranftenor  dalam
aransemen-aransemennya. Ini tidak gampang
untuk paduan suara pemula. Menemukan
solis vang benar-benar layvak ditampilkan, wah,
susahnya minta ampun. Saya permah beberapa
kali mengganti partitur hanva karena solis
yvang saya tunjuk sakit atau berhalangan.

Paul Widyvawan itu, selain pencipta lagu,
PeEnyUsIN aransemen, penata musik, dirkgen,
manajer paduan suara, juga penyanyi hebat,
Suaranya benor, menggelegar, Karena itu, saya
duga, dia ingin sekall mepampilkan solis di
lagu-lagu paduan suara, Dengan solis, maka
SATE (sopran, allo, lenor, bas) hanya bertugas
sebapal pengiring stau backing vocal,

Keapululy, Kerap menggunakan  melodi
yang bidak lazim, Dan sulit uniuk paduan
suara pemula, Biasanya, lagu-lagu kita paling
banter pakal ol (tiga nada dinyanyikan
dalam satu ketuk), kadang-kadang kuartol
fempat nada, satu ketuk). Paul Widyawan,
demi kepentingan artistik, memasukkan lima,
enam, fujuh.. nada dalam satu ketuk,

Bagaimana CAFS menyanyinya?
Harus Konsentrasd penuh dan
punva kemampuan di ot rata-rata
Kira-kira ini dulu catatan savs tentang Paul
Widvawan. Orang Jogjakarta ini  punva
dedikagi Juar biasa pada musk, khususnya
paduan suara. Sayva tahw, banvak orang
berkecmpung scbagai permbina paduan suara,
lebih terkenal, lebih berprestasi ketimbang
Paul. Tapi, ketahuilah, Komponis yang
benar-benar masuk keluar kampung untuk
‘menggali’ musik tradisi nusantara, ya, siapa
Eagr kalaw bukan Paul Widvawan. (HH) 3
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x Tuhan Lewat!

Oleh : Ita Sembiring

dok pnMJI

TULAH artinya Paskah sebagaimana saya pelajari dard guru
apama sxt odi sekolah dasar, Lantas apa harus kita pecbuat
kalau Tuhan lewat? Biarkan sofa bewat atau kita ajak mampir?
Adakah kit segera cari b, ke lokast’ mana gerangan Tuban bakal
bewat, Atau bisa jadi, kita tak bereaksi, acuh tak acuh, Sebab peralanan
Tuhan kemanapun dia maw melinks, bdak menarik perhatian kita,
Tidak istimewa, Mau lewal, va lewal sajad

Sava keringat sewaktu masth berdomisili di Belanda. Suatu ketika
Putn Maxima, istn dan Pangeran William Alexander, pewanis tahia
kerajaan Belanda  berkenan berkunjung ke Boosendaal, kota dimana
gava bermukim, Berunbung sekali, kunjungan sang pulri cantik
langsung dijadwalkan ke wilayah Kalsdonk, Tempat pertemuannya
pun di Bunrtlnes yang persis di depan ramah saya,

Buurthuis itu kalau di Indonesia kurang lebih se perti balai pertemuan
tingkat kelurahan. D Buurthuis itulah bertumpu segala kegiatan anak
muda seperti karang taruna, tempat kursus, atau sekedar nongkrong
minum kopi dan jajanan kedl.

Sesunggubhnya saya sendin tidak  menyadari akan kedatangan
putri Maxima. Tapi sedikit merasa ganjil, sekenyong-konyong maobil
pembersihan jalan lewat berkali-kali. Beberapa petugas mengontrol
buurthuis. Tiap orang merasa pertu dan dengan sadar sepenuhnya
mempersiapkan diri menvambut sang putri,

Saya pun tidak mau ketinggalan, ikut-ikutan berbondong ke jalan
vang sudah dibuatkan garis kuning, Ibu-ibu dengan anak kecil, orang-
orang tua dengan tongkat pemvanggah atau kursi roda, anak-anak
diengan sukacita. Semua tumpah ruah di jalan menanti rombongam. Tak
seorangpun mau ketinggalan, Pokolknya, baru persiapan penvambutan
saja sudah  meriah [uar biasa. Dan ketika akhimya Putri Maxima
muncul, bisa dibavangkan bagaimana serunya tempat itu,

Begitu juga ketika superstar Hollywood atn penvanyi  kelas
dunia akan mengadakan tour di berbagai tempat. Fara penggemar
akan berjubel menyongsong  kedatangan idola. Tidak pemah lekang
dari ingatan, bagaimana para pemgemar Michael Jackson dijaman
keemasannya  berteriak-teriak, ~1 Jove you! 1 love you” saat sang
superstar melinkas.

Pernah pula seorang sepupu saya yang tinggal di Medan mendadak
heboh cari tiket ke Jakarta, Apa pasal? Termyata baca iklan kalau
Shahruk Khan, artis kondang Bollywood akan menggelar pertunjukan
di Jakarta, Susah payah dia berusaha minta fjin cuti dar kantor,
menitipkan anak pada ibu mertua dan memburu Sharuk Khan ke
Jakarta. [ronisnya pula, sampai Jakarta, sudah tidak kebagian tiket
pertunjukan. Habis terjual.

Tetap dengan segala upaya berusaha mendapatkan tiket tersebut.
Mulai dari lewat cabo, wartawan, sampai mencoba lewat koneksi para
penyelenggara.
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Eetika Hilary Clinton  berkunjung,
tak terkatakan lagi sepertl apa persiapan
vang dilakukan. Tidak saja oleh pejabat
megara,  termasuk  para  undangan  yang
diberi kezempatan menemant mantan bu
megara Amerika Serikat i, di berbagai
kesempatan singkat. Bisa saya bayanghkan,
bagaimana persapan para wdangan itu demi
menvambutnya, Mulal dari baju  vang akan
dikenakan, sepaty, hingga dandanan rambut
dan wajah. Pokoknya persiapan penampilan
pasti sampai sedetil-detilnga, Semua orang
ingin tampak begitu sempurma menjelang
kedatangan dan saat menyambut Hillary.

Jangankan fokoh dunia,  menvaksikan
penampilan band #dola saja, orang  mela
berdesakan hingga nvawa melayang. Seperti
itulah  hebohnyva, seliap  kali  peristiva
Persiapan penvambulan sEseorang vang ma
el suatu fempat ferbendu,

Lantas bagaimana kalau Tuhan yang mau
mwelintas? Dan Tubhan tidak hanva melewati
tapid juga berkenan melawat serta mampir.,

Adakah kita mempersiapkan diri - seperti
ketika  hendak  menyvambut  sang mega
bintang?

Tuhan memang bukan mega bintang,

Maukah  kita menvambutnya - seperhi
mwerwvambut pewaris tahta kerajaon tadi?

Tuhan memang bukan  pewaris takhta
kerajaan, tapi jusiru sang empunya kerajsan.

Tapi apa sambuton kita saat Tuban mau
bewvat?

Seperti apa kita mempersapkan din saat
tahu Tuhan akan lewat?

Sudahkah kita menvulap jalan dan
linghungan ermasuk pemuran pakaian jadi
bersih, sebagaimana hendak nwnyambut
idola tadi.

Kita memang tidak perlu membersihkan
jlan. Juga tidak perfu memesan  baju
terbaik dan designer favorite. Tuhan tidak
memintanya, Tak  perlu berpanas-panas
atau sebaliknya kedinginan  saat menunggu
kedatangan-Nya, Sebab Tuhan tak ingin
mienyvusahkan kita.

Fuhan memang akan lewat. Tanpa svaral

Untuk seluruh penguasa maupun rakyat.

lak usah persiapan heboh menyambut.

Cukup sederhana, ijinkan saja  Tuhan
bewat dan beri tempat di hati ini untuk-Nya
marmpir.

Sesunggubnya banvak orang vang telah
bertemu dengan Tuhan, betapi savangnya
mereka tidak mengenalinya. Selamat Paskah!
HHIE

OPINI

Rabu Abu -

Napak Tilas
Menuju Paskah

Oleh : Hermans Hokeng

dak. lim Erograke Ronamika

“Ingatlah, wahai manusia, bahwasanya engkau berasal
dari tanal (debu) dan akan kembali kepada tanah.”

ervja Katolik memiliki ritus Liturgi vang sangat hebat. Tertata,

teratur dan tertuju,. Kenapa bdak? Sebagaimana diketahui,
kita selalu mehewatt satu tahun Lingkaran Masa Liturgi, Diawall Han
Rava Tuhan Yesus Krstus Raga Sermesta Alam, disesul Masa Adventus,
MNatal, Minggu Biasa, Pesta Peringatan, Eabu Abu - Masa Prapaskah,
dan akhirmya mencapal puncak pada Minggu (Pekan) Suci = Mingzu
alma, Kamis Putih, Jumat Agung. Sabtu Paskah (Vigili), Minggu
Paskah serta Hari Kenaikan Tuban dan Pentakosta, Lingkaran Tahun
Liturgl ind tidak hanya menguraikan sisd waktu (kronologis) saja, tetapl
lebih menekankan pads unsur Lingkaran Kehidupan Iman kit Laly,
apakah kita senantiasa mengikut alur dan makna dar setiap perayaan
itu?

Abu, Lambang Kefanaan

Kita kembali ke judul di atas. Babu Abu punya nuansa lersendin
bagi pedalanan iman Kita, Tepat har Babu sebelum memasuki masa
prapaskah, kita berbondong dar rumah, kantor, tempat belajar, menuju
gerega untuk menerima abu sebagal pralambang kedinaan, kefanaan
dan pertobatan kita, Simbod ind menegaskan bahwa kita adalah makhluk
ciptaan Allah yang terbatas, Lalu apa sih makna spiritualitasnva?
Pada Misa Rabu Abu, & Mardt vang lalu, dalam kothbahnya, Bome

Lukas Sulaiman O2C menckankan tentang
kedalaman zimbol ini.  “Abu sering  kita
fumpai dalam kehidupan kita. Abu itu
diangeap kotor, rendah, bk bemilai. Lebih
dari itu abu menunjukkan ketidakberdavaan,
ketidakpantasan dan perendaban diri atau
perhambaan hidup kita. Tapi, disisi Lain, abu
mga berfungsi untuk membersthkan dan
mengikis noda ataw kotoran yang melekat.
Oleh karena itu, memasuki Masa Prapazkah,
dengan menerima Abu berpola Salib di dahi,
kita disadarkan kembali untuk membuang
semua keegoan, kealpaan dan dosa-dosa
kita, agar layak dan suci menyongsong
kebangkitan Tuhan di Hari Paskah Soc, [halah
mapak flas iman kita.

Salib, Lambang Keabadian Cinta
“In anownnnt Patris, of Filto, ¢l Spiritis Smech,
Anienr™ yang, berarti “Dafanr weme Baper dien
Prlern, dawr Bolr Kudise, Anrfir™ = nuﬂ}';u.l.jl‘l:.'u'l
kita akan kemahakuasaan dan campur tangan
Allah dalam siklhis  kehidupan  manusia,
Simbod alib itu sering hadir di antara hidup
dan mati. Duka dan sukacita. Untung dan
malang. Sehat dan zakit, Sementara dan kekal.
Itulah fakta iman vang hanes kita jaland, Ketika
abu palang Salib tergores di dahi kita, semibari
terdengar  kata-kata “Trogetlale somld mrarnisi,
eigkan Derasal dard tenl dawn ok kemball ke
fareralt firsrd, ™ mengantar kita ke perasaan remuk
redam dan penub lumuran dosa, bahkan
merasakan alam kematian, Terasa seram dan
menakutkan, tapl dengan tanda Salib, semua
kecemasan akoan simae Maut diganti hidup,
Dukacita diganti sukacita, Kecemasan diganki
kepastian, Dan keselamatan, kebahagiaan
akan kita genggam dan melekat abadi dalam
kishidupan kita, Lalu, apa vang kita msau dan
takuti?

Abu Vs Salib

Apa yvang harus kita lakukan bila menjumpai
svbuah pengalaman, disaat jastuh dalam dosa
jabu, debu), dan pengalaman iman akan
kekuatan salib dalam hidup kita? Betapa
beratnya beban kita untuk menghadapinya.
Kita dikelilingi oleh lerang dan gelap.
Jahat dan baik. Maaf dan dendam. Dan di
saat itulah, iman kita dipertaruhkan untuk
memilih Salib atau Abu? Tuhan atau Iblis?
Mari kita hadirkan salib dalam seluruh sisi
hidup kita, agar hanya nama Tuhan sajalah
yang dipermuliakan. *Dalam nama Bapa, dan
Putera, dan Boh Kudus. Amin....* (PES)E
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Oleh : Ita Sembiring

daok pribai

m EMASUEKI 2014, Indonesia disambut bencana yang secara
mengejutkan seakan begitu akrab dengan negeri - ini. Mulai
dari banjir, letusan gunung, tanah longsor , kecelakaan terus bergema
bagai teromipet tahun baru vang sejenak lal kita rayakan.

D tengah bencana alam yang belum semua  teratasi, disusul pula
‘bencana’ moral bangsa dari hari ke hari makin merosot tak ubahnya
tanah longsor yang melunour dan kelompok atas hingga menimbun
kehidupan rakyat bawah. Koruptor bahkan bisa tetap tampil percaya
diri tanpa merasa bersalah. [ pihak lain, penerima uang hasil korupsi
juga masih bermegah-megah di layar kaca sambil melambaikan tangan
dan berucape mofon doany ya. .., doakan saje yang terbaik. Hmmmm!

Tidak berhenti sampai di sini, sederetan peristiwa lain seperti
pertikaian rumah tangga, saling tuduh, hujat, lempar aib, hingga
pembunuhan mengejutkan dari kelompok belia, menambah panjang
lagi catatan derita bangsa.

Lantas sebaiknya bagaimana menyikapi bencana ini?

Sedih? Menpelus dada? Berdoa seperti vang mereka minta? Atau
sebedar menatap nanar dengan bibir bergetar tak mampu berucap?

Sebagai umat beragama, jelas kita diajarkan harus peduli bahkan
ambil bagian. Namun inipun menjadi persoalan pelik, sebab kerap
muncul ‘pemberontakan  terpendam’  bagaimana membuat rakyat
“rela” peduli sementara vang berkewajiban di tampuk pemerintahan saja
lambat mengambil bagian? Padahal dana untuk itupun tersedia, tinggal
digunakan secara bijak, namun seclah enmggan bergerak. Persoalan
nyawa para korban bencana pun masih bisa kalah dengan birokrasi
dan perdebatan perentuan apakah termasuk bencana masional atau
bukan.

Cuit seorang diakun twitternya sempat menggelitik sava. Bunyinya
begini: Kelwd meletus Kmnis, Presiden dalang Sabtn. Sinctmng neletus
September, Presiden dateng akfir fmreeri. Baganmma mewjelaskan perbedinr
Prd ke anaral pwmeer 12 falnen 7

Terdengar sinis memang, tapl berpijak pada mealila hingga
menyisakan rasa nelangsa di bemak. Jangankan anak usia 12, saya
vang sudah 46 tahun pun sulit mengerti soal perbedaan  seperti ini.
Termyata tidak hanya dalam sukacita, dalam dukacita pun negeri ini
terpecah belah atas nama prosedur resmi.

Untunglah semua perbedaan pendapat itu tertutup lagi dalam
bungkusan solidaritas bangsa yang akhimya bergerak sendiri secara
independen. Banyak pihak tanpa dikomando tergerak melakukan aksi
cepal langgap tanpa mengkotak-kotakkan bencana nasional ataupun
local, langsung menyambangl lokasi demi meringankan beban sesama.
Bahkan para relawan ilupun sedia bertaruh nyawa dalam penyelamatan
korban bencana.

= Bencana Melanda:
Kasihan Atau Kesempatan?

Sekelompok publik figur, atau kumpulan
bertentu lain, uga langsung turun ke lokasi
bencana, Lengkap dengan kacamata hitam,
dandoman chic dan bentu saja dibavang
kimera felevise. Entah sengaja atau bidak
membawa  pula rekan media laim agar
kunjungan tersebut berckam dan jadi liputan
tontonan publik dimgan agenda kepedulian
menghibur para korban  sekaligus memberi
bantuan. Bahkan adapula vang memanfaatkan
bencana secbagai sarana menggalang simpati
demi hujuan politis.

Sementara itu kelompok  peduli  lain
sekonyong-konvong muncul di lampu merah,
namun bedanya tanpa liputan media. Beredar
kotak-kotak sumbangan mengatasnamakan
berbagaikelom pok, mahasiswa,organisasidan
segalanya untuk penggalangan dana sosial.
Beberapa mini market bahkan melakukan
pembulatan untuk disumbangkan.

Saya mengambil waktu sejenak, menatap
semua aksi ‘peduli’ ini dan berpikir. Hanya
berpikir saja tanpa bermaksud mewduh

OPINI

apalagi menghakimi. Saya sendiri tidak memilikii formula jitu
membedakan mana yang murni peduli karena kasiban dan mana vang
{maaf saja) sekedar mengambil kesempatan.

Di salah satu lampu merah kawasan BSD, akhimya sayva nokat
membuka kaca jendela mobil dan bertanya kepada para pw-ngm.hr
kotak sumbangan yang mengatasnamakan bencana tadi,

"Ini mahagiswa dari mana? Sumbangan ini untuk bencana vang
mana? Dan cara menyalurkannya nanti bagaimana?

Tak ada jawaban selain tatap terkesima dan serentak ketiga orang
yang memegang kotak peduli saling pandang. Lalu dalam satu kedip
mata dari lemannya, mendadak ketiga “relawan” tanpa identitas jelas
itu mundur dan bergeser dengan langkah cepat sambil bisik-bisik,

Saya terkesimal Megapa menghindar ketika ditanya? Dan pertanyaan
zaya pun wajar-wajar gaja. Sekali lagi tanpa bermaksud menudub tapi
juga tak bisa dipungkin prasangkapun melintas sekaligus minis. Terpikir
pula bagaimana dengan orang-orang vang sungguh bermint membantu
dan peduli dengan cara yvang amat sederhanna tapi kepercavaan soal
kepeduian telah tercemar oleh aksi-aksi tidak jelas begind

Lalu sebagai umat yvang selalu dicekoki dengan ajaranm cinta
kasih, peduli, welas asih, berbagi, berbela rasa, beriman, bersaudara

bagaimana harus bersikap diantara kasihan
dan kesempatan dalam sebuah bencana?

Dan siapa kiranya nanti yang peduli
kepada para korban bencana ketika sorot
kamera tedevisi atau liputan media tidak lagi
hadir di tengah pemberian bantuan?

Siapa yang akan membantu para korban
bangkit dari keterpurukan, agar bisa pulih
baik secara materi maupun penyembuhan
trauma akibat bencana?

Bagaimana anak-anak kedl dengan sorot
mata beningnya harus menatap masa depan,
manakala kembali dari tempat pengungsian
ke rumahnya vang sudah bersatu dengan
debu tanah?

Sanggupkah kita menyelesaikan persoalan
bangsa ini dengan bijak tanpa harus ada pihak
terpojok? Seperti biasa..., kalimat-kalimat
diatas memang tidak butuh jawabam namun
periu perenungan mendalam. (HH) @

PELATIHAN JURNALISTIK 2014

Pelatihan “JURNALISTIK UNTUK PEWARTAAN" pada:

Hari / tanggal : Sabtu, 24 Mei 2014
Pukul : 09.00 = 16.00 (WIB)
Tempat : Sekolah Santo Antonius dari Padua
Blok M/1 = Nusa Loka, BSD City
Narasumber : Senior Jurnalis - Her Suharyanto, Maria Etty,
dan Anton Sumarjana
Biaya : Rp. 50.000,- / orang. (snack, makan siang dan makalah)

Mohon ditransfer ke BCA No. Rekening 8930400599
Atas nama : Ratinawaty Sidharta

Pendaftaran dapat menghubungi :

@ Hermans Hokeng (08569 111 6 838)
@ Susie Jeffri (0898 8197 877)

@ Monica Diana MH (08164835724
@ Helena Sapto (08164811373)
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erfemnuan Redaksi Komunika unbuk edisi ini nampaknya

paling heboh, tidak seperti rapat-rapat redaksi sebelummya.
Heboh karena banyvak wajah yvang lama tidak munoul atau hamya
miuncul via email tiba-tiba hadir dengan keceriaannya. Jadi rapai
redaksi kemarin  lebih nampak seperti reuni. Dalam  pertemuan
redaksi tersebut intinya Kita ingin berbagi tugas dengan lebih teratur,
mau menyelesaikan fugas lebih cepat dan berbagi tugas edifing
maupun prootread supava lebih cermat. Selain i, seperti biasanya,
kita memiperdebatkan tokoh atau narasumber yang akan dikejar untuk
ditampilkan dalam edisi ini, dan membagi lugas untuk menyelesaikan
secara tepak wak.

Disisi lain, seperti yang sudah ditampilkan dalam iklan di Komunika
edisi yang lalu maupun dalam edisi ini, Majalah Komunika akan
menyelenggarakan pelatihan @ * Jurnalistik untuk Pewartaan © yang
akan diselenggarakan pada hari Sabtu, 24 Mei 2004 mulai jam 09.00
di aula Sekolah Santo Antonius Padua. Komunika ingin mengajak
semua umat di Paroki Santa Monika yang berminat dalam bidang
tulis menulis untuk berlatih bersama dam mempertajam kemampuan
menulis. Salah satu vang menjadi kelebihan Komunika saat ind
dibandingkan dengan Komunika masa lalu adalah keterlibatan umat
dalam menulis. Bisa dilihat betapa banvaknya umat Santa Monika
yvang mengirimkan tulisan ke Kedaksi, baik twlisan temtang sharing
iman, sharing pengetahuan maupun tulizan tentang berbagai kegiatan
vang dilaksanakan oleh Lingkungan, Wilayah maupun Kelompaok
Kategorial. Dan jika kita bandingkan dengan majalah Paroki laim, inilah
vang membanggakan kita, keterlibatan umat dalam menulis. Dengan
pelatihan tersebut diharapkan bamyak umat bisa menghadiri untuk
mempertajam kemampuan dalam menulis, karena narasumber Kita
adalzh para penulis vang berpengalaman. Dengan demikian Komumnika
akan menjadi semakin * dari Kita dan untuk kita.”

Tema Komuwnika wntuk edisi vang akan datang adalah
* Pembaharuan Karismatik dan pelayanan teritorial ™  Awalnya
Kita ingin mengangkat tentang kategorial, tefapi tema ita dinilai
tertalu luas sehingga kita memilih salah satu kefompok kategorial
yaitu Pembaharuan Karismatik karena banvak umat yang aktif dan
terfibat dalam gerakan karismatik. Salah satu contoh adalah Kursus
Evangelisasi Pribadi { KEF }di paroki kita vang diselenggarakan setiap
tahun dengan jumlah peserta yang luar biasa. Perkembangan tersebul
rentu positif dan menggembirakan. Tetapi juga harus diingat bahwa
dalam setiap rapat Dewan Pleno atau Eaker Dewan Paroki  Fleno,
selalu ada keluhan dari para Ketua Lingkungan dimana umat yang
hadir dalam pertemuan lingkungan umumnya sangat minim. Inilah
salah satu tujuan Komunika dalam mengangkat tema ind, yaitu supaya
umat vang aktif dalam Pembaharuan Karismatik — dan  Kelompok
Kategorial pada umumnyva — atau  vang sudah selesai mengikuti KEP
ikut menjadi agen perubahan di Lingkungan, dan ikut terlibat dalam
pelavanan teritorial.

Mohon kepada bapak, ibu dan saudara - saudari yvang memiliki
pengetahuan dan pengalaman dengan topik  tersebut berkenan
mengirimkan sharingnya ke Majalah Koemunika., Maskah dapat
dikirimkan ke Redaksi via email : majalah_komunikamyahoo.ooid
paling lambat tanggal 18 Mei 2014. @
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claka dalam rup ah)

St Lucia 00,000
St Anna SO0
St Ursula GO0
NN 890 200,000
5 Veronica 0000
5t Leonandus 1,200,000
5t Johanes Salib 1, 100,000
St Martha 300, 00
SESasilia SO0LD00
St Simwson 1,000,000
St Matius 00,000
5 Yustinus 225,000
Bunda Theresa 750000
5t Gaspar 00,00
St Reginag A00LKK]
St Tarsisius 400,000
St Isidorus Sevilla 500,100
of Irene SO0, 000
St Stefanus SO0 00
TOTAL 10,375,000

prepared by Poppy 1-Apr-14

Untuk donasi di Komunika
ditransfer ke ;

BCA CABANG WISMA
Nomor akun 497-075-008-3

a.n. PGDP Paroki /Gereja Santa
Monika

Jika kami tidak mengetahui
kiriman dari mana/siapa maka
akan dituliskan sebagai NN.
Agar kami dapat mengetahui
para penyumbang, mohon
mengirim pesan ke :

Poppy - 0815.855.992.87
(SMS/Whatsapp saja)

) SANTA LAURENSIA

A School with International Standards

2(021)539- 8888 o o s
-



Cepok

JI. Margonda Raya 43
(Depan ITC Depok)

Tip. G21.7521123, 7521222

FREE o
Headboard

HANDAL FURNITURE

Gading Serpong BSD Gity Cibukur

JI. Boulovand Raya Gading Serpong oI, Pahlowan Seribu Jl, Alternatil Cibabur 138
Ruko Moscow 11 - 12 Tlp. 021_53890001 - 2 Tip. 021 B4524T8

Tig. 02171008872, 20001380



